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ABSTRAK 

 

Rifki Muhamad Azam. 2024, SKRIPSI, Judul: “Pengaruh Digital Marketing, Electronic Word 

of Mouth, dan Shariah Governance Terhadap Keputusan Generasi Z Dalam 

Menggunakan Bank Syariah (Studi pada Generasi Z di Jawa Timur)”. 

Pembimbing : Dr. Yayuk Sri Rahayu, MM 

Kata Kunci : Digital Marketing, Electronic word of mouth, Shariah governance, Keputusan 

Penggunaan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak digital marketing, electronic word 

of mouth, dan shariah governance terhadap keputusan generasi z menggunakan bank syariah 

di Jawa Timur. Penelitian ini dilakukan terhadap nasabah bank syariah di Jawa Timur dengan 

sebanyak 215 responden sebagai sampel.  

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif. Dalam pe lnellitian ini, tiga jelnis 

analisis digunakan, yaitu uji asumsi klasik dilakukan untuk me lmelriksa apakah data yang 

digunakan melmelnuhi pelrsyaratan kelvalidan data selbellum dilakukan analisis lelbih lanjut, uji 

relgrelsi linielr belrganda digunakan untuk melngungkap hubungan antara variabe ll, dan uji 

hipoltelsis digunakan untuk melnguji kelbelnaran hipoltelsis yang diajukan dalam pe lnellitian. 

Hasil dari uji hipotesis mengindikasikan apabila variabel digital marketing, electronic 

word of mouth, dan shariah governance secara parsial memiliki pengaruh terhadap keputusan 

nasabah bank syariah di Jawa Timur. Dan secara simultan variabel digital marketing, electronic 

word of mouth, dan shariah governance mempunyai pengaruh terhadap keputusan nasabah 

bank syariah yang ada di Jawa Timur dengan f-hitung sebesar 94.427.  
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ABSTRACT 

 

Rifki Muhamad Azam. 2024, THESIS, Title: " The Influence of Digital Marketing, 

Electronic Word of Mouth, and Shariah Governance on the Decision of 

Generation Z in Using Islamic Banks (A Study on Generation Z in East Java). 

Advisor  : Dr. Yayuk Sri Rahayu, MM 

Keywords  : Digital Marketing, Electronic Word of Mouth, Shariah Governance, 

decision  usage 

   

 

This research aims to analyze the impact of digital marketing, electronic word 

of mouth, and Shariah governance on the decision of Generation Z to use Islamic banks 

in East Java. The study was conducted on Islamic bank customers in East Java with a 

sample size of 215 respondents.  

 

This research adopts a quantitative approach. Three types of analyses were 

used: classical assumption tests were conducted to check whether the data met the 

requirements of data validity before further analysis, multiple linear regression 

analysis was used to reveal the relationships between variables, and hypothesis testing 

was used to test the validity of the hypotheses proposed in the study.  

 

The results of hypothesis testing indicate that the variables of digital marketing, 

electronic word of mouth, and Shariah governance partially influence the decision of 

Islamic bank customers in East Java. Simultaneously, the variables of digital 

marketing, electronic word of mouth, and Shariah governance have an influence on the 

decision of Islamic bank customers in East Java with an F-value of 94.427. 



xvii 
 

 املستخلص 

 

.  عنوان الرسالة:  تأثير التسويق الرقمي والكلمة الإلكترونية وحكم الشريعة على 2420رفقي محمد عزم.   

 .قرار جيل زي في استخدام البنوك الإسلامية (دراسة عن جيل زي في شرق جاوة 

 .المشرف: د. يايوك سري راهايو، م.م.م

رار الاستخدام الكلمات المفتاحية : التسويق الرقمي، الكلمة الإلكترونية، حكم الشريعة، ق  

 

تهدف هذه الدراسة إلى تحليل تأثير التسويق الرقمي والكلمة الإلكترونية وحكم 

الشريعة على قرار جيل زي في استخدام البنوك الإسلامية في شرق جاوة. تم إجراء الدراسة على عملاء 

مستجيبًا كعينة 215البنوك الإسلامية في شرق جاوة بعدد  . 

 

ى نهج كمي. تم استخدام ثلاثة أنواع من التحليلات: تم إجراء تعتمد هذه الدراسة عل

ا إذا كانت البيانات المستخدمة تفي بمتطلبات صحة البيانات اختبار الافتراضات الكلاسيكي للتحقق مم

قبل إجراء تحليل أعمق، وتم استخدام تحليل الانحدار الخطي المتعدد لكشف العلاقات بين المتغيرات، 

الفرضيات لاختبار صحة الفرضيات المقترحة في الدراسة واستخدم اختبار . 

 

تشير نتائج اختبار الفرضيات إلى أن المتغيرات التسويق الرقمي والكلمة الإلكترونية 

وحكم الشريعة لها تأثير جزئي على قرار عملاء البنوك الإسلامية في شرق جاوة. وبشكل متزامن، فإن  

والكلمة الإلكترونية وحكم الشريعة لها تأثير على قرار عملاء البنوك المتغيرات التسويق الرقمي 

 .94.427 تبلغ F الإسلامية في شرق جاوة بقيمة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Populasi dunia yang terus berkembang menciptakan dunia saat ini di isi oleh 

beberapa beberapa generasi. Mulai dari Generasi Baby Boomers (1946-1960) hingga 

generasi yang memiliki peran vital saat ini yakni Generasi Z atau Gen Z (1995-2010) 

(Firamadhina & Krisnani, 2021). Generasi Z merupakan generasi pertama yang sejak 

awal sudah mengenal teknologi. Teknologi digital ini membuat Gen Z berbeda dengan 

generasi sebelumnya. Perbedaan yang sangat mencolok dari generasi Z dengan generasi 

lainnya yaitu pemanfaatan telepon seluler dan juga media digital. Gen Z menyukai 

kebebasan, menjadi diri sendiri, kompetitif dan juga mengandalkan dunia digital untuk 

mempermudah kegiatan (Hasanah & Huriyah, 2022).  

Saat ini Indonesia didominasi oleh generasi yang masih berada di usia produktif (15-

64 tahun) atau kita biasa mendefinisikannya sebagai bonus demografi. Bonus Demografi 

merupakan fenomena peradaban kependudukan suatu negara terjadi ledakan jumlah 

penduduk usia produktif yang dapat menjadi modal dasar dalam pembangunan            

(Sutikno, 2020). Keadaan ini tentu saja merupakan suatu peluang yang bagus untuk lebih 

mendorong kemajuan ekonomi negara. Generasi Z ini dicirikan sebagai “the 

cummonholic” generasi yang mampu memanfaatkan kemajuan teknologi sebagai alat 

untuk memperluas sebuah manfaat yang ingin mereka berikan (Sakitri, 2021). Hal ini 

yang menyebabkan bahwa Gen z merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam suatu 

pangsa pasar berbasis digital.  hampir seluruh aspek kehidupan manusia, karena 

berfungsi dalam membantu efektifitas dan efisiensi kerja. Teknologi juga hadir dan 

mampu mengubah berbagai aspek kehidupan termasuk kepada nasabah atau konsumen. 
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Gambar 1.1 

Jumlah Pengguna Internet di Indonesia 

 
Sumber: Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia 2024 

Menurut hasil survei yang sudah dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa 

Internet Indonesia bahwa pada tahun 2024 pengguna internet di Indonesia sudah 

menyentuh angka 221.563.479 jiwa dari jumlah populasi yang ada di Indonesia sebesar 

278.696.200 jiwa pada tahun 2023. Hasil ini menunjukan bahwa angka pengguna 

internet di Indonesia telah menyentuh angka 79,5% naik 1,4% dari periode sebelumnya. 

Dari segi umur pengguna internet di Indonesia didominasi oleh Generasi Z yang lahir 

dari tahun 1995-2010 sebanyak 34,40%, Kemudian disusul oleh generasi milenial 

kelahiran tahun 1981-1996 sebanyak 30,62%, lalu generasi X yang lahir dari tahun 

1965-1980 sebesar 18,98%, selanjutnya Post Gen Z kelahiran kurang dari 2023 sebesar 

9,17%, kemudian baby boomers kelahiran tahun 1946-1964 sebesar 6,58% dan terakhir 

oleh generasi pre boomer kelahiran 1945 sebesar 0,24%.  

 

Gambar 1.2 

Platform Media Sosial yang Banyak digunakan di Indonesia Tahun 2024 

 

Sumber : www.hootsuite.com. 2024 

Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Hootsuite:Data Digital Indonesia 2024 

diketahui bahwa platform media sosial yang banyak digunakan di Indonesia adalah 

platform Whatsapp sebanyak 90,9% dari jumlah populasi yang ada di Indonesia, 
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kemudian Instagram sebanyak 85,3% dari jumlah populasi yang ada di Indonesia, 

kemudian Facebook sebanyak 81,6% dari jumlah populasi yang ada di Indonesia, dan 

tiktok sebesar 73,5% dari jumlah populasi yang ada di Indonesia (Riyanto, 2024). 

Generasi Z merupakan generasi yang pandai dan gandrung akan penggunaan 

teknologi informasi dan aplikasi komputer. Generasi Z dapat mengakses informasi yang 

mereka butuhkan secara cepat dan efisien. Selain pandai dalam menggunakan teknologi 

Generasi Z juga terbiasa dalam melakukan beberapa aktivitas secara bersamaan. 

Sehingga mereka tidak menginginkan hal yang bertele-tele, mereka ingin segala sesuatu 

dapat berjalan dengan cepat sehingga generasi z cocok dijadikan objek utama dari digital 

marketing karena sesuai dengan karakteristik mereka yang mana pada digital marketing 

seluruh akses mengenai promosi perusahaan dapat mereka akses menggunakan platform 

digital. 

Meldia digital melrupakan platform kolmunikasi utama untuk olrang, bisnis, 

olrganisasi dan juga pelmelrintah. Meldia solsial melnjadi sumbelr yang pelnting bagi para 

pellaku industri, telrmasuk industri pelrbankan syariah. Pelrsaingan di dunia pelrbankan 

syariah  yang keltat melndolrolng para pellaku industri pelrbankan harus dapat telrus 

melngelmbangkan pelmasaran digitalnya, agar para nasabah yang tidak ragu ke ltika ingin 

melmutuskan melnggunakan jasa pelrbankan syariah, khususnya bagi nasabah ge lnelrasi z 

(Hasri, 2021). 

Pelngambilan kelputusan kolnsumeln adalah suatu prolsels kolmplelks di mana 

pelngeltahuan digabungkan untuk melngelvaluasi belrbagai pilihan pelrilaku, yang pada 

akhirnya melnghasilkan kelputusan pelmbellian. Kelsadaran akan pelmelnuhan kelbutuhan 

dan kelinginan melnjadi pelndolrolng awal bagi kolnsumeln dalam melmilih prolduk. 

Manajelmeln yang melmahami dan mampu melngantisipasi kelinginan pellanggan pada 

saat ini maupun di masa delpan akan melmiliki kelunggulan kolmpeltitif dalam bisnis. 

Pelnting bagi bank untuk melmbelrikan nilai tambah kelpada nasabah delngan 

melnawarkan prolduk yang belrkualitas selsuai delngan elkspelktasi melrelka, selhingga 

prolduk yang ditawarkan dapat dite lrima delngan baik ollelh nasabah (Sutrisna, 2002). 

Pelrusahaan harus melmpelrhatikan delngan selrius kelputusan pelmbellian kolnsumeln 

karelna hal ini akan melnjadi faktolr pelnelntu dalam melrancang stratelgi pelmasaran yang 

elfelktif dan elfisieln yang akan digunakan ollelh pelrusahaan. Koltlelr dan Kelllelr (2009:184) 

dalam (Rifa’i, 2019) belrpelndapat bahwa, dalam mellakukan prolsels kelputusan 

pelmbellian mellalui lima tahap yaitu pelngelnalan kelbutuhan, pelncarian infolrmasi, 

elvaluasi altelrnatif, kelputusan pelmbellian, dan pelrilaku pasca pelmbellian. 
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Belsarnya jumlah pelngguna intelrnelt di Indolnelsia ini harus dimanfatkan pelrusahaan 

untuk melmasarkan prolduk yang melrelka miliki mellaui meldia digital yang bellakangan 

ini dikelnal delngan digital markelting. Digital markelting atau pelmasaran digital 

melrupakan kelgiatan prolmolsi melnggunakan meldia solsial yang belrbasis intelrnelt, yang 

mana selluruh aktifitas prolmolsi pelrusahaan ataupun prolduknya melnggunakan meldia 

intelrnelt, selpelrti meldia solsial, welbsitel, dan aplikasi dapat dikatelgolrikan selbagai 

aktifitas digital markelting (Wardhana, 2015). 

Digital markelting diminati ollelh para kolnsumeln dan juga masyarakat karelna lelbih 

flelksibell, sellain itu digital markelting juga melmbelrikan rasa nyaman, mudah, 

selrbaguna, dan lelbih celpat di bandingkan jelnis prolmolsi yang lain. Pelrushaan juga 

melnilai bahwa digital marke lting selbagai alat prolmolsi yang sangat elfelktif dalam 

melnjangkau targelt pasar. Manfaat digital markelting bagi pelrushaaan mellalui meldia 

solsial pelrusahaan dapat melnyusun stratelgi untuk melnambah jumlah kolnsumeln dalam 

melprolmolsikan prolduknya selhingga pelrushaan dapat melningkatkan kelunggulan 

belrsaing. (Ilmu elt al., 2022). 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang dilakukan ollelh Ilham elt al., (2023) yang 

melnunjukan hasil bahwa kualitas prolduk dan digital markelting melmiliki pelngaruh 

yang belsar dalam melmpelngaruhi kelputusan pelmbellian kolnsumeln. Hal ini juga sellaras 

delngan hasil pelnellitian yang melnunjukan telrdapat pelngaruh belsar pelmasaran digital 

telrhadap kelputusan pelmbellian pellanggan, (Al sukaini, 2022). Kelmudian hasil 

pelnellitian yang dilakukan ollelh Putri & Rahayu, (2019) yang me lnunjukan  bahwa 

variabell kualitas welbsitel belrpelngaruh polsitif telrhadap kelputusan pelmbellian nasabah 

Elrahn.Id. variabell kualitas iklan belrpelngaruh polsitif telrhadap kelputusan pelmbellian 

nasabah Elrahn.Id. kelmudian variabell kualitas solsial meldia belrpelngaruh polsitif 

telrhadap kelputusan pelmbellian nasabah Elrahn.Id. hasil tiga pelnellitian diatas 

belrbanding telrbalik delngan hasil pelnellitian yang dilakukan ollelh Purnamasari & Kadi 

(2022) yang melnunjukan hasil Digital marke lting tidak belrpelngaruh telrhadap 

kelputusan pelmbellian selcara olnlinel pada gelnelrasi milelnial. Belrdasarkan hasil 

pelnellitian telrdahulu telrlihat bahwa hasilnya belrbelda dan telrdapat cellah atau gap 

relselarch dalam pelnellitian selbellumnya. Ollelh karelna itu, pelnellitian ini pelrlu dilakukan 

pelnellitian lelbih lanjut telrkait pelngaruh digital markelting telrhadap kelputusan nasabah. 

Sellain melnggunakan digital markelting, prolmolsi digital juga dapat dilakukan untuk 

melngeltahui infolrmasi melngelnai relspoln dari para kolnsumeln atau nasabah telrhadap 

prolduk atau jasa yang ditawarkan o llelh pelrusahaan delngan mellihat kolmelntar atau 
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telstimolni pellanggan di meldia solsial milik pelrusahaan, hal telrselbut melrupakan salah 

satu belntuk kolmunikasi digital, delngan kolmunikasi digital kolmunikasi pelmasaran 

lelbih celpat telrsalurkan dan melnyelbar kelpada kolnsumeln. Salah satu kolmunikasi 

pelmasaran telrselbut dikelnal delngan Ellelctrolnic Wolrd olf Moluth (El-Wolm), El-wolm tidak 

hanya mampu melbelrikan infolrmasi kelpada pellanggan akan teltapi juga pellanggan bisa 

saling belrtukar pikiran dan infolrmasi antar selsama pellanggan melngelnai prolduk 

ataupun jasa telrkait delngan belrbagai macam jelnis olrang baik yang dikelnal maupun 

tidak, delngan daelrah yang melmiliki gelolgrafis yang belrbelda akan teltapi melmiliki 

pelngalaman telrhadap prolduk atau melrelk yang dimaksud (Nuraidah & Liya, 2023). 

Liu elt al.,(2017) dalam Salsabila & Harti, (2021) melnjellaskan bahwa Ellellctrolnic 

Wolrd olf Moluth belrbelda delngan Wolrd olf Moluth biasa dalam tiga aspelk pelnting. Yang 

pelrtama yaitu cakupan El-Wolm lelbih luas, jika kita bandingkan de lngan Wolm Biasa 

yang hanya dilakukan ollelh olrang yang saling melngelnal, delngan El-Wolm kita bisa 

melnjangkau lelbih luas lagi bahkan hingga kel selluruh dunia, yang keldua ulasan olnlinel, 

di welbsitel atau platfrolm meldia solsial telrkumpul banyak colntolh dari ellelctrolnic wolrd 

olf moluth seltiap saat dan dapat diaksels ollelh siapa saja dalam waktu yang rellatif singkat, 

dan yang telrakhir yaitu kolmelntar, kolmelntar dapat mudah dielvaluasi melnggunakan 

sistelm pelnilai yang digunakan ollelh situs welbsitel, yang melmbuatnya lelbih mudah 

untuk di selbarkan selmakin polsitif kolmelntar telrhadap suatu prolduk atau melrelk maka 

selmakin tinggi caloln kolnsumeln lain untuk melnggunakan prolduk atau melrelk telrselbut. 

Pelnellitian yang dilakukan ollelh Nasutioln elt al., (2022) melnunjukan bahwa 

ellelctrolnic wolrd olf moluth belrpelngaruh signifikan telrhadap kelputusan pelmbellian, hal 

ini sellaras delngan hasil pelnitian yang melnunjukan bahwa ellelctrolnic wolrd olf moluth, 

kualitas prolduk, dan harga belrpelngaruh telrhadap kelputusan pelmbellian (Pelrkasa elt al., 

2020). Dua pelnellitian telrselbut belrselbrangan delngan hasil pelnellitian yang dilakukan 

ollelh Sualang elt al., (2023)  yang melnunjukan hasil bahwa ada pelngaruh yang tidak 

signifikan dari El-Wolm telrhadap kelputusan pelmbellian, hal ini sama delngan hasil 

pelnellitian yang melnyatakan variabell El-Wolm tidak belrpelngaruh selcara signifikan 

telrhadap kelputusan pelmbellian (Wijaya elt al., 2022). Belrdasarkan hasil pelnellitian 

telrdahulu telrlihat bahwa hasilnya belrbelda dan telrdapat cellah atau gap relselarch dalam 

pelnellitian selbellumnya. Ollelh karelna itu, pelnellitian ini pelrlu dilakukan pelnellitian lelbih 

lanjut telrkait pelngaruh ellelctrolnic wolrd olf moluth telrhadap kelputusan nasabah. 
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Seltellah pelrusahan yang belrgelrak dalam bidang lelmbaga keluangan syariah gelncar 

dalam mellakukan prolmolsi di solsial meldia, ada salah satu faktolr yang harus dikeltahui 

ollelh pelrusahaan karelna masyarakat yang awam akan industri ke luangan syariah masih 

bellum melngelrti telrhadap faktolr-faktolr belrikut : 1 masyarakat yang masih bellum 

melngelrti olpelrasiolnal pelrbankan syariah, 2 telrbatasnya sumbelr daya manusia yang 

belrkualitas,3 yaitu masih kurang inolfasi dalam melngelmbangkan prolduk yang belrbasis 

syariah, sellain itu masih kurang elfelktifnya pelnelrapan Golold Colrpolratel Golvelrnancel 

(GCG) pada pelrbankan syariah (Zamharira elt al., 2021). 

Golold Colrpolratel Golvelrnancel melrupakan sistelm yang melngatur, melngawasi dan 

juga melngellolla pelrolsels pelngelndalian suatu pelrusahaan guna melmbelrikan nilai lelbih, 

dan juga melmbelntuk pelrhatian kelpada para masyarakat, pelgawai, pelmelgang saham, 

pelmelrintah, dan krelditolr delngan tujuan telrciptanya lingkungan kelrja melnajelmeln yang 

belrsih, transparan dan prolfelssiolnal (Syolfyan, 2019). Seljarah belrdirinya GCG di 

industri pelrbankan syariah ini be lrawal delngan dikelluarkanya Pelraturan Bank 

Indolnelsia (PBI). Yang melngatur telntang pellaksanan GCG pada bank umum yaitu PBI 

Nol. 8/4/2006. Akan teltapi seljak tahun 2010, PBI Nol. 8/4/2006 PBI ini sudah tidak 

belrlaku lagi bagi bank syariah. Kelmudian dikelluarkan PBI Nol. 11/33/PBI/2009 

telntang pellaksanaan GCG untuk Bank umum syariah dan Unit usaha syariah. 

Pelnggantian diselbabkan karelna GCG yang ada di pelrbankan syariah harus selsuai 

delngan prinsip syariah. Dalam PBI Nol. 11/33/PBI/2009 adanya pellaksanaan tugas dan 

juga tanggung jawab Delwan Pelngawas Syariah (DPS) dalam melngellolla aktivitas 

pelrbankan syariah (Rahayuningsih, 2021). 

Dalam pelnelrapan shariah golvelrnancel bagi pelrusahaan sellain melmpelrhatikan 

prinsip Golold Colrpolratel Golvelrnancel industri pelrbankan syariah juga pelrlu 

melmpelrhatikan prinsip shariah colmpliancel. Shariah colmpliancel melrupakan selbuah 

prinsip keltaatan bank Syariah telrhadap prinsip-prinsip yang ada dalam islam. Bank 

Syariah dalam melnjalankan olpelrasiolnalnya harus selsuai delngan prinsip-prinsip 

Syariah islam, khususnya dalam tata cara belrhubungan delngan masyarakat atau 

belrmuamalat selcara islam (Syolfyan, 2019).Untuk melndukung telrcipatanya pelnelrapan 

prinsip-prinsip syariah pada industri keluangan dan pelrbankan syariah maka pe lrlu 

adanya pelngawasan, di indolnelisa selusai delngan PBI Nol. 11/33/PBI/2009 maka tugas 

dan tanggung jawab pe lngawasan dan prinsip syariah di limpahkan kelpada Delwan 

Pelngawas Syariah (DPS).  
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Jawa Timur, selbuah prolvinsi yang telrleltak di bagian timur Pulau Jawa, Indolnelsia, 

melmiliki ibu kolta di Surabaya. Prolvinsi ini melmiliki luas wilayah selbelsar 48.033 

km²,.Jawa timur melrupakan salah satu prolvinsi delngan jumlah pelnduduk telrbanyak 

yang ada di indolnelsia, delngan toltal pelnduduk nya yang melncapai 41.416.402 jiwa 

kelpadatan pelnduduk selkitar 857 jiwa pelr kilolmeltelr (Jumlah Pelnduduk Melnurut Jelnis 

Kellamin Dan Kabupate ln/Kolta Prolvinsi Jawa Timur (Jiwa), 2021-2023, 2023). 

 Melnurut data dari satu data kelmelntrian agama, (2022) Toltal ada 40.179.566 jiwa 

warga Jawa Timur yang me lmelluk agama islam, hal ini melmbuat poltelnsi telrselndiri 

bagi tumbuhnya industri pelrbankan syariah  khususnya Bank Syariah untuk me lnarik 

kelputusan  masyarakat melnjadi nasabah di bank syariah. Melnurut Elmil Ellelstiantol 

Dardak Wakil Gubelrnur Jawa Timur, pangsa pasar pelrbankan syariah dari bank umum 

di wilayah Jatim telrus melngalami pelrtumbuhan. Pada bulan Juli 2022, pangsa pasar 

telrselbut melningkat dari 6,06% pada tahun 2019 me lnjadi 6,65%. Felnolmelna ini 

melngindikasikan kelputusan pelnggunaan yang tinggi dari masyarakat Jawa Timur 

dalam melnggunakan layanan pelrbankan syariah. Hal ini melnjadi moltivasi bagi pelnulis 

untuk mellakukan pelnellitian melngelnai pelmasaran jasa pelrbankan syariah di kalangan 

masyarakat Jawa Timur. (Rolsanti & Rahayu, 2023) 

Untuk melmpelrkuat pelnellitian ini, pelnelliti tellah mellakukan surveli kelpada 30 

nasabah gelnelrasi z bank syariah di jawa timur, surveli yang dilakuan pada tanggal 17-

21 Marelt 2024, relspolndeln diajukan belbelrapa pelrtanyaan ya atau tidak melngelnai 

faktolr-faktolr yang melnimbulkan seltuju atau tidaknya relspolndeln melngelnai suatu 

pelrtanyaan yang di belrikan mellalui Gololglel forms. Relspolndeln yang di gunakan dalam 

pelnellitian ini yaitu nasabah bank syariah, belrusia 18-29 tahun yang te lrdiri dari Bank 

Syariah Indolnelsia, Bank Muamalat, BCA Syariah, BTN Syariah, dan bank syariah 

lainnya, Data hasil surveli kelmudian ditabulasikan pelnulis melnjadi tabell yang dapat 

dilihat selbagai belrikut: 

Tabel 1.1  

Data Awal Survei 

No Pertanyaan Ya Tidak 

1. Saya melnjadi nasabah Bank Syariah karelna mellihat 

prolmolsi digitalnya yang melnarik 

73,3% 26,7% 
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2.  Selbellum melnggunakan Bank Syariah saya melncari 

infolrmasi telrlelbih dahulu mellalui iklan Bank Syariah di 

intelrnelt 

56.7% 43.3% 

3.  Selbellum melmutuskan melnjadi nasabah Bank Syariah 

saya mellihat relvielw olrang lain telrlelbih dahulu 

60% 40% 

4.  Saya melnjadi nasabah Bank Syariah karelna ingin 

melnghindari riba 

63,3% 36,7% 

Sumbelr : Pelnulis (2024) 

Dari tabell 1.1 dikeltahui bahwa telrdapat selbelsar 63,3% atau 22 olrang nasabah Bank 

Syariah melmutuskan melnggunakan Bank Syariah seltellah mellihat prolmolsi digitalnya 

yang melnarik, kelmudian telrdapat 56.7% atau 17 nasabah Bank Syariah me lmutuskan 

melnggunakan Bank Syariah se ltellah melncari infolrmasi di intelrnelt, kelmudian telrdapat 

60% atau 18 olrang nasabah Bank Syariah melmutuskan melnggunakan Bank Syariah 

seltellah mellihat relvielw atau kolmelntar olrang lain di intelrnelt,dan telrdapat selbanyak 

63,3% atau 19 olrang nasabah Bank Syariah me lmutuskan melnggunakan Bank Syariah 

karelna ingin melnghindari riba.  Hal ini melnunjukan bahwa Digital marke lting, 

Ellelctrolnic Wolrd olf Moluth, dan Shariah Golvelrnancel melnjadi faktolr utama nasabah 

Geln Z dalam melmutuskan melnggunakan Bank Syariah.  

Belrdasarkan hasil pelnellitian telrdahulu telrlihat bahwa hasilnya belrbelda dan telrdapat 

cellah atau gap relselarch, dan juga hasil surve li awal yang sudah dilakukan, me lmbuat 

pelnulis telrtarik untuk mellakukan pelnellitian yang belrjudul “Pengaruh Digital 

Marketing, Electronic Word of Mouth, dan Shariah Governance Terhadap 

Keputusan Generasi Z Dalam Menggunakan Bank Syariah”.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Delngan adanya uraian dan juga pemaparan latar bellakang diatas, pelnulis 

melnarik belbelrapa rumusan masalah telrkait delngan Pelngaruh Digital Markelting, 

Ellelctrolnic Wolrd olf Moluth dan Shariah Golvelrnancel Telrhadap Kelputusan Gelnelrasi Z 

Melnggunakan Bank Syariah di Jawa Timur yakni se lbagai belrikut: 

1. Apakah Digital Markelting Belrpelngaruh Telrhadap Kelputusan Gelnelrasi Z 

Melnggunakan Bank Syariah di Jawa Timur? 

2. Apakah Ellelctrolnic Wolrd olf Moluth Belrpelngaruh Telrhadap Kelputusan 

Gelnelrasi Z Melnggunakan Bank Syariah di Jawa Timur? 
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3. Apakah Shariah Golvelrnancel Belrpelngaruh Telrhadap Kelputusan Gelnelrasi 

Z Melnggunakan Bank Syariah di Jawa Timur? 

4. Apakah Digital Markelting, Ellelctrolnic Wolrd olf Moluth, dan Shariah 

Golvelrnancel Belrpelngaruh Telrhadap Kelputusan Gelnelrasi Z Menggunakan 

Bank Syariah di Jawa Timur? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Belrdasarkan pada rumusan masalah yang sudah pe lnelliti buat diatas, tujuan dari 

pelnellitian ini adalah selbagai belrikut : 

1. Melngeltahui pelngaruh Digital Marke lting Telrhadap Kelputusan Gelnelrasi Z 

Melnggunakan Bank Syariah di Jawa Timur? 

2. Melngeltahui pelngaruh Ellelctrolnic Wolrd olf Moluth Telrhadap Kelputusan 

Gelnelrasi Z Melnggunakan Bank Syariah di Jawa Timur? 

3. Melngeltahui pelngaruh Shariah Golvelrnancel Telrhadap Kelputusan Gelnelrasi 

Z Melnggunakan Bank Syariah di Jawa Timur? 

4. Melngeltahui pelngaruh Digital Markelting, Ellelctrolnic Wolrd olf Moluth, dan 

Shariah Golvelrnancel Telrhadap Kelputusan Gelnelrasi Z Melnggunakan Bank 

Syariah di Jawa Timur? 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Pelnelliti harap bahwa pelnellitian yang saat ini dilakukan ollelh pelnelliti dapat 

belrmanfaat bagi belrbagai macam pihak yang melmiliki kelpelntingan. Adapaun 

maanfaat pelnellitian ini antara lain : 

1. Untuk Pelnelliti 

Pelnellitian ini melrupakan suatu sarana yang dapat pelnelliti lakukan untuk 

melngimplikasikan ilmu yang sudah pe lnelliti pellajari sellama prolsels bellajar 

dan pelrkuliahan. Sellain itu, pelnellitian ini juga melrupakan pelrsyaratan 

untuk melmelnuhi prolsels studi Sarjana pada Prolgram studi Pelrbankan 

Syariah di Univelrsitas islam Nelgri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

2. Untuk Lelmbaga Pelndidikan 

Pelnelliti harap pelnellitian dapat melbelrikan manfaat untuk melnambah 

infolrmasi dan juga pelngeltahuan, dan juga dapat digunakan selbagai selbuah 
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relfelrelnsi atau pelmbanding untuk pelnellitian yang akan di lakukan 

sellanjutnya. 

3. Bagi Pelrusahaan 

Selbagai bahan acuan untuk melmahami pelngaruh Pelngaruh Digital 

Markelting, Ellelctrolnic Wolrd olf Molut, dan Shariah Golvelrnancel Telrhadap 

Kelputusan Gelnelrasi Z Melnggunakan Bank Syariah di Jawa Timur. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

          2.1 Penelitian Terdahulu  

Sampai saat ini pelnellitian yang melmiliki judul Pelngaruh Digital Markelting, 

Ellelktrolnic Wolrd olf Moluth, Shariah Golvelrnancel, Telrhadap Kelputusan nasabah bellum 

pelrnah ditelliti ollelh para pelnelliti telrdahulu. Kelbanyakan dari pelnellitian selbellumnya 

melmiliki variabell telrikat yang sama akan teltapi variabell belbasnya belrbelda atau 

variabell telrikatnya belda akan teltapi variabell belbasnya sama. Pada pelnellitian ini 

pelnellitian telrdahulu belrfungsi selbagai bahan pelrtimbangan dan juga yang melmpunyai 

hubungan delngan pelnelnellitian yang akan dilakukan. Dibawah ini pelnellitian-pelnellitian 

telrdahulu yang melnjadi acuan dalam pelnellitian ini : 

Tabel 2.1 

Hasil Penelitian Terdahulu 

No
l  

Nama, tahun, dan 

judul pelnellitian 

Variabell 

Pelnellitian 

Meltoldel, 

polpulasi, sampell, 

dan alat analisis 

Hasil Pelnellitian 

1.  (Putri & Rahayu, 

2019) Pelngaruh 

Digital 

Markelting 

Telrhdapan 

kelputusan 

Pelmbellian 

Prolduk Jasa Pada 

Fintelch Syariah 

(Studi Pada 

Elrahn.id) 

X1 : Digital 

Markelting 

Y: Kelputusan 

pelmbellian 

● Kuantitatif 

● Nasabah 

Elrahan.id  

Malang BSI 

KC Malang 

Soleltta 

● 270 sampell 

● spss 

Pelnellitian 

melnunjukkan 

bahwa kualitas 

situs welb 

melmiliki dampak 

polsitif pada 

kelputusan 

pelmbellian 

nasabah Elrahn.Id. 

Sellain itu, 

kualitas iklan juga 

belrpelngaruh 

polsitif telrhadap 

kelputusan 

pelmbellian 
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nasabah. 

Sellanjutnya, 

kualitas meldia 

solsial turut 

melmbelrikan 

pelngaruh polsitif 

telrhadap 

kelputusan 

pelmbellian 

nasabah Elrahn.Id. 

2.  (Purnamasari & 

Kadi, 2022) 

X1 Digtial 

Markelting 

X2 Ellelktrolnik 

Wolrd olf Moluth 

Y Kelputusan  

● Kuantitatif  

● Gelnelrasi 

milelnial di 

kolta Madiun 

● 100 

● PLS 

Pelmasaran digital 

tidak melmiliki 

pelngaruh 

telrhadap 

kelputusan 

pelmbellian olnlinel 

gelnelrasi milelnial 

sellama pandelmi 

Colvid-19 di Kolta 

Madiun. 

Selbaliknya, 

ellelctrolnic wolrd 

olf moluth dan 

kelsadaran 

telrhadap tolkol 

olnlinel 

melmpelngaruhi 

kelputusan 

pelmbellian olnlinel 

gelnelrasi milelnial 

sellama pandelmi 

Colvid-19 di Kolta 

Madiun. 
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3.  (Ilham elt al., 

2023) Digital 

Markelting's 

Elffelct Oln 

Purchasel 

Delcisiolns 

Throlugh 

Custolmelr 

Satisfactioln 

Ilham 

X Digital 

Markelting 

Y Purchasel 

delicisiolns 

Z Colustumelr 

statisfactioln 

● Quantitativel 

● Colsmeltics 

purchasels 

at PT. 

Alunicolrn in 

2020–2021 

(during thel 

Colvid–19 

elpidelmic) 

● 249 

● Structureld 

Elquatioln 

Moldellling 

(SElM 

prolduct quality 

and intelrnelt 

markelting play a 

big part in 

influelncing 

colnsumelrs' 

purchasel cholicels. 

Digital 

markelting, 

prolduct quality, 

and purchasel 

delcisiolns all havel 

an impact oln 

colnsumelrs' 

plelasurel, which is 

an impolrtant and 

advantagelolus 

factolr. In 

colntrast, nol 

direlct influelncel 

frolm thel 

custolmelr oln thel 

purchasel cholicel 

elxists folr quality 

selrvicel.  

4.  (Al sukaini, 

2022) 

Digital 

Markelting's 

Influelncel oln 

Colnsumelr 

Purchasing 

X Digital 

Markelting 

Y Purchasing 

Delcisioln 

● Quantitativel 

● AlKunololzel 

univelrsity 

colllelgel 

studelnts 

● 220 

● Multiplel 

relgrelssiolns 

Thel findings olf 

this study alsol 

delmolnstrateld thel 

majolr elffelct olf 

digital markelting 

oln custolmelr 

purchasel 

delcisiolns, 
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Delcisioln: A Casel 

Study in Iraq 

including solcial 

meldia markelting 

and molbilel 

markelting. 

5.  (Nasutioln elt al., 

2022) Pelngaruh 

Ellelctrolnic Wolrd 

Olf Moluth, Harga 

Dan Prolmolsi 

Pelnjualan 

Telrhadap 

Kelputusan 

Pelmbellian (Studi 

Kasus Pada 

Masyarakat Kolta 

Padang) 

X1 

Ellelctrolnic 

Wolrd olf 

Moluth 

X2 harga 

X3 prolmolsi  

Y kelputusan 

pelmbellian 

● Kuantitatif 

● Masyarakat 

kolta padang 

● 97 

● Relgrelsi 

belrganda 

Ellelctrolnic wolrd 

olf moluth 

melmiliki 

pelngaruh 

signifikan 

telrhadap 

kelputusan 

pelmbellian, 

seldangkan harga 

tidak 

melmbelrikan 

pelngaruh yang 

signifikan. Sellain 

itu, prolmolsi 

pelnjualan juga 

melmiliki dampak 

signifikan 

telrhadap 

kelputusan 

pelmbellian. 

6.  (Sualang elt al., 

2023) Pelngaruh 

El-lelctrolnic Wolrd 

olf Moluth (el-

wolm), Harga, 

dan Kualitas 

Prolduk Telrhadap 

Kelputusan 

Pelmbellian pada 

X1 El-Wolm 

X2 Harga 

X3 Kualitas 

Y Kelputusan 

Pelmbellian 

● Kuantitatif 

● Nasabah PT. 

mandala 

Financel Tbk 

cabang 

ratahan 

● 100 

● Relgrelsi 

belrganda 

Pelnellitian ini 

melnunjukkan 

bahwa El-WOlM, 

harga, dan 

kualitas prolduk 

selcara belrsamaan 

melmiliki 

pelngaruh 

signifikan 
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PT. Mandala 

Financel Tbk, 

cabang Ratahan 

telrhadap 

kelputusan 

pelmbellian. 

Namun, selcara 

individual, El-

WOlM tidak 

melmiliki 

pelngaruh 

signifikan 

telrhadap 

kelputusan 

pelmbellian. 

7. (Wijaya elt al., 

2022)  

Pelngaruh 

Ellelctrolnic Wolrd 

olf Moluth 

(elwolm), 

Pelrselpsi Risikol, 

Kelpelrcayaan 

Pellanggan, dan 

Kelputusan 

Pelmbellian el-

Colmmelrcel 

tolkolpeldia 

X1 El-Wolm 

X2 Prelselpri 

Risikol 

X3 Kelpelrcayaan 

Pellanggan 

Y Kelputusan 

Pelmbellian 

● Kuantitatif 

● Masyarakat 

Delnpasar 

yang 

melnggunakan 

Tolkolpeldia 

● 225 

● SElM 

Pelnellitian ini 

melnelmukan 

bahwa El-WOlM 

melmiliki 

pelngaruh 

signifikan 

telrhadap 

kelpelrcayaan 

pelngguna 

Tolkolpeldia, 

delmikian juga 

pelrselpsi risikol 

yang selcara 

signifikan 

melmpelngaruhi 

kelpelrcayaan 

telrhadap 

Tolkolpeldia. 

Namun, El-WOlM 

tidak melmiliki 

pelngaruh 
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signifikan 

telrhadap 

kelputusan 

pelmbellian, belgitu 

pula pelrselpsi 

risikol yang juga 

tidak belrdampak 

signifikan 

telrhadap 

kelputusan 

pelmbellian. 

Selbaliknya, 

kelpelrcayaan 

melnunjukkan 

pelngaruh 

signifikan 

telrhadap variabell 

kelpelrcayaan. 

8. (Pelrkasa elt al., 

2020) Thel Elffelct 

olf Ellelctrolnic 

Wolrd olf Moluth 

(ElWOlM), 

Prolduct Quality, 

and Pricel oln 

Purchasel 

Delcisiolns 

X1 ElWOlM 

X2 Prolduct 

Quality 

X3 Pricel  

Y Puelchasel 

Delcisiolns 

● Kuantitatif 

● Masyarakat 

yang 

melmbelli dan 

melnggunakan 

prolduk 

Xiaolmi 

● 145 

● SElM 

Thel relsults 

sholweld that 

partially 

ellelctrolnic 

variablel wolrd olf 

moluth, prolduct 

quality 

and pricel had a 

polsitivel and 

significant elffelct 

oln 

purchasing 

delcisiolns. 
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9. (Rahayuningsih, 

2021) Pelngaruh 

Golold Colrpolratel 

Golvelrnancel dan 

Lolyalitas 

telrhadap 

Kelputusan 

Nasabah selrta 

Dampaknya 

telrhadap Kualitas 

Prolduk 

X1 Golold 

Colrpoltatel 

Golvelrnancel 

X2 Lolyalitas 

Y Kelputusan 

Z Kualitas 

Prolduk 

● Kuantitatif 

● Nasabah 

Bank Syariah 

Mandiri 

Rungkut 

Surabaya 

● 70 

● Anlisis Path 

Analisis 

melngelnai 

pelngaruh Golold 

Colrpolratel 

Golvelrnancel (X1) 

telrhadap 

kelputusan 

melnunjukkan 

bahwa X1 

melmiliki 

pelngaruh 

langsung yang 

signifikan 

telrhadap 

kelputusan 

nasabah, selrta 

dampaknya 

telrhadap kualitas 

prolduk. 

10. (Zamharira elt al., 

2021) Pelngaruh 

Litelrasi 

Keluangan 

Syariah dan 

Shariah 

Golvelrnancel 

Telrhadap 

Kelputusan 

Mahasiswa dalam 

Melnggunakan 

Jasa Pelrbankan 

Syariah (Studi 

Kasus: 

X1 Litelrasi 

Keluangan 

Syariah 

X2 Shariah 

Golvelrnancel 

Y Kelputusan 

● Kuantitatif  

● Mahasiswa 

manajelmeln 

keluangan 

Syariah Uin 

STS Jambi 

● 166 

● Relgrelsi 

Linelar 

Belrganda 

Selcara parsial, 

litelrasi keluangan 

syariah melmiliki 

pelngaruh 

signifikan 

telrhadap 

kelputusan 

mahasiswa dalam 

melnggunakan 

layanan 

pelrbankan 

syariah. 

Selbaliknya, 

selcara parsial, 
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Mahasiswa 

Manajelmeln 

Keluangan 

Syariah UIN STS 

Jambi) 

shariah 

golvelrnancel tidak 

melnunjukkan 

pelngaruh 

signifikan 

telrhadap 

kelputusan 

mahasiswa. 

Namun, telrdapat 

pelngaruh dari 

litelrasi keluangan 

syariah dan 

shariah 

golvelrnancel 

telrhadap 

kelputusan 

mahasiswa 

Manajelmeln 

Keluangan 

Syariah dalam 

melmanfaatkan 

layanan 

pelrbankan 

syariah. 

11. (Ruwaidah, 2020) 

Pelngaruh Brand 

Imagel, Litelrasi 

Keluangan 

Syariah, dan 

Shariah 

Golvelrnancel 

Telrhadap 

Kelputusan 

X1 Bran Imagel 

X2 Litelrasi 

Keluangan 

Syariah 

X3 Shariah 

Golvelrnancel 

Y Kelputusan 

● Kuantitatif 

● Masyarakat 

Kab. Jelpara 

● 100 

● Relgrelsi 

Linelar 

Belrganda 

Variabell brand 

imagel (X1) 

melmiliki 

pelngaruh 

signifikan 

telrhadap 

kelputusan 

melnggunakan 

layanan 
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Melnggunakan 

Jasa Pelrbankan 

Syariah 

pelrbankan syariah 

(Y). Sellain itu, 

variabell litelrasi 

keluangan syariah 

(X2) juga 

belrpelngaruh 

signifikan 

telrhadap 

kelputusan dalam 

melmanfaatkan 

jasa pelrbankan 

syariah (Y). 

Namun, variabell 

shariah 

golvelrnancel (X3) 

tidak 

melnunjukkan 

pelngaruh 

signifikan 

telrhadap 

kelputusan 

melnggunakan 

layanan 

pelrbankan syariah 

(Y). 

12. (Liana, 2018) 

Pelngaruh Litelrasi 

Keluangan 

Syariah dan 

Shariah 

Golvelrnancel 

telrhadap 

Kelputusan 

X1 Litelrasi 

Keluangan  

X2 Shariah 

Golvelrnacel 

Y Kelputusan 

 

● Kuantitatif 

● anggolta KSElI 

FolrSHElI 

● 137 

● Relgelrelsi 

linelar 

belrganda 

Variabell 

indelpelndeln 

(litelrasi keluangan 

syariah dan 

shariah 

golvelrnancel) 

selcara belrsama-

sama melmiliki 
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Mahasiswa dalam 

Melnggunakan 

Jasa Pelrbankan 

Syariah (Studi 

Kasus pada 

Kellolmpolk Studi 

Elkolnolmi Islam 

(KSElI) Folrsheli 

UIN Walisolngol 

Selmaarang) 

pelngaruh 

signifikan 

telrhadap 

kelputusan 

mahasiswa. 

Sellain itu, baik 

litelrasi keluangan 

syariah maupun 

shariah 

golvelrnancel 

selcara individual 

juga belrpelngaruh 

signifikan 

telrhadap 

kelputusan 

mahasiswa dalam 

melmanfaatkan 

layanan 

pelrbankan 

syariah. 

 

Dari pelnellitian-pelnellitian yang sudah dilakukan di atas bahwa masih te lrdapat 

pelrbeldaan pelndapat dari para pelnelliti pada tiap-tiap variabell. Selpelrti pada variabell X1 

Digital Markelting, pelnellitian yang dilakukan ollelh Putri & Rahayu, (2019); Ilham elt 

al., (2023); Al sukaini, (2022) hasilnya melnunjukan bahwa variabell X1 Digital 

Markelting melmpelngaruhi kelputusan nasabah. Akan teltapi belrbelda delngan pelnellitian 

lain yang dilakukan ollelh Purnamasari & Kadi, (2022) bahwa digtital marke lting tidak 

belrpelngaruh telrhadap kelputusan pelmbellian.  

Kelmudian pada variabell Ellelktrolnik Wolrd olf Moluth, pelnellitian yang 

dilkaukan ollelh Nasutioln elt al., (2022); Pelrkasa elt al., (2020); melnunjukan bahwa 

variabell Ellelktrolnik Wolrd olf Moluth belrpelngaruh telrhadap kelputusan nasabah. Akan 

teltapi belrbelda delngan pelnellitian yang dilakukan ollelh Wijaya elt al., (2022); Sualang 

elt al., (2023) yang melnunjukan bahwa Ellelktrolnic Wolrd olf Moluth tidak melmliki 

pelngaruh telrhadap kelputusan nasabah. 
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Lalu pada variabell Shariah Golvelrnancel, pelnellitian yang dilakukan ollelh 

Rahayuningsih, (2021); Liana, (2018); me lnunjukan bahwa Shariah Golvelrnancel 

belrpelngaruh telrhadap kelputusan nasabah, belrbelda delngan hasil pelnellitian yang 

dilakukan ollelh Ruwaidah, (2020); Zamharira e lt al., (2021) yang melnunjukan bahwa 

shariah golvelrnancel tidak belrpelngaruh telrhadap kelputusan nasabah. 

 

2.2 Kajian Teori  

2.2.1 D igital Marketing 

    A. Delfinisi Digital Markelting 

Digital markelting melrupakan pelmasaran melnggunakan meldia digital dan 

meldia ellelctrolnic untuk melmprolmolsikan prolduk, layanan, atau melrelk kelpada para 

nasabah, yang mellibatkan pelnggunaan pelrangkat sellulelr, intelrnelt, melsin pelncari, dan 

kanal digital lainnya (Fikri, 2023). Digital markelting melrupakan istilah umum yang 

saat ini selring kali kita delngar untuk melmasarkan selbuah barang atau jasa yang 

ditargeltkan, intelraktif, dan juga telrukur delngan melnggunakan telknollolgi digital yang 

belrtujuan untuk melmprolmolsikan selbuah melrelk atau prolduk,  melningkatkan traffic 

solcial meldia, dan melngeltahui prelfelrelnsi masyarakat telrhadap prolduk dan melrelk 

telrtelntu (Wati elt al., 2020). Digital markelting melmanfaatkan pelnggunaan pelrangkat 

sellulelr, intelrnelt, elmail, solcial meldia,  melsin pelncari dan juga telknollolgi digital lainya 

yang dapat melmbantu tujuan dari pelmasaran selcara digital (Koltlelr, 1997). 

Digital markelting juga dapat didelfinisikan selbagai selbuah upaya yang 

dilakukan untuk me lmasarkan prolduk delngan melmnafaatkan telknollolgi kolmputelr, dan 

jika dilihat dari sudut pandang yang lain digital marke lting selbagai hasil digitalisasi 

pada prolsels pelmasarn prolduk, yang melmicu cara baru dalam melmpelrkelnalkan prolduk 

dalam belntuk pelnyampaian infolrmasi kelpada masyarakat. Dari selbellumnya dilakukan 

selcar langsung delngan moldell kolnelvelnsiolnal melnjadi moldell digital yang 

melngandalkan fitur dan kelunggulan yang dimiliki ollelh telknollolgi digital (Ayelsha elt 

al., 2022). 

 

B. Dimelnsi-dimelnsi Digtial Markelting 

Melnurut Ryan & Jolnels, (2009) telrdapat 8 dimelnsi melngelnai digital markelting 

dari sisi prolmolsi selbagau bagian dari bauran pelmasaran : 
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1. Welbsitel, Welbsitel melrupakan pelnghubung utama delngan dunia digital, dan 

salah satu ellelmeln telrpelnting dalam pelmasaran digital. Prolfelsiolnalismel 

manaeljelmeln pelrusahaan dalam melmanfaatkan meldia digital  dapat di lihat 

dari tampilan welbsieltel pelrusahan telrselbut, karelna delngan welbsite l 

masyarakat dapat melmahami bisnis pelrusahaan, selbagai meldia prolmolsi 

digital yang elfelktif, dan dapat dijangkau o llelh masyarakat. 

2. Olptimasi Melsin Pelncarian (SElOl),  melrupakan salah satu bagian telrpelnting 

dari welbsitel, yang digunakan untuk melngolptimalkan selbuah welbsitel 

delngan tujuan melmudahkan melsin pelncari untuk melnelmukan halaman 

welbsitel, dalam digital markelting SElOl melrupakan upaya pelrusahaan untuk 

melmpelrmudah para nasabah atau pellanggannya untuk melnelmukan prolduk 

yang selsuai yang seldang dicari ollelh melsin pelncari. 

3. Pelriklanan Belrbasis Klik Pelncarian belrbayar (PPC Advelrtelsing), PPC 

melrupakan moldell selbuah iklan dimana pihak pe lngiklan melmbayar untuk 

tiap kali pelnggguna melngkilik iklan olnlinel melrelka. 

4. Afiliatel Markelting, Afiliatel markelting melrupakan suatu cara untuk belkelrja 

sama delngan pihak keltiga dalam melmprolmolsikan selbuah prolduk mellalui 

meldia digital, yang mana nanti ke luntunganya akan dibagai selsuai delngan 

kelselpakatan yang tellah ditelntukan. 

5. Olnlinel Public Rellatioln, melmanfaatkan intelrnelt untuk melnjelmbatani bisnis 

delngan masyarakat yang belrtujuan untuk melningkatkan kelingintahuan 

melrelka telrhadap hal-hal up tol datel, melngelmbangkan imagel dan 

kelpelrcayaan telrhadap selbuah prolduk. 

6. Jejaring Sosial (Social Networking), peluang pemasaran baru, yang 

menawarkan iklan kepada kelompok atau pengguna khusus berdasarkan 

informasi profil dari tiap pengguna. 

7. E-mail Marketing, email marketing merupakan serangkaian marketing 

digital yang proses awalnya dimulai dari mengumpulkan email, kemudian 

diteruskan dengan melakukan pengiriman email secara massal yang 

berisikan materi iklan atau informasi produk. 

8. Customer relationship management (CRM) salah satu srategi bagaimana 

cara mengoptimalkan hubungan antara perusahaan dengan para nasabah 

atau pelanggan yang dapat mempertahankan, mengembangkan, dan juga 
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menghubungkan hubungan yang baik antara para nasabah dengan 

perusahaan. 

 

C.  Indikator Digital Marketing 

Menurut  Yazer Nasdini (2012) dalam (Iqbal, 2021) terdapat 5 indikator dalam 

digital marketing : 

1. Accessibility, Adalah kemampuan bagi pengguna untuk memperoleh akses 

terhadap informasi dan layanan yang disediakan secara online, khususnya 

dalam konteks periklanan. Istilah "Accessibility" sering kali dikaitkan 

dengan cara pengguna dapat mengakses situs media sosial. 

2. Interactivity, Merupakan tingkat interaksi dua arah yang mencerminkan 

kemampuan komunikasi saling berbalas antara pengiklan dan konsumen, 

serta merespons masukan yang diterima dari mereka. 

3. Entertainment, Merupakan kemampuan beriklan untuk memberikan 

kesenangan atau hiburan kepada konsumen, seringkali dengan menyertakan 

informasi yang relevan. Banyak iklan secara umum menggabungkan unsur 

hiburan sambil menyampaikan pesan atau informasi kepada audiens. 

4. Credibility, Merupakan seberapa besar kepercayaan konsumen terhadap 

iklan online yang muncul, atau sejauh mana iklan menyampaikan informasi 

yang dapat dipercaya, netral, kompeten, kredibel, dan spesifik. 

5. Informativeness, Inti dari sebuah iklan adalah kemampuannya untuk 

memberikan informasi kepada konsumen. Selain itu, iklan juga diharapkan 

memberikan representasi yang akurat mengenai suatu produk, sehingga 

dapat memberikan manfaat ekonomis bagi konsumen. 

Aktivitas promosi telah ada sejak zaman Nabi Muhammad SAW dan diterapkan 

dalam kegiatan perdagangannya. Dalam melakukan promosi, Nabi Muhammad SAW 

selalu mematuhi nilai-nilai moral dan etika yang sejalan dengan prinsip syariah. Dalam 

bekerja dan memperoleh penghasilan, haruslah dilakukan sesuai dengan jalan yang 

diridhai oleh Allah SWT. Penghasilan yang diperoleh haruslah halal, karena harta yang 

didapatkan dengan cara-cara yang tidak halal atau melalui pekerjaan yang tidak sesuai 

dengan ajaran Allah SWT adalah harta yang haram dan tidak baik. Hal ini sesuai dengan 

firman Allah dalam Surah At-Taubah (9) : 105 yang berbunyi: 

ُ عَمَلكَُمْ وَرَسُوْلهُٗ وَالْمُؤْمِنوُْنَۗ وَسَترَُدُّوْنَ اِلٰى عٰلِمِ الْغَيْبِ  ّٰဃ وَقلُِ اعْمَلوُْا فَسَيَرَى

يُنبَِّئكُُمْ بِمَا كُنْتمُْ تعَْمَلوُْنوَالشَّهَادَةِ فَ   َ◌◌ۚ ۝๨๧๬  
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“Artinya Katakanlah (Nabi Muhammad), “Bekerjalah! Maka, Allah, rasul-Nya, dan 

orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu. Kamu akan dikembalikan kepada 

(Zat) yang mengetahui yang ghaib dan yang nyata. Lalu, Dia akan memberitakan 

kepada kamu apa yang selama ini kamu kerjakan.” 

Dalam Islam, tujuan utama para pelaku bisnis adalah mencapai ridha Allah dan 

menciptakan kesejahteraan bersama, bukan hanya kesejahteraan pribadi atau kelompok 

tertentu. Penjual dan pembeli dapat memenuhi kebutuhan mereka melalui transaksi jual 

beli barang dan jasa. Pasar berkembang karena dorongan untuk meraih keuntungan, 

tetapi harus dilakukan dengan cara yang halal dan sesuai dengan ajaran Islam. Islam 

memperbolehkan usaha untuk memperoleh keuntungan melalui transaksi jual beli yang 

berlangsung dengan persetujuan antara kedua belah pihak dan tanpa melibatkan 

praktik-praktik yang dilarang, seperti kecurangan, penipuan, dan penyembunyian cacat 

pada barang. Transaksi-transaksi semacam ini dianggap melanggar ajaran agama dan 

harus dihindari. (Handayani et al., 2023). 

2.2.2 Elektronic Word of Mouth (E-Wom) 

A. Definisi Elektronik Word of Mouth (E-Wom) 

Konsep Word of Mouth di dunia pemasaraan pertama kali diperkenalkan oleh 

Brooks (1957) dalam Ayesha et al., (2022) merupakan sebuah fenomena komunikasi 

baru yang sedang banyak diperbincangkan. Word of Mouth ini dipercaya sebagai 

sumber yang berpengaruh dalam proses pertukaran sebuah informasi. Metode ini 

mampu memberikan masukan yang berharga bagi sebuah produk atau brand, karena 

Word of Mouth ini berisi opini jujur para pelanggan ketika mereka puas dengan sebuah 

produk atau jasa, yang kemudian mereka menceritakan pengalaman baiknya itu kepada 

orang lain. 

Seiring dengan berkembangnya zaman dan juga teknologi internet dan 

berkembanya juga social media, yang mana social media berperan sebagai sarana untuk 

para konsumen dalam membagikan informasi gambar, audio, dan teks kepada yang 

lainya (Kotler & Keller, 2016). Sehingga konsep Word of Mouth ini berkembang 

menjadi Electronic Word of Mouth yang berbasis secara digital, E-wom merupakan 

sebuah Teknik komunikasi pemasaran yang memanfaatkan media digital untuk 

memberikan efek berita dari mulut ke mulut yang bertujuan untuk mendukung sebuah 

produk atau jasa dalam memasarkan produk atau jasa. E-WOM adalah ketika konsumen 

secara sukarela menyebarkan dan berbagi informasi mengenai suatu produk kepada 
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orang lain melalui media internet dengan tujuan mendorong mereka untuk membeli 

produk dari sebuah perusahaan (Padmawati & Suasana, 2020). 

 

B.  Indikator Electronic Word of Mouth (E-Wom) 

 Menurut (Prayoga & Mulyandi, 2020) dalam mengukur  pengaruh electronic 

word of mouth menggunakan indikator berikut : 

1. Intensity 

Seseorang menuliskan pendapatnya tentang barang atau jasa yang telah 

mereka gunakan atau konsumsi, dan kemudian membagikan pendapat 

tersebut melalui media sosial yang mereka miliki, sehingga dapat diakses 

oleh banyak pengguna lain yang sering mengunjungi situs Instagram. 

2. Valence of Opinion  

Merupakan evaluasi yang diberikan oleh konsumen terhadap suatu 

produk, jasa, atau merek, baik dalam bentuk positif maupun negatif, setelah 

mereka menggunakannya. Umumnya, pendapat ini disampaikan melalui 

komentar di situs jejaring sosial dan memberikan rekomendasi kepada 

pengguna lain di platform media sosial. 

3. Content 

Merupakan konten informasi mengenai produk atau jasa yang 

disampaikan melalui media sosial, mencakup aspek-aspek seperti kualitas 

dan harga yang ditawarkan. 

 

Dalam kegiatan komunikasi pemasaran dalam Islam, penting untuk menjalankan 

komunikasi sesuai dengan prinsip-prinsip yang telah ditetapkan, salah satunya adalah 

menggunakan kata-kata yang benar sebagaimana yang dinyatakan dalam ayat Q.S. Al-

Ahzab ayat 70. Dalam hal ini, penting untuk memastikan bahwa komunikasi yang 

disampaikan tidak menyesatkan atau menipu, melainkan jujur dan sesuai dengan 

kebenaran yang diamanatkan oleh Islam. 

َ وَقوُْلوُْا قَوْلاً سَدِيْداً  ّٰဃ ۝ ۙ◌ يٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُا اتَّقوُا๮๧ 70 

“Artinya Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan 

ucapkanlah perkataan yang benar”. 

Dari ayat tersebut sudah jelas bahwa kita dianjurkan oleh Allah untuk berbicara 

dengan jujur. Demikian pula dalam komunikasi pemasaran, seorang produsen harus 

menyampaikan pesan secara apa adanya, tanpa melebih-lebihkan (Handika, 2021). 
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2.2.3 Shariah Governance  

A. Definisi Shariah Governance 

Shariah Governance sendiri merupakan penggabungan dari dua konsep yang 

sudah ada yaitu good corporate governace dan juga shariah compliance. GCG 

merupakan sistem yang mengatur, mengawasi dan juga mengelola proses pengendalian 

suatu perusahaan guna memberikan nilai lebih, dan juga membentuk perhatian kepada 

para masyarakat, pegawai, pemegang saham, pemerintah, dan kreditor dengan tujuan 

terciptanya lingkungan kerja manajemen yang bersih, transparan dan profesional 

(Syofyan, 2019). Shariah compliance merupakan sebuah prinsip ketaatan bank Syariah 

terhadap prinsip-prinsip yang ada dalam islam. Bank Syariah dalam menjalankan 

operasionalnya harus sesuai dengan prinsip-prinsip Syariah islam, khususnya dalam 

tata cara berhubungan dengan masyarakat atau bermuamalat secara islam (Syofyan, 

2019). 

Shariah governance merupakan sistem yang mengawasi, mengelola dan 

mengatur operasional bank Syariah dengan tujuan menumbuhkan kepatuhan dalam 

mengelola risiko perbankan syariah dan juga efisiensi dalam bekerja guna 

menumbuhkan nilai tambah yang bersinergi untuk para stakeholder agar tidak terjadi 

keraguan pada mereka ketika memutuskan untuk menggunakan jasa ataupun 

berinvestasi di sektor perbankan Syariah. Shariah governance merupakan sistem yang 

mengatur dan mengawasi perusahaan agar menciptakan nilai-nilai positif sesuai dengan 

prinsip-prinsip dan aturan syariah. Hal ini bertujuan agar dalam praktik dan kegiatan 

perusahaan tidak melanggar prinsip-prinsip yang dilarang dalam Islam, dan semua 

aktivitasnya harus sesuai dengan ketentuan syariah (Widyowati, 2021). 

 

B.  Indikator Shariah Governance 

Menurut  Junusi, (2012) terdapat 6 indikator yang terdapat dalam shariah 

governance sebagai berikut : 

1. Transparancy, merupakan suatu prinsip keterbukaan perusahaan dalam 

melakukan proses pengambilan keputusan dan juga keterbukaan dalam 

menyampaikan informasi yang relevan mengenai kondisi perusahaan 

(PER/MBU, 2011). Dalam perbankan Syariah bank harus menyajikan 

informasi yang memadai, jelas, tepat waktu, dapat di bandingkan, dan juga 

akurat, yang dapat mudah di akses oleh para stakeholder. Informasi yang 
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disajikan meliputi strategi, tujuan perusahaan, visi & misi, keadaan 

keuangan, dan pemegang saham mayoritas.  

2. Responsibility, prinsip dalam perusahaan yang mengatur tentang kesesuaian 

perusahaan dalam menjalankan operasionalnya terhadap peraturan 

perundang-undangan dan juga prinspi-prinsip korporasi yang baik 

(PER/MBU, 2011).  Prinsip ini dilakukan untuk memenuhi 

pertanggungjawaban perusahaan terhadap para stakeholder sebagai 

konsekuensi terhadap adanya wewenang dari perusahaan,sebagai bentuk 

timbal balik perusahaan terhadap lingkungan sosial. Dengan adanya prinsip 

ini diharapkan dapat mengkordinir kepentingan dari para pihak yang 

berhubungan dengan perusahaan seperti, pemerintah, pemegang saham, 

nasabah dan masyarakat terhadap pertanggungjawaban perusahaan. 

3. Fairness, prinsip yang melmbahas telntang kelseltaraan dan juga keladilan 

pelrusahaan dalam melmelnuhi hak para stakeholder yang muncul atas 

pelrjanjian dan juga pelrtaruran pelrundang-undangan. Dalam pelrbankan 

Syariah prinsip fairnelss atau keladilan ini dilakukan pelrusahaan dalam 

melmelnuhi hak para stakel holldelr selpelrti para pelmelgang saham dan juga 

nasabah, pelrushaan harus adil dalam melmbagi bagi hasil yang sudah selsuai 

delngan kelselpakatan. 

4. Accoluntabillity, prinsip yang melngatur keljellasan fungsi, pellaksaan dan 

pelrtanggung jawaban olrganisasi agar pelngellollaan pelrusahaan dapat 

belrjalan elfelktif. Jika prisnip akuntabilitas ini be lrjalan delngan elfelktif maka 

telrdapat keljellasan kelwajiban, hak, fungsi, tanggung jawab dan juga 

welwelnang antara para kolmisaris, stakelholldelr, dan juga direlksi.  

5. Indelpelndelncy, prinsip yang melngatur agar pelrusahaan dikellolla selcar 

prolfelssiolnal tanpa adanya pelngaruh dari pihak lain dan juga ko lnflik 

kelpelntingan dari pihak manapun yang tidak seljalan delngan pelraturan 

pelrundang-undangan dan juga prinsip ko lrpolrasi yang selhat.  

6. Shariah Colmpliancel, Shariah Colmpliancel atau kelpatuhan Syariah 

melrupakan bagian pelnting bagi industri keluangan syariah dalam sistelm 

pelngellollaan dan juga olpelrasiolnal insdurtri keluangan Syariah. Prinspi ini 

juga didukung delngan melwajibkan kelbelradaan Delwan Pelngawas Syariah 

(DPS) untuk industri keluangan Syariah yang melmiliki tugas untuk 

melngawasi pelnelrapan akad-akad Syariah apakah imple lmelntasinya tellah 



28 
 

selsuai delngan prinsip-psrinsip yang ada di dalam Syariah (Nurhisam, 

2016). 

Selbagai lelmbaga keluangan yang belrolpelrasi belrdasarkan prinsip-prinsip 

syariah, bank umum syariah harus melmatuhi hukum syariah dalam selmua aktivitasnya. 

Keltaatan telrhadap nilai-nilai dan aturan syariah melrupakan faktolr pelmbelda utama 

antara hukum syariah dan hukum kolnvelnsiolnal. Dalam Al-Quran ALLAH SWT 

belrfirman dalam surat Az-Zariyat ayat 56 

نْسَ الاَِّ لِيَعْبُدوُْن ۝๬๭ ◌ِ وَمَا خَلقَْتُ الْجِنَّ وَالاِْ  

“Artinya Tidaklah Aku me lnciptakan jin dan manusia kelcuali untuk belribadah kelpada-

Ku.” 

Melnurut ayat ini, seltiap tindakan manusia yang selsuai delngan hukum syariah 

dapat dianggap selbagai ibadah, telrmasuk kelgiatan pelmasaran yang selsuai delngan 

hukum syariah. Dalam kolntelks pelrbankan syariah, hal ini be lrarti bahwa bank umum 

syariah harus melnjalankan selluruh aktivitas usahanya belrdasarkan prinsip-prinsip 

syariah (hukum Islam). Pelmelnuhan nilai-nilai syariah adalah aspelk pelmbelda utama 

antara hukum syariah dan hukum ko lnvelnsiolnal (Samsidar, 2021). 

2.2.4 Keputusan Penggunaan 

A. Delfinisi Kelputusan Pelnggunaan 

Kelputusan pelnggunaan adalah tindakan yang dilakukan selcara langsung ollelh 

individu saat melmutuskan untuk melnggunakan atau melmpelrollelh barang atau jasa 

telrtelntu (Rolndolnuwu, 2013). Prolsels pelngambilan kelputusan dapat dianggap se lbagai 

hasil atau olutput dari prolsels melntal atau kolgnitif yang melmbawa pada pelmilihan 

telrdapat belbelrapa altelrnativel yang telrseldia. Dalam prolsels pelngambilan kelputusan 

akan melnghasilkan satu pilihan mutlak. Prolsels pelngambilan kelputusan melrupakan 

prolsels belrfikir yang melnggunakan asumsi nilai, kelyakinan, dan juga prelfelrelnsi dari 

pelmbuat kelputusan. Dalam selbuah prolsels melmutuskan telntang suatu yang pelnting 

dapat dilakukan ollelh selbagian olrang dalam selbuah olrganisasi, kellolmpolk, dan juga 

individu (Yolelsolelp, 2022). 

 Kelputusan pelmbellian mellibatkan prolsels pelnyellelksian di antara belbelrapa 

pilihan yang telrseldia, keltika kolnsumeln akan melngambil selbuah kelputusan. Salah satu 

stratelgi yang dapat digunakan o llelh pelrusahaan untuk melmelngaruhi kelputusan 

pelmbellian kolnsumeln adalah mellalui belrbagai kelgiatan pelmasaran, telrmasuk prolmolsi 

digitial dan stratelgi lainnya.(Kustiyah, 2019). 
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Dari uraian telrselbut, dapat disimpulkan bahwa kelputusan pelnggunaan 

melrupakan tindakan individu dalam me lmilih selrta melngelvaluasi belragam o lpsi prolduk 

delngan tujuan melmelnuhi kelbutuhan dan kelinginan, kelmudian melmutuskan untuk 

melnggunakan salah satu prolduk telrselbut. 

 

Dalam Al-quran Surah Al-hujurat ayat Allah SWT Belrfirman: 

 

عَلَى  يَا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا إِنْ جَاءَكُمْ فَاسِقٌ بنَِبإٍَ فَتبََيَّنُوا أنَْ تصُِيبُوا قوَْمًا بِجَهَالَةٍ فَتصُْبِحُوا 

مَا فَعَلْتمُْ نَادِمِين َ 

Artinya: “hai olrang-olrang yang belriman, jika datang kelpadamu olrang fasik melmbawa 

selbuah belrita, maka pelriksalah delngan telliti, agar kamu tidak melnimpakan suatu 

musibah kelpada suatu kaum tanpa melngeltahui keladaanya yang melnyelbabkan kamu 

melnyelsal atas pelrbuatanmu itu.” 

Dalam ayat ini Allah Swt melmelrintahkan kelpada kita untuk tabayun dalam 

melnelrima selbuah belrita atau infolrmasi, dan Allah melmelrintahkan kelpada kita agar 

belrhati-hati dalam belrtindak agar tidak ada pihak yang dirugikan yang diselbabkan ollelh 

belrita yang bellum pasti kelbelnaranya. Dari pelnjellasan ibnu katsir telntang ayat ini 

selbagai umat islam kita dipelrintahkan untuk waspada dalam melnelrima infolrmasi 

belgitupun melngelnai infolrmasi dalam selbuah prolduk, selbellum melmutuskan prolduk 

untuk digunakan helndaknya selbagai kolnsumeln kita melncari infolrmasi telrlelbih dahulu 

baik dan buruknya prolduk yang akan kita belli. 

 

B. Tahapan Pelngambilan Kelputusan 

Koltlelr dan Kelllelr (2009:184) dalam (Rifa’i, 2019) be lrpelndapat bahwa, dalam 

mellakukan prolsels kelputusan pelmbellian mellalui lima tahap selbagai belrikut : 

1. Pelngelnalan Masalah 

Dalam mellakukan prolsels pelmbellian maka dimulai keltika selolrang nasabah 

atau pelmbelli melnyadari akan suatu masalah atau kelbutuhan yang dipicu 

dari rangsangan intelrnal ataupun elkstelrnal. 

2. Pelncarian Infolrmasi 

Sumbelr infolrmasi yang melnjadi acuan utama yang mana kolnsumeln dibagi 

melnjadi elmpat macam katelgolri yaitu, pribadi, kolmelrsial, public, dan 

elkspelrimelntal. Toltal dan pelngaruh dari sumbelr-sumbelr telrselbut belragam 

selsuai delngan katelgolri prolduk dan juga karaktelrisitk pelmbelli. Seltiap 
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sumbelr infolrmasi yang ada melmilki fungsi yang belrbelda dalam 

melpelngaruhi kelputusan pelmbellian. Mellalui pelngumpulan infolrmasi, 

kolnsumeln dapat melmpellajari melrelk lain dan juga kelunggulan prolduk 

melrelka. 

3. Elvaluasi altelrnatif 

Kolnselp dasar yang pelrlu dikeltahui dalam melpellajari kolnselp elvaluasi. 

Yang pelrtama, kolnsumeln belrusaha melmuaskan selbuah kelbutuhan. Keldua, 

kolnsumeln melncari manfaat dari prolduk yang di gunakan. Keltiga, 

kolnsumeln belrpandangan bahwa tiap prolduk selbagai selbuah kellolmpolk 

yang belrtujuan untuk melmbelrikan manfaat yang dibutuhkan untuk 

melmelnuhi kelbutuhan. Mellalui pelmbellajaran dan juga pelngalaman 

masyarakat melmpunyai kelyakinan dan sikap. Kelmudian kelyakina dan 

sikap dapat melmpelngaruhi pelrilaku pelmbellian. 

4. Kelputusan pelmbellian 

Dalam tahap elvaluasi, kolnsumeln melnciptakan prelfelrelnsi melrelk dalam 

seljumlah pilihan. Kolnsumeln juga melmbelntuk selbuah pilihan selbuah 

prolduk yang paling disukai. Ko lnsumeln dapat melmbuat belbelrapa sub 

kelputusan diantarnya: melrelk, kualitas prolduk, harga, waktu dll. 

5. Pelrilaku pasca pelmbellian  

Seltellah prolsels pelmbellian, kolnsumeln akan melngalami selbuah kolnflik 

karelna prolduk yang tidak selsuai, ataupun prolduk pelsaing yang lelbih baik 

yang melmpelngaruhi akan kelputusan nya, maka prolduseln harus 

melngamati: 

a. Puas atau tidak puasnya kolnsumeln 

b. Tindakan seltellah pelmbellian 

Jika kolnsumeln puas, maka kolnsumeln akan mellakukan pelmbellian 

kelmbali dan melngatakn hal yang polsitif kelpada olrang lain. Jika 

kolnsumeln tidak puas, maka kolnsumeln akan belrtindak selbaliknya. 

c. Pelnggunaan dan pelnyingkiran seltellah pelmbellian 

Salah satu pelluang dalam melningkatkan frelkuelnsi pelnggunaan prolduk, 

telrjadi keltika prelselpsi yang muncul dari kolnsumeln telntang 

pelnggunaan belrbelda delngan apa yang kolnsumeln harapkan. 

C. Indikatolr kelputusan pelnggunaan 
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Lelstari & Rachmat, (2018)melnjellaskan bahwa telrdapat 3 indikatolr dalam 

kelputusan pelnggunaan selbagai belrikut : 

1. Rasa butuh telrhadap suatu prolduk, Kelputusan dibuat belrdasarkan 

kelbutuhan atau kelinginan akan suatu prolduk atau layanan, yang kelmudian 

diputuskan mellalui prolsels pelngambilan kelputusan untuk melmanfaatkan 

prolduk atau layanan telrselbut. 

2. Melncari infolrmasi telntang suatu prolduk atau layanan, Kolnsumeln aktif 

melncari infolrmasi telntang prolduk atau layanan yang akan digunakan selrta 

melnilai pelnawaran dari prolduk atau layanan telrselbut. Tahap akhir nasabah 

apakah puas atau tidak delngan prolduk yang sudah di belli. 

3. Mellakukan pelrtimbangan, Kolnsumeln mellakukan elvaluasi selbellum 

melmutuskan untuk melnggunakan suatu prolduk atau layanan. 

 

2.3 Hubungan Antar Variabel dan Hipotesis 

2.3.1 Pengaruh Digital Marketing Terhadap Keputusan Nasabah 

Digital markelting melrupakan istilah umum yang saat ini selring kali kita delngar 

untuk melmasarkan selbuah barang atau jasa yang ditarge ltkan, intelraktif, dan juga 

telrukur delngan melnggunakan telknollolgi digital yang belrtujuan untuk melmprolmolsikan 

selbuah melrelk atau prolduk,  melningkatkan traffic solcial meldia, dan melngeltahui 

prelfelrelnsi masyarakat telrhadap prolduk dan melrelk telrtelntu (Wati elt al., 2020).  

Pelnellitian yang dilakukan Ollelh Al sukaini, (2022) yang hasilnya melnunjukan 

telrdapat pelngaruh belsar pelmasaran digital telrhadap kelputusan pelmbellian pellanggan, 

telrmasuk pelmasaran meldia solsial dan juga pelmasaran sellulelr. Keltika nasabah tellah 

melmutuskan untuk melnggunakan prolduk, artinya pelnelrapan digital markelting 

belrhasil melmbelrikan pelrusahaan selbuah kelselmpatan untuk melmbelrikan infolrmasi 

melngelnai prolduk atau melrelk selcara celpat.  Digital markelting melmbantu nasabah 

untuk melncari infolrmasi melngelnai prolduk dan jasa yang dibutuhkanya, nasabah akan 

melmutuskan mellakukan pelmbellian jika infolrmasi yang di dapatkan dari digital 

markelting sudah cukup jellas (Napitupulu elt al., 2019). Pelnelliti melngajukan asumsi 

selmelntara atau H1 selbagai belrikut: 

H1: Digtial Marketing berpengaruh terhadap Terhadap Keputusan 

Generasi Z Menggunakan Bank Syariah di Jawa Timur 
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2.3.2 Pengaruh Electronic Word of Mouth terhadap keputusan nasabah 

Ellelctrolnic Ellelctrolnic Wolrd olf Moluth melrupakan selbuah felnolmelna 

kolmunikasi baru yang seldang banyak dipelrbincangkan. Ellelctrolnic Wolrd olf Moluth ini 

dipelrcaya selbagai sumbelr yang belrpelngaruh dalam prolsels pelrtukaran selbuah 

infolrmasi. Meltoldel ini mampu melbelrikan masukan yang belrharga bagi selbuah prolduk 

atau brand, karelna ellelctrolnic wolrd olf moluth ini belrisi olpini jujur para pellanggan 

keltika melrelka puas delngan selbuah prolduk atau jasa, yang ke lmudian melrelka 

melncelritakan pelngalamn baiknya itu kelpada olrang lain (Ayelsha elt al., 2022). Banyak 

dari para pellanggan yang melmutuskan melnggunakan selbuah prolduk seltelalah mellihat 

dan melmbaca ulasan dari intelrnelt untuk melyakinkan kelputusanya bahwa prolduk yang 

di pilih sudah selsuai delngan yang di harapkan, selsuai delngan Pelnellitian yang 

dilakukan ollelh Nasutioln elt al., (2022) yang me lnunjukan bahwa ellelctrolnic wolrd olf 

moluth belrpelngaruh signifikan telrhadap kelputusan pelmbellian, ellelctrolnic wolrd olf 

moluth melmiliki pelran pelnting dalam melmpelngaruhi kelputusan nasabah, kolmelntar 

polsitif melngelnai selbuah prolduk atau jasa dapat melmpelngaruhi kelputuan nasabah, 

keltika nasabah melmbaca kolmelntar polsitif melngelnai prolduk atau jasa maka dapat 

melyakinkan kelputusan nasabah untuk melnggunakan prolduk atau jasa telrselbut. 

Selhingga dari pelmbahasan diatas maka dalam pe lnellitian melngajukan asumsi 

selmelntara atau H2 selbagai belrikut: 

H2: Electronic Word of Mouth berpengaruh Terhadap Keputusan 

Generasi Z Menggunakan Bank Syariah di Jawa Timur 

2.3.3 Pengaruh Shariah Governance Terhadap Keputusan Nasabah 

Pelnellitian yang dilakukan ollelh Liana, (2018) yang me lnunjukan bahwa shariah 

golvelrnancel juga belrpelngaruh signifikan telrhadap kelputusan mahasiswa dalam 

melnggunakan jasa pelrbankan syariah. Pelnelrapan GCG dan shariah colmpliancel  yang 

elfelktif dalam pelrbankan syariah melmbuat nasabah melrasa aman dan yakin telrhadap 

kelputusannya me lnggunakan bank syariah Seljalan delngeln pelnellitian Fatimah, (2019) 

melngelmukakan Shariah golvelrnancel melmelngaruhi kelputusan nasabah karelna 

melngamankan bahwa selmua prolduk dan layanan yang ditawarkan ollelh lelmbaga 

keluangan selsuai delngan prinsip-prinsip syariah Islam. Ini telrmasuk larangan telrhadap 

riba, pelrjudian, dan praktik bisnis yang dianggap haram. Nasabah yang me lnyadari 

kolmitmeln lelmbaga telrhadap prinsip-prinsip ini celndelrung melrasa lelbih pelrcaya dan 

lolyal telrhadap lelmbaga telrselbut. Delngan adanya shariah golvelrnancel, nasabah yakin 
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bahwa prinsip-prinsip syariah dite lrapkan delngan baik dalam pelrbankan syariah, 

selhingga melrelka dapat melmilih prolduk dan layanan dari pelrbankan syariah delngan 

kelyakinan yang lelbih belsar.. 

Selhingga dari pelmbahasan diatas maka dalam pelnellitian melngajukan asumsi 

selmelntara atau H3 selbagai belrikut: 

 

H3: Shariah Governance berpengaruh Terhadap Keputusan Generasi Z 

Menggunakan Bank Syariah di Jawa Timur 

 

2.3.4 Pengaruh Digital Marketing, Electronic Word of Mouth, dan Shariah 

Governance terhadap keputusan nasabah. 

Prolsels pelngambilan kelputusan dapat dianggap selbagai hasil atau olutput dari 

prolsels melntal atau kolgnitif yang melmbawa pada pelmilihan telrdapat belbelrapa 

altelrnativel yang telrseldia. Dalam prolsels pelngambilan kelputusan akan melnghasilkan 

satu pilihan mutlak. Prolsels pelngambilan kelputusan melrupakan prolsels belrfikir yang 

melnggunakana asumsi nilai, kelyakinan, dan juga prelfelrelnsi dari pelmbuat kelputusan. 

Dalam selbuah prolsels melmutuskan telntang suatu yang pelnting dapat dilakukan ollelh 

selbagian olrang dalam selbuah olrganisasi, kellolmpolk, dan juga individu (Yolelsolelp, 

2022).  Pada pelnellitian Yang dilakukan ollelh Napitupulu elt al., (2019) Keltika nasabah 

tellah melmutuskan untuk melnggunakan prolduk, artinya pelnelrapan digital markelting 

belrhasil melmbelrikan pelrusahaan selbuah kelselmpatan untuk melmbelrikan infolrmasi 

melngelnai prolduk atau melrelk selcara celpat.  Digital markelting melmbantu nasabah 

untuk melncari infolrmasi melngelnai prolduk dan jasa yang dibutuhkanya, nasabah akan 

melmutuskan mellakukan pelmbellian jika infolrmasi yang di dapatkan dari digital 

markelting sudah cukup jellas. 

Pelnellitian yang dilakukan ollelh Nasutioln elt al., (2022) yang melnunjukan bahwa 

ellelctrolnic wolrd olf moluth belrpelngaruh signifikan telrhadap kelputusan pelmbellian, 

ellelctrolnic wolrd olf moluth melmiliki pelran pelnting dalam melmpelngaruhi kelputusan 

nasabah, kolmelntar polsitif melngelnai selbuah prolduk atau jasa dapat melmpelngaruhi 

kelputuan nasabah, keltika nasabah melmbaca kolmelntar polsitif melngelnai prolduk atau 

jasa maka dapat melyakinkan kelputusan nasabah untuk melnggunakan prolduk atau jasa 

telrselbut. Selbagaimana pelnellitian yang dilakukan Fatimah (2019) me lngelmukakan 

shariah golvelrnancel melmiliki pelngaruh telrhadap kelputusan nasabah, hal ini karelna 

shariah golvelrnancel melmbantu melmastikan bahwa selluruh prolduk dan layanan yang 



34 
 

ditawarkan ollelh lelmbaga keluangan selsuai delngan prinsip-prinsip syariah Islam. Hal 

ini melncakup larangan atas bunga (riba), pe lrjudian (maisir), dan praktik-praktik bisnis 

yang dianggap haram dalam Islam. Nasabah yang sadar akan ko lmitmeln lelmbaga 

telrhadap prinsip-prinsip ini mungkin melrasa lelbih yakin dan seltia telrhadap lelmbaga 

telrselbut. Delngan adanya prinsip shariah golvelrnacel nasabah melnjadi yakin bahwa 

pelnelrapan prinsip-prinsip syariah dalam pelrbankan syariah belrjalan delngan baik 

selhingga nasabah dapat delngan yakin melmutuskan melnggunakan prolduk-prolduk yang 

ada pada pelrbankan syariah. 

Selhingga dari pelmbahasan diatas maka dalam pelnellitian melngajukan asumsi 

selmelntara atau H4selbagai belrikut: 

H:4 Digital Marketing, Electronic Word of Mouth, dan Shariah Governance 

berpengaruh Terhadap Keputusan Generasi Z Menggunakan Bank Syariah di 

Jawa Timur 
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H1 

H2 

H3 

H4 

2.4 Kerangka Konseptual 

Untuk melngidelntifikasi masalah yang akan dibahas pada pe lnellitian ini, maka 

pelrlu adanya kelrangka telolri yang belrfungsi selbagai landasan dalam me lngkaji masalah 

delngan tujuan untuk melnelmukan, melngelmbangkan, dan melnguji kelbelnaran suatu 

pelnellitian. Adapun kelrangka pemikirannya adalah se lbagai belrikut: 

 

Gambar 2.1 

Kelrangka Kolnselptual 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

   3.1 Jenis Penelitian 

Pelnellitian yang seldang pelnelliti telliti saat ini adalah pelnellitian delskriptif 

kuantitatif. Metode penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan secara objektif suatu 

keadaan dengan menggunakan angka, dimulai dari pengumpulan data, interpretasi data, 

hingga presentasi dan hasil analisisnya. (Arikunto, 2006). Sugiyono ( 2012) 

mendeskripsikan bahwa penelitian deskriptif, merupakan penelitian yang dilakukan 

untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Digital Marketing, Electronic 

Word of Mouth, dan Shariah Governance Terhadap Keputusan Generasi Z 

Menggunakan Bank Syariah di Jawa Timur 

   3.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang sedang dilakukan oleh peneliti saat ini adalah 

masyarakat Generasi Z di Jawa Timur yang merupakan nasabah dari Bank Syariah. 

Selain itu, pemilihan nasabah Generasi Z di Jawa Timur juga didasari oleh fakta bahwa 

jumlah penganut agama Islam di Jawa Timur merupakan yang tertinggi dibandingkan 

dengan agama lain, peningkatan pangsa pasar perbankan Syariah, serta adanya merger 

Bank Mandiri Syariah, BNI Syariah, dan BRI Syariah menjadi Bank Syariah Indonesia 

(BSI). 

   3.3 Populasi & Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam sebuah penelitian merupakan wilayah yang akan 

dilakukan sebuah penelitian oleh seorang peneliti. Hal ini sama dengan yang 

disampaikan oleh Amin et al (2023)merupakan keseluruhan elemen yang 

terdapat pada suatu penelitian meliputi objek dan subjek dengan ciri-ciri dan 

karakteristik yang dibutuhkan oleh seorang peneliti, sehingga pada akhirnya 

akan menjadi target kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian. Pendapat 

diatas yang penulis jadikan sumber untuk menentukan populasi penelitian. 

Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah seluruh  Generasi Z yang 

menjadi nasabah Bank Syariah di Jawa Timur. 
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2. Sampel  

Didalam sebuah penelitian sampel merupakan bagian dari populasi, 

Amin et al (2023) menjelaskan bahwa  Sampel adalah bagian dari populasi yang 

menjadi sumber data utama dalam penelitian. Dengan kata lain, sampel 

mewakili seluruh populasi yang diteliti.  

Dalam penelitian ini, digunakan metode nonprobability sampling 

dengan teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah metode di mana 

tidak semua elemen dalam populasi memiliki peluang yang sama untuk menjadi 

sampel penelitian. Sejumlah teknik pengumpulan data harus dipertimbangkan 

terlebih dahulu sebelum dilakukan penelitian ini.(Sugiono, 2016) : 

a. Nasabah Bank Syariah  

b. Berusia antara 17-25 tahun 

c. Bertempat tinggal atau berdomisili di Jawa Timur 

 

Karena jumlah populasi dari penelitian ini tidak diketahui maka dari itu 

dalam pengambilan pengukuran sampel dalam penelitian ini menggunakan 

rumus  

Malhotra (2009) dalam (Nurhayani & Nurhayati, 2017) Jumlah 

sampel yang diperlukan dapat dihitung dengan mengalikan jumlah pernyataan 

dengan angka 5. Dalam penelitian ini, terdapat 43 pertanyaan, sehingga jumlah 

sampel minimal yang dibutuhkan adalah 43 x 5 = 215 responden. Dengan 

demikian, jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 215 

responden. 

 

  3.4 Jenis dan Sumber Data 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan dua sumber data, yakni sumber data 

primer dan juga sumber data sekunder : 

a. Data Primer  

Sumber Data primer merupakan sebuah data yang didapatkan langsung dari 

objek yang diteliti (Sugiono, 2011). Atau dapat dikatakan bahwa data primer 

ini data yang didapatkan tanpa perantara. Pada penelitian ini data primer 

didapatkan melalui penyebaran kuesioner kepada responden yang sesuai 

dengan kriteria.  
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b. Data Sekunder  

Sugiono (2011) menjelaskan bahwa sumber data sekunder merupakan 

sumber data yang didapatkan atau diperoleh melalui pihak lain. Sumber data 

sekunder yang berkaitan dengan penelitian ini adalah data yang dikeluarkan 

oleh Bank Syariah Indonesia, artikel jurnal ataupun buku yang didalamnya 

membahas tentang digital marketing, elektornic word of mouth, shariah 

governance, keputusan nasabah dan juga metodologi penelitian. 

 

 3.5 Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan Teknik purposive sampling, 

di mana semua elemen dalam populasi tidak memiliki peluang yang sama untuk 

dipilih sebagai sampel penelitian. Ada beberapa teknik pengumpulan data yang 

harus dipertimbangkan sebelum melakukan pengambilan sampel dalam 

penelitian ini. Responden yang dituju adalah individu yang memiliki KTP, 

menjadi nasabah Bank Syariah, dan berdomisili di Jawa Timur dari generasi Z 

(lahir antara tahun 1995-2010). Metode pengumpulan data yang digunakan 

adalah penyebaran kuesioner, sebuah teknik yang memberikan daftar 

pertanyaan kepada responden untuk memperoleh informasi yang relevan 

dengan penelitian. Dalam penelitian ini, kuesioner disebarkan melalui Google 

Form untuk melakukan wawancara dengan beberapa orang di Jawa Timur yang 

merupakan nasabah generasi Z Bank Syariah. Pada tahap ini peneliti melakukan 

beberapa eliminasi data yang hasil nya tidak sesuai, ataupun data yang proses 

pengisianya tidak benar sehingga data yang ada pada penelitian ini bener-benar 

data yang sudah sesuai dengan karakteristik responden yang di butuhkan 

 3.6 Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel Independen 

Variabel Independen atau yang biasanya disebut dengan variabel bebas, 

variabel independent ini merupakan variabel yang dapat mempengaruhi 

variabel lain( Sahir, 2022). Dapat kita ketahui bahwa variabel independen yaitu 

variabel X, variabel stimulus, prediktor, atau biasa disebut juga dengan variabel 

antesden. Pada penelitian kali ini variabel independen  adalah variabel Digital 

marketing, Electronic Word of Mouth, dan Shariah Governance. 

 



39 
 

1. Digital marketing (X1) 

Digital marketing merupakan pemasaran menggunakan media 

digital dan media electronic untuk mempromosikan produk, layanan, 

atau merek kepada para nasabah, yang melibatkan penggunaan 

perangkat seluler, internet, mesin pencari, dan kanal digital lainnya 

(Fikri, 2023). Indikator digital marketing yang digunakan sebagai 

berikut : 

1. Accessibility 

2. Interactivity 

3. Entertainment 

4. Credibility 

5. informativeness 

2. Electronic word of mouth (X2) 

E-WOM adalah ketika konsumen secara sukarela menyebarkan dan 

berbagi informasi mengenai suatu produk kepada orang lain melalui 

media internet dengan tujuan mendorong mereka untuk membeli produk 

dari sebuah perusahaan (Padmawati & Suasana, 2020). Indikator 

electronic word of mouth yang digunakan sebagai berikut : 

1. Intensity 

2. Valance of Opinion 

3. Content 

3.  Shariah Governance 

Shariah governance merupakan sistem yang mengatur dan 

mengawasi perusahaan agar menciptakan nilai-nilai positif sesuai 

dengan prinsip-prinsip dan aturan syariah. Hal ini bertujuan agar dalam 

praktik dan kegiatan perusahaan tidak melanggar prinsip-prinsip yang 

dilarang dalam Islam, dan semua aktivitasnya harus sesuai dengan 

ketentuan syariah (Widyowati, 2021). Indikator shariah governance 

yang digunakan sebagai berikut : 

1. Transparancy  

2. Responsibility 

3. Fairness 

4. Accountability  

5. Independency  
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6. Shariah Compliance 

 

2. Variabell Delpelndeln 

 Variabell delpelndeln atau yang biasa di selbut delngan 

variabell telrikat melrupakan variabell yang di pelngaruhi ollelh variabell belbas 

(Sahir, 2022). Variabell delpelndeln melrupakan variabell Y. Pada pelnellitian ini 

yang melnjadi variabell delpelndeln adalah Kelputusan Nasabah Gelnelrasi-Z 

melnggunakan Bank Syariah di Jawa Timur. 

a. Kelputusan Pelnggunaan 

Kelputusan pelnggunaan adalah tindakan yang dilakukan selcara 

langsung ollelh individu saat melmutuskan untuk melnggunakan atau 

melmpelrollelh barang atau jasa telrtelntu (Rolndolnuwu, 2013). Indikatolr 

kelputusan pelnggunaan yang digunakan selbagai belrikut : 

1. Kelbutuhan 

2. Infolrmasi 

3. Pelrtimbangan 

 

Tabel 1.1 

Definisi Operasional Variabel 

Nol Variabell Indikatolr Itelm Sumbelr 

1.  
Digital 

Markelting 
1.      Accelssibility 

1. Digital 
markelting 
melmudahkan saya 
melncari infolrmasi 
yang saya 
butuhkan telrkait 
Bank Syariah 

(Iqbal, 2021) 
2. Digital 
markelting 
melngelfisielnsi 
waktu saat 
belrtransaksi 
melnggunakan 
Bank Syariah 
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3. Digital 
markelting 
me lngelfisie lnsi 
waktu saat 
belrtransaksi 
me lnggunakan 
Bank Syariah 

2.      Intelractivity 

4.Digital 
markelting 
me lmbantu dalam 
me lningkatkan 
pelrtukaran 
infolrmasi kelpada 
ko lnsumeln delngan 
je llas 
5.Digital 
markelting 
me lmudahkan 
nasabah dalam 
belrkolmunikasi 
delngan pihak 
Bank Syariah 
6. Bank Syariah 
me lmudahkan 
nasabah dalam 
me lmbelrikan kritik  

3.      Elntelrtaimelnt 

7. Bank Syariah 
me lmiliki iklan di 
me ldia so lsial yang 
me lnarik 
8. Digital 
markelting 
me lmbantu dalam 
kelputusan saya 
dalam 
me lnggunakan 
bank syariah 
9. 
Melnginfo lrmasikan 
nasabah te lrkait 
prolmo l yang ada 
pada bank syariah 

4.      Creldibility 10     Bank 
Syariah 
me lmbelrikan iklan 
yang se lsuai 
delngan info lrmasi 
yang di sampaikan 
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11      Bank 
Syariah 
me lmbelrikan iklan 
yang dapat di 
pelrcaya 

12. Bank Syariah 
me lmbelrikan iklan 
yang tidak 
me lngandung unsur 
kelbo lho lngan  

5.  infolrmativelnelss 

13. Bank Syariah 
me lnghadrikan 
layanan co lstumelr 
selrvicel untuk 
me lmudahkan 
nasabah dalam 
me lnghadapi 
kelndala 
14. Iklan yang ada 
pada me ldia digital 
Bank Syariah 
selsuai delngan 
yang saya 
butuhkan 
15. Info lrmasi yang 
ada pada iklan 
Bank Syariah 
sangat le lngkap 

2.  
Ellelctrolnic 

Wolrd olf Moluth 

1.      Intelnsity 

16. Saya se lring 
me lngaksels 
infolrmasi telntang 
Bank Syariah di 
welbsite l 

(Prayolga & 
Mulyandi, 

2020) 

17. Saya se lring 
me lngunjungi 
me ldia so lsial bank 
syariah untuk 
me lndapatkan 
infolrmasi telrbaru 

2.      Valancel olf 
Olpinio ln 

18. Saya 
me lmutuskan 
me lnjadai nasabah 
Bank Syariah 
kare lna mellihat 
ulasan dari 
nasabah lain 
me llalui me ldia 
digital 
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19. Saya 
me lmutuskan 
me lnjadai nasabah 
Bank Syariah 
kare lna mellihat 
ko lme lntar  dari 
nasabah lain 
me llalui me ldia 
digital 

3. Co lntelnt 

20. Saya te lrtarik 
me lnggunakan 
Bank Syariah 
kare lna sudah 
me lngeltahui 
te lntang je lnis-jelnis 
prolduk me llalui 
ko lnte ln me ldia 
so lsial 
21. Saya te lrtarik 
me lnggunakan 
Bank Syariah 
kare lna sudah 
me lngeltahui 
te lntang kualitas  
prolduk me llalui 
ko lnte ln me ldia 
so lsial  

3.  
Shariah 

Go lve lrnacel 

1. Transparancy 

22. Kelmudahan 
dalam me lngelkasels 
infolrmasi layanan 
Bank Syariah 

(Junusi, 2012) 

23. Pelnyampaian 
infolrmasi 
me lngelnai layanan 
Bank Syariah yang 
je llas 

2. Relspolnsibility 

24. Bank Syariah 
taat te lrhadap 
pelraturan 
pelrundang-
undangan yang 
belrlaku 
25. Bank Syariah 
pelduli telrhadap 
masarakat dan 
lingkungan se lkitar 
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26. Bank Syariah 
belrtanggung 
jawab telrhadap 
layanan yang 
dibe lrikan kelpada 
nasabah 

3. Fainelss 

27. Selmua 
kelpe lntingan 
nasabah 
dipe lrlakukan sama  

28. Bank Syariah 
me lmbelrikan 
kelselmpatan untuk 
me lmbelrikan  
kritikan  
29. Kritikan 
nasabah 
ditindaklanjuti 
o lle lh Bank Syariah 

4. Accoluntability 

30. Pelnyampaian 
infolrmasi layanan 
akurat 

31. Kelbijakan 
yang diambil Bank 
Syariah di 
infolrmasikan ke l 
public 
32. Kelbijakan 
Bank Syariah 
selsuai delngan 
keltelntuan yang 
belrlaku 

5. Indelpelndelncy 

33. Bank Syariah 
me llindungi se lmua 
kelpe lntingan 
nasabah 
34.  Bank Syariah 
sellalu belrsikap 
o lbje lktif dalam 
pelngambilan 
kelputusan 

6. Shariah 
Colmpliancel 

35.  Tidak ada 
unsur riba dalam 
transaksi di Bank 
Syariah 
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36.  Me lnjalankan 
amanah yang 
dipe lrcaya o llelh 
nasabah 
37. DPS be lrpelran 
elfe lktif dalam 
me lngawasi 
selluruh kelgiatan 
Bank Syariah 

4. 
Kelputusan 
Nasabah 

1.       Kelbutuhan 

38. Saya 
me lnggunakan 
Bank Syariah 
kare lna 
me lmbutuhkan 
layanan Bank 
Syariah 

(Le lstari & 
Rachmat, 

2018) 

39. Saya 
me lnggunakan 
Bank syariah 
kare lna prolduknya 
selsuai delngan 
kelbutuhan 

2.       Info lrmasi 

40. Kelbutuhan 
akan Bank Syariah 
me lmbuat saya 
me lncari info lrmasi 
me lngelnai Bank 
Syariah 
41. Saya 
me lmutuskan 
me lncari info lrmasi 
me lngelnai Bank 
Syariah karelna 
kelbutuhan 

3.       Pe lrtimbangan 

42.  Saya 
me lmutuskan 
me lnggunakan 
Bank Syariah 
kare lna belrkualitas 
43.  Saya 
me lmutuskan 
me lnggunakan 
Bank Syariah 
kare lna prolduk 
yang dimiliki 
le lngkap 
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  3.7 Skala Pengukuran 

Skala Likelrt digunakan selbagai skala pelngukuran dalam pelnellitian ini. Skala 

Likelrt melrupakan skala psikolmeltrik yang selring dipakai dalam kuelsiolnelr dan 

melrupakan salah satu skala yang paling se lring dipakai dalam surveli riselt. Telrdapat dua 

belntuk pelrtanyaan yang melnggunakan Likelrt, yakni pelrtanyaan polsitif yang 

digunakan untuk me lngukur minat polsitif, dan belntuk pelrtanyaan nelgatif yang 

digunakan untuk melngukur minat nelgatif. (Talukel elt al., 2019). Pelnellitian ini 

melnggunakan kelrangka belrikut untuk pelngukuran skala Like lrt : 

Tabel 3.2 

Pengukuran Skala Likert 

Jawaban Skor 

Sangat seltuju (SS) 5 

Seltuju (S) 4 

Neltral (N) 3 

Tidak seltuju 2 

Sangat tidak seltuju (STS) 1 

Sumbelr : diollah pelnelliti 

  3.8  Uji Instrumen  

Instrumeln pelnellitian adalah alat yang digunakan untuk melngumpulkan data 

atau melngukur olbjelk dari variabell pelnellitian. Untuk melndapatkan data yang belnar 

dan melmbuat kelsimpulan yang selsuai delngan keladaan selbelnarnya, dipelrlukan 

instrumeln yang valid dan kolnsisteln dan akurat dalam melnyampaikan hasil pelnellitian 

(relliabell). 

1. Uji Validitas  

Instrumelnt pelnellitian dapat dikatakan valid jika dapat melngukur melngelnai 

hal-hal yang dapat diukur, untuk me lnguji kelsalahan instrumelnt pelnellitian, 

kuisiolnelr pelrlu melmelnuhi pelrsyaratan validitas(Supriyantol & Maharani, 

2013). 

Dalam pelngambilan kelputusan uji validitas, harus melmelnuhi dasar 

pelngambilan kelputusan selbagai belrikut ; 

1. Jika nilai r hitung  > r tablel, maka itelm pelrtanyaan dalam kuisiolnelr 

dapat dikatakan valid 
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2. Jika nilai r hitung < r table l, maka itelm pelrtanyaan dalam kuisiolnelr 

dapat dikatakan tidak valid 

2. Uji Relalibilitas 

Selbuah instrumelnt pelnellitian dapat dikatakan relliabell, jika digunakan 

untuk melngukur geljala pada waktu yang lain dan melnunjukan hasil yang 

sama atau selcara kolnsisteln melmbelrikan hasil ukuran yang sama. Instrume ln 

pelnellitian dikatan relliabell jika nilai kolelfelsian alpha nya  >  0,6 (Supriyanto l 

& Maharani, 2013). 

 

  3.9 Metode Analisis Data 

3.9.1  Uji Asumsi Klasik  

Ada tidaknya nolrmalitas, multikollinelaritas, heltelrolskeldastis, dan 

autolkolrellasi pada moldell relgrelsi ditelntukan delngan melnggunakan uji asumsi 

klasik, selbuah relgrelsi dikatakan selbagai moldell relgrelsi yang baik jika mo ldell 

telrselbut melmelnuhi asumsi klasik yaitu uji nolrmalitas telrdistrubis delngan 

nolrmnal, tidak telrjadi geljala multikollinelaritas, autolkolrellasi dan juga 

heltelrolskeldastisitas. Selmuanya wajib melmelnuhi asumsi klasik supaya 

didapatkan moldell relgrelsi delngan elstimasi yang tidak bias dan hasil 

pelngujianya dapat dipelrcaya (Purnolmol, 2016). 

1. Uji Nolrmalitas 

2. Uji nolrmalitas digunakan pada moldell relgrelsi untuk melnelntukan apakah 

nilai relsidual yang dihasilkan dari relgrelsi melmiliki distribusi nolrmal. 

Selbuah moldell relgrelsi yang baik adalah yang me lmiliki nilai relsidual yang 

telrdistribusi selcara nolrmal. Telrdapat belbelrapa meltoldel uji nolrmalitas, 

salah satunya adalah delngan melnggunakan hasil grafik Nolrmal P-Plo lt, di 

mana nilai relsidual dianggap telrdistribusi selcara nolrmal jika titik-titik 

telrselbar selkitar garis dan melngikuti garis diagolnal. Meltoldel lainnya adalah 

Uji Olnel Samplel Kollmolgolrolv Smirnolv, di mana jika nilai signifikansinya 

> 0,005, maka variabell telrdistribusi nolrmal, dan selbaliknya, jika nilai 

signifikansinya < 0,005, maka variabe ll tidak telrdistribusi nolrmal. 

(Purnolmol, 2016).  

 

3. Uji Heltelrolskeldastisitas 
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Heltelrolskeldastisitas adalah varian relsidual yang tidak sama di seltiap 

pelngamatan dalam moldell relgrelsi. Dalam selbuah asumsi relgrelsi yang baik, 

tidak ada geljala heltelrolskeldastisitas. Geljala heltelrolskeldastisitas dapat 

diidelntifikasi delngan melnggunakan meltoldel kolrellasi Spelarman’s rhol, di 

mana jika nilai signifikansinya > 0,05, maka tidak ada masalah 

heltelrolskeldastisitas. Sellain itu, geljala heltelrolskeldastisitas juga dapat 

dikelnali mellalui grafik, di mana jika titik-titik tidak melmbelntuk polla yang 

jellas, maka tidak ada geljala heltelrolskeldastisitas. 

 

4. Uji Multikollinelaritas 

Multikollinelaritas artinya bahwa hubungan antara tiap variabe ll 

indelpelndeln yang ada pada moldell relgrelsi melmiliki hubungan yang 

linelar yaitu selmpurna ataupun melndelkati selmpurna, selbuah moldell 

relgrelsi yang baik selharusnya tidak telrjadi hubungan yang selmpurna 

ataupun melndelkati selmpurna di tiap variabell belbasnya. Unuk 

melngeltahui geljala multikollinelritas yang ada pada tiap variabell dapat 

dilakukan mellaui uji belrikut : 

1. Delngan melmbandingkan nilai kolelfelsian deltelrminan individual (r2) 

delngan nilai deltelrminasi selrelntak (R2). Jika nilai r2 lelbih kelcil dari 

R2 maka dapat dikeltahui bahwa tidak telrjadi geljala 

multikollinelaritas antara variabell indelpelndelnt. 

2. Delngan mellihat nilai tollelrancel dan inflatioln factolr (VIF) pada 

moldell relgrelsi. Jika nilai VIF < 10 atau nilai tollelrancelnya > 0,01 

maka dapat di keltahui bahwa tidak telrjadi geljala multikollinelaritas 

antara tiap variabell indelpelndelnt. 

  3.9.2 Regresi Linear Berganda 

Analisis relgrelsi linelar belrganda atau Mulitiplel Linielr Relgrelsioln 

melrupakan suatu analisis yang dimanfaatkan untuk me lnganalisis suatu 

hubungan antara variabell belbas atau indelpelndeln delngan delngan variabell 

delpelndeln atau variabell telrikat untuk melngeltahui hubungan kelelrataan tiap 

variabell telrselbut. Selbuah pelnellitian yang didalamnya te lrdapat satu variabell 

delpelndeln atau lelbih biasanya melnggunakan relgrelsi linelar belrganda selbagai 
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meltoldel dalam melnganalisis data (Kartiningrum, n.d.). Moldell Pelrsamaan 

relgrelsi linelar belrganda adalah selbgai belrikut : 

 

 

 ૜X3 +Elࢼ +૛X2ࢼ +૚X1ࢼ + a = ࢅ

Keltelrangan : 

 Kelputusan Melnggunakan Bank Syariah :   ࢅ

a    : Bilangan Kolnstanta 

X1   : Digital Markelting 

X2   : Ellelctrolnic Wolrd olf Moluth 

X3   : Shariah Golvelrnancel 

β1, β3   : Kolelfelsieln Variabell Belbas  

El   : Relsidual  

 

             3.9.3 Uji Hipotesis 

Pelngujian hipoltelsis dalam suatu pelnellitian digunakan untuk 

melmbuktikan apakah hipoltelsis atau jawaban se lmelntara akan ditollak atau 

ditelrima. Hipoltelsisi melasih belrsifat dugaan selhingga harus dibuktikan 

kelbelnaranya delngan melnggunakan uji ini (Sugiolnol, 2016). 

1. Uji t 

Pada dasarnya uji t atau uji parsial dilakukan untuk me lnguji pelngaruh 

selcara parsial apakah tiap-tiap variabell belbas belrpelngaruh signifikan 

telrhadap variabell telrikat. Apabila T hitung  > T tabell  Maka Hol ditollak artinya 

variabell belbas belrpelngaruh selcara parsial telrhadap variabell telrikat. Jika T 

hitung  < T tabell  Maka Hol ditelrima maksudnya artinya variabe ll belbas tidak 

belrpelngaruh telrhadap variabell telrikat. 

2. Uji F 

Uji F dilakukan untuk melngeltahui selcara kelselluruhan apakah telrdapat 

pengaruh atau tidak antara kelselluruhan kolelfelsieln variabell belbas telrhadap 

variabell telrikat. Apabila F hitung > F tabell, maka H0 ditollak dan Ha ditelrima, 

Jika F hitung < F tabell maka H0 ditelirima dan Ha ditollak. 
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3. Uji Kolelfelsieln Deltelrminasi 

 Uji Kolelfelsieln Deltelrminasi (R2) digunakan untuk melngukur selbelrapa 

belsar kelmampuan variabell belbas dapat melnajalankan variabell telrikat, nilai 

yang telrdapat dalam kolelfelsieln deltelrminasi adalah antara noll dan satu, jika 

nilai kolelfelsieln deltelrminasinya melndakati angka noll maka kelmampuan 

variabell belbas dalam melnelrangkan variabell telrikat sangat kelcil, jika 

kolelfelsieln deltelrminasinya melndelkati angka satu maka  kelmapuan variabell 

belbas dalam melnelrangkan variabell telrikat selmkain belsar (Sugiyolnol, 

2012). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

 

     4.1 Pemaparan Hasil Penelitian 

     4.1.1 Bank Syariah Indonesia (BSI) 

PT Bank Syariah Indolnelsia Tbk (BSI) didirikan mellalui melrgelr antara PT Bank 

BRIsyariah Tbk, PT Bank Syariah Mandiri, dan PT Bank BNI Syariah. Surat 

Kelputusan Oltolritas Jasa Keluangan (OlJK) Nol. 04/KDK.03/2021 melngelluarkan izin 

relsmi untuk melrgelr keltiga bank syariah telrselbut pada 27 Januari 2021. BSI relsmi 

belrdiri pada 1 Felbruari 2021 atau 19 Jumadil Akhir 1442 H. Kolmpolsisi pelmelgang 

saham BSI adalah: PT Bank Mandiri (Pelrselrol) Tbk 50,83%, PT Bank Nelgara 

Indolnelsia (Pelrselrol) Tbk 24,85%, PT Bank Rakyat Indo lnelsia (Pelrselrol) Tbk 17,25%, 

delngan sisanya dimiliki ollelh pelmelgang saham lain yang masing-masing melmiliki 

kelpelmilikan di bawah 5%. Melrgelr dari keltiga bank syariah telrselbut belrhasil 

melningkatkan layanan, jangkauan, dan kapasitas pe lrmoldalan BSI. (BSI, 2021). 

    4.1.2 Bank Muamalat Indonesia (BMI) 

PT Bank Muamalat Indolnelsia Tbk (BMI) melrupakan pellolpolr pelrbankan di 

Indolnelsia yang melnggunakan prinsip pelrbankan syariah. Pelrselrolan didirikan 

belrdasarkan Akta Pelndirian Nol. 1 tanggal 1 Nolvelmbelr 1991 Maselhi atau 24 Rabiul 

Akhir 1412 Hijriah, dibuat dihadapan Yudo l Paripurnol, SH, Noltaris, di Jakarta. Akta 

pelndirian telrselbut tellah melmpelrollelh pelngelsahan Melntelri Kelhakiman Relpublik 

Indolnelsia delngan Surat Kelputusan Nol. C2-2413.HT.01.01 tahun 1992 tanggal 21 

Marelt 1992 dan tellah didaftarkan pada kanto lr Pelngadilan Nelgelri Jakarta Pusat pada 

tanggal 30 Marelt 1992 di bawah Nol. 970/1992 selrta diumumkan dalam Belrita Nelgara 

Relpublik Indolnelsia Nol. 34 tanggal 28 April 1992 tambahan No l. 1919A. 

Bank Muamalat Indolnelsia (BMI) didirikan atas prakarsa Majellis Ulama 

Indolnelsia (MUI), Ikatan Celndelkiawan Muslim Indolnelsia (ICMI), dan seljumlah 

pelngusaha muslim, delngan dukungan dari Pelmelrintah Relpublik Indolnelsia. Pelrselrolan 

relsmi mulai belrolpelrasi pada tanggal 1 Meli 1992/27 Syawal 1412 H, yang juga 

diteltapkan selbagai hari lahirnya. BMI melmpelrollelh izin olpelrasi selbagai bank umum 

mellalui Surat Kelputusan Melntelri Keluangan RI Nolmolr 1223/MK.013/1991 tanggal 5 

Nolvelmbelr 1991 dan Surat Ke lputusan Melntelri Keluangan Relpublik Indolnelsia Nol. 
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430/KMK.013/1992 te lntang Pelmbelrian Izin Usaha Pelrselrolan di Jakarta tanggal 24 

April 1992. Izin te lrselbut kelmudian diubah delngan Surat Kelputusan Melntelri Keluangan 

Nol. 131/KMK.017/1995 telntang Pelrubahan Kelputusan Melntelri Keluangan Nol. 

430/KMK.013/1992 pada tanggal 30 Marelt 1995, yang melmbelrikan welwelnang 

kelpada Pelrselrolan untuk melnjalankan usaha selbagai bank umum belrdasarkan prinsip 

syariah (Muamalat,). 

     4.1.3 BCA Syariah 

PT. Bank BCA Syariah ("BCA Syariah") belrdiri dan mulai mellaksanakan 

kelgiatan usaha delngan prinsip-prinsip syariah seltellah melmpelrollelh izin olpelrasi 

syariah dari Bank Indolnelsia belrdasarkan Kelputusan Gubelrnur BI Nol. 

12/13/KElP.GBI/DpG/2010 tanggal 2 Mare lt 2009 dan kelmudian relsmi belrolpelrasi 

selbagai bank syariah pada hari Se lnin tanggal 5 April 2010. 

BCA Syariah belrkolmitmeln melnjadi pellolpolr dalam industri pelrbankan syariah 

di Indolnelsia delngan kelunggulan dalam pelnyellelsaian pelmbayaran, pelnghimpunan 

dana, dan pelmbiayaan untuk nasabah bisnis maupun individu. Targe lt BCA Syariah 

adalah masyarakat yang melnginginkan prolduk dan layanan pelrbankan belrkualitas, 

didukung ollelh aksels yang mudah dan transaksi yang celpat (Syariah). 

 

     4.1.4 BTN Syariah 

Pelrubahan pelraturan pelrundang-undangan pelrbankan ollelh pelmelrintah, dari 

UU Pelrbankan Nol. 7 tahun 1992, melmicu felnolmelna pelningkatan jumlah bank syariah. 

Pelrsaingan dalam industri pelrbankan melnjadi selmakin keltat. Sellain itu, delngan 

ditelrbitkannya PBI Nol. 4/1/PBI/2002 telntang pelrubahan kelgiatan usaha bank umum 

kolnvelnsiolnal melnjadi bank umum belrbasis prinsip syariah, jumlah bank syariah te lrus 

melningkat, telrmasuk banyaknya Unit Usaha Syariah (UUS). Me lnanggapi situasi ini, 

manajelmeln PT Bank Tabungan Ne lgara (Pelrselrol) melnyusun relncana kelrja dan 

pelrubahan anggaran dasar untuk melmbuka UUS agar dapat belrsaing di pasar 

pelrbankan syariah, selbagaimana diputuskan dalam rapat ko lmitel pelngarah tim 

implelmelntasi relstrukturisasi Bank BTN pada tanggal 12 De lselmbelr 2003. 

PT Bank Tabungan Nelgara (Pelrselrol) melngadakan rapat umum pelmelgang 

saham pada tanggal 16 Januari 2004 dan melngubah Anggaran Dasar delngan akta Nol. 

29 tanggal 27 Olktolbelr 2004 yang dibuat ollelh Noltaris Elmi Sulistyolwati, SH di Jakarta. 

Hal ini ditandai delngan pelmbelntukan divisi syariah belrdasarkan kelteltapan Direlksi Nol. 
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14/DIR/DSYA/2004. Pelmbelntukan unit usaha syariah ini juga belrtujuan untuk 

melmpelrkolkolh kolmitmeln Bank BTN dalam melnjadikan pelkelrjaan selbagai bagian dari 

ibadah yang tidak telrpisahkan dari ibadah lainnya. Unit usaha syariah Bank BTN ini 

kelmudian dikelnal selbagai "BTN Syariah" delngan molttol "Maju dan Seljahtelra 

Belrsama". Pada bulan Nolvelmbelr 2004 dibelntuklah struktur olrganisasi kantolr cabang 

syariah PT Bank Tabungan Ne lgara (BTN). Dimana seltiap kantolr cabang syariah 

dipimpin ollelh satu olrang kelpala cabang yang belrtanggung jawab kelpada kelpala divisi 

syariah. Yang pada saat belrsamaan Dirut Bank 46 BTN melminta relkolmelndasi 

pelnunjukkan DPS dan pada tanggal 3 De lselmbelr 2004, Dirut bank BTN me lnelrima 

surat relkolmelndasi DSN/MUI telntang pelnunjukan DPS bagi BTN Syariah 

Pada tanggal 15 Delselmbelr 2004, Bank BTN melnelrima surat pelrseltujuan dari 

BI, Surat Nol. 6/1350/DPbs, telrkait izin prinsip pelmbukaan Kantolr Cabang Syariah 

(KCS) Bank BTN. Tanggal ini dipelringati selcara relsmi selbagai hari lahir BTN Syariah. 

Delngan pelrseltujuan dari BI dan Direlksi PT BTN, KCS Jakarta dibuka pada tanggal 14 

Felbruari 2005, diikuti ollelh pelmbukaan KCS lainnya pada tanggal 25 Felbruari dan 17 

Marelt 2005 (Syariah). 

 

     4.1.5 Cimb Niaga Syariah 

PT Bank CIMB Niaga Tbk (CIMB Niaga atau Bank) didirikan pada 26 

Selptelmbelr 1955 belrdasarkan Akta Pelndirian Pelrusahaan Nol. 90 yang dibuat ollelh 

Noltaris Radeln Melelstelr Solelwandi di Jakarta, kelmudian diubah delngan akta yang sama, 

yaitu Akta Nol. 9 tanggal 4 Nolvelmbelr 1955. Akta pelndirian telrselbut disahkan ollelh 

Melntelri Kelhakiman Relpublik Indolnelsia (selkarang Melntelri Hukum dan Hak Asasi 

Manusia) mellalui Surat Kelputusan Nol. J.A.5/110/15 tanggal 1 De lselmbelr 1955 dan 

diumumkan dalam Belrita Nelgara Relpublik Indolnelsia Nol. 71 tanggal 4 Selptelmbelr 

1956, Tambahan Belrita Nelgara Nol. 729/1956. 

Bank ini melmpelrollelh izin usaha selbagai bank umum pada 11 Nolvelmbelr 1955 

belrdasarkan Surat Kelputusan Melntelri Keluangan Relpublik Indolnelsia Nol. 

249544/U.M.II, dan kelmudian melndapatkan izin selbagai bank delvisa belrdasarkan 

Surat Kelputusan Direlksi Bank Indolnelsia Nol. 7/116/Kelp/Dir/UD tanggal 22 

Nolvelmbelr 1974. Dalam pelrjalanan bisnisnya, CIMB Niaga belrhasil melmbangun 

relputasi selbagai pelnyeldia prolduk dan layanan pelrbankan belrkualitas yang dapat 
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diandalkan, selrta melraih belrbagai prelstasi signifikan yang turut belrpelran dalam 

pelrkelmbangan industri pelrbankan di Indolnelsia. 

Pada tanggal 16 Selptelmbelr 2004, CIMB Niaga mulai me lnjalankan kelgiatan 

usaha pelrbankan belrdasarkan prinsip syariah se ltellah melmpelrollelh izin usaha telrselbut 

mellalui Surat Kelputusan Gubelrnur Bank Indolnelsia Nol. 6/71/KElP.GBI.2004 delngan 

melndirikan Unit Usaha Syariah (C. N. Syariah). 

 

     4.2 Deskripsi Data 

     4.2.1 Deskripsi Karakteristik Responden 

Karaktelristik individu melrupakan data pelnting yang harus diperhatikan 

telrlelbih dahulu karelna faktolr yang mudah didefinisikan dan mudah dalam 

objektivitasnya. Re lspolndeln dalam pelnellitian ini adalah nasabah Bank Syariah di Jawa 

Timur. Data ini dipelrollelh dari pelnarikan kuelsiolnelr yang tellah dibagikan dan diisi ollelh 

relspolndeln. Dari kuelsiolnelr yang tellah dibagikan kelpada 215 nasabah Bank Syariah 

yang ada di Jawa Timur yakni, 

 

Tabel 4.1 

Asal Kab/Kota Responden 

Nol

. 
Kabupateln/Kolta Jumlah 

1. Malang 81 

2. Surabaya 18 

3. Batu 14 

4.  Pasuruan 12 

5. Tulungagung 12 

6. Keldiri 7 

7. Blitar 6 

8. Madura 6 

9. Sidolarjol 6 

10. Prolbollinggol 6 

11. Banyuwangi 5 

12. Jelmbelr 5 
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13. Jolmbang 5 

14. Tuban 5 

15. Lamolngan 4 

16. Moljolkelrtol 4 

17. Grelsik 3 

18. Nganjuk 3 

19. Ngawi 3 

20. Lumajang 2 

21. Madiun 2 

22. Polnolrolgol 2 

23. Boljolnelgolrol 1 

24. Pacitan 1 

25. Situbolndol 1 

26. Trelnggalelk 1 

Jumlah 215 

Sumbelr: Data Primelr Diollah, 2024 

 

Belrdasarkan data kuelsiolnelr yang didapat, dipelrollelh hasil selbagai belrikut: 

1.  Karaktelristik Relspolndeln Belrdasarkan Usia 

Belrikut data melngelnai usia relspolndeln yang di dapatkan pada sampel 

pelnellitian, selbagai belrikut: 

Tabel 4.2  

Usia Responden 

Usia Jumlah Prelselntasel 

17-19 Tahun 31 14,4 % 

20-23 Tahun 137 63,7% 

24-27 Tahun 47 21,9% 

Toltal 215 100% 

Sumbelr: Data Primelr Diollah, 2024 

Belrdasarkan tabell 4.2 dapat dikeltahui bahwasanya relspolndeln Gelnelrasi 

Z yang belrusia 17-19 Tahun belrjumlah 31 atau 14,4%. Sellanjutnya dapat dilihat 

bahwa relspolndeln didolminasi ollelh Gelnelrasi Z yang belrusia 20-23 Tahun 
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delngan jumlah 137 atau 63,7%. Sellanjutnya Gelnelrasi Z yang belrusia 24-27 

Tahun delngan jumlah relspolndeln selbanyak 47 atau  21,9%. 

2. Karaktelristik Relspolndeln Belrdasarkan Jelnis Kellamin 

Belrikut data melngelnai jelnis kellamin relspolndeln yang di dapatkan pada 

sampel pelnellitian, selbagai belrikut: 

Tabel 4.3  

Jenis Kelamin Responden 

Jelnis Kellamin Jumlah Prelselntasel 

Pria 101 47% 

Wanita 114 53% 

Toltal 215 100% 

Sumbelr: Data Primelr Diollah, 2024 

Belrdasarkan Tabell 4.3 karaktelristik relspolndeln belrdasarkan jelnis 

kellamin melnunjukan bahwa relpolndeln belrjelnis kellamin pria belrjumlah 101 

atau 47%, dan Wanita belrjumlah 114 atau 53%. Dari data telrselbut dapat 

dikeltahui bahwa relspolndeln yang belrjelnis kellamin Wanita lelbih banyak yakni 

114 atau 53% relspolndeln. 

3.  Karaktelristik Relspolndeln Belrdasarkan Pelkelrjaan 

Belrikut data melngelnai pelkelrjaan relspolndeln yang di dapatkan pada 

selmpell pelnellitian, selbagai belrikut: 

Tabel 4.4 

Pekerjaan Responden 

Pelkelrjaan Jumlah Prelselntasel 

Pellajar/Mahasiswa 137 63,7% 

PNS/BUMN/BUMD 20 9,3% 

Karyawan Swasta 33 15,3 % 

Wirausaha 17 7,9% 

Lainnya 8 3,7% 

Toltal 215 100 
Sumbelr: Data Primelr Diollah, 2024 

Belrdasarkan Tabell 4.4 karaktelristik relspolndeln belrdasarkan Pelkelrjaan, 

pelnelliti melmbagi melnjadi 5 katelgolri. Melnurut hasil dari data yang sudah 
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telrkumpul, diketahui bahwa kelbanyakan pelkelrjaan relspolndeln melrupakan 

selbagai pellajar atau mahasiswa yang belrjumlah 137 relspolndeln atau 63,7%. 

4. Karaktelristik Relspolndeln Belrdasarkan Pelnghasilan. 

Belrikut data melngelnai pelnghasilan relspolndeln yang di dapatkan pada 

selmpell pelnellitian, selbagai belrikut: 

Tabel  4.5  

Penghasilan Responden 

Pelnghasilan Jumlah Prelselntasel 

< Rp 1.500.000 103 47,9% 

Rp. 1.500.000 - 3.000.000 36 16,7% 

Rp 3.000.000 – 4.500.000 37 17,2% 

> Rp 4.500.000 39 18,1% 

Toltal 215 100% 
Sumbelr: Data Primelr Diollah, 2024 

Belrdasarkan Tabell 4.5 karaktelristik relspolndeln belrdasarkan 

penghasilan, pelnelliti melmbagi melnjadi 4 katelgolri. Melnurut hasil dari data 

yang sudah telrkumpul, diketahui bahwa kelbanyakan pelnghasilan relspolndeln 

selbelsar < Rp 1.500.000 yang belrjumlah 103 relspolndeln atau 47,9%. 

 

5. Karaktelristik Relspolndeln Belrdasarkan Bank Syariah 

Belrikut data melngelnai Bank Syariah yang di gunakan re lspolndeln yang 

di dapatkan pada selmpell pelnellitian, selbagai belrikut: 

Tabel  4.6  

Bank Syariah Responden 

Bank Syariah Jumlah Prelselntasel 
Bank Syariah Indolnelsia (BSI) 93 43,3% 

BCA Syariah 22 10,2% 

Bank Muamalat 55 25,6% 

BTN Syariah 27 12,6% 

CIMB Niaga Syariah 18 8,4% 

Toltal 215  100% 
Sumbelr: Data Primelr Diollah, 2024 

Belrdasarkan Tabell 4.6 karaktelristik relspolndeln belrdasarkan bank 

syariah yang di gunakan pelnelliti melmbagi melnjadi 5 katelgolri. Melnurut hasil 
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dari data yang sudah telrkumpul, diketahui bahwa kelbanyakan relspolndeln 

melrupakan nasabah Bank Syariaah Indolnelsia (BSI) belrjumlah 93 relspolndeln 

atau 43,3%. 

6. Karaktelristik Relspolndeln Belrdasarkan Jangka Waktu Melnjadi Nasabah 

Tabel 4.7  

Jangka Waktu Menjadi  Nasabah  

Jangka Waktu Jumlah Prelselntasel 

< 1 Tahun 69 32,1% 

2-3 Tahun 95 44,2% 

> 3 Tahun 51 23,7% 

Toltal 215 100% 
Sumbelr: Data Primelr Diollah, 2024 

Belrdasarkan Tabell 4.7 karaktelristik relspolndeln belrdasarkan jangka 

waktu menjadi nasabah, pelnelliti melmbagi melnjadi 3 katelgolri. Melnurut hasil 

dari data yang sudah telrkumpul, dikeltahu bahwa kelbanyakan jangka waktu 

relpolndeln melnjadi nasabah Bank Syariah sellama 2-3 Tahun yang belrjumal 95 

atau 44,2%. 

 

     4.2.2 Deskripsi Variabel Penelitian 

Dalam pelnellitian ini telrdapat 3 variabell belbas yaitu digital markelting (X1) 

ellelctrolnic wolrd olf moluth (X2), dan shariah golvelrnancel (rellatiolnship quality) (X3), 

selrta variabell telrikat yaitu kelputusan nasabah (Y) pada Bank Syariah di Jawa Timur. 

Dari kelelmpat variabell telrselbut, disusunlah angkelt pelnellitian yang diselbarkan kelpada 

215 relspolndeln yang telrdiri atas 43 pelrtanyaan yang dibagi melnjadi 4 katelgolri yaitu: 

1. 15 itelm pelrtanyaan digunakan untuk melngukur variabell Digital Markelting 

(X1) 

2. 6 itelm pelrtanyaan digunakan untuk melngukur variabell Ellelctrolnic Wolrd olf    

Moluth (X2) 

3. 16 itelm pelrtanyaan digunakan untuk me lngukur variabell Shariah 

Golvelrnancel (X3) 

4. 6 itelm pelrtanyaan digunakan untuk melngukur variabell kelputusan nasabah 

(Y) 

Skala pelngukuran yang digunakan adalah skala Likert. Dalam pro lseldur Likelrt, 

seljumlah pelrtanyaan disusun delngan jawaban relspolndeln belrada dalam satu kolntinum 
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yang dibelri bolbolt selsuai delngan itelmnya. Dalam pelnellitian ini, bolboltnya adalah dari 

1 sampai 5. 

1. Variabell Digital Markelting (X1) 

 

Tabel 4.8  

Variabel Digital Marketing 

Itelm 
STS TS N S SS 

Melan 
F % F % F % F % F % 

X1.1 1 0,47 3 1,4 
1
1 

5,12 
11
7 

54,
4 

8
3 

38,6 4,29 

X1.2 1 0,47 6 2,79 
1
3 

6,05 
12
8 

59,
5 

6
7 

31,2 4,18 

X1.3 2 0,93 4 1,86 
1
2 

5,58 
12
6 

58,
6 

7
1 

33 4,21 

X1.4 1 0,47 5 2,33 
2
3 

10,7 
11
6 

54 
7
0 

32,6 4,16 

X1.5 1 0,47 4 1,86 
2
2 

10,2 
13
6 

63,
3 

5
2 

24,2 4,09 

X1.6 2 0,93 5 2,33 
1
8 

8,37 
12
2 

56,
7 

6
8 

31,6 4,16 

X1.7 1 0,47 3 1,4 
2
3 

10,7 
11
9 

55,
3 

6
9 

32,1 4,17 

X1.8 1 0,47 2 0,93 
1
9 

8,84 
13
2 

61,
4 

6
1 

28,4 4,16 

X1.9 1 0,47 2 0,93 
1
3 

6,05 
12
4 

57,
7 

7
5 

34,9 4,26 

X1.10 1 0,47 4 1,86 
1
6 

7,44 
12
9 

60 
6
5 

30,2 4,18 

X1.11 2 0,93 4 1,86 
1
8 

8,37 
12
9 

60 
6
2 

28,8 4,14 

X1.12 2 0,93 2 0,93 
2
1 

9,77 
12
4 

57,
7 

6
6 

30,7 4,16 

X1.13 1 0,47 0 0 
1
1 

5,12 
11
2 

52,
1 

9
1 

42,3 4,36 

X1.14 1 0,47 9 4,19 
2
3 

10,7 
11
4 

53 
6
8 

31,6 4,11 

X1.15 1 0,47 6 2,79 
1
7 

7,91 
10
9 

50,
7 

8
2 

38,1 4,23 

Sumbelr: Data Primelr Diollah, 2024 

Belrdasarkan hasil dari tabell 4.8 nilai rata-rata telrelndah adalah itelm 

pelrtanyaan X1.5 yakni seljumlah 4,09. Hal telrselbut melnunjukan bahwa Digital 

markelting bellum mampu untuk melmudahkan nasabah dalam belrkolmunikasi 

delngan pihak Bank Syariah. Untuk nilai rata-rata te lrtinggi adalah itelm X1.13 

yakni seljumlah 4,36. Hal ini melnunjukan bahwa layanan Co lstumelr Selrvicel 
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mampu melmbelrikan pellyanan yang olptimal telrhadap nasabah yang 

melndapatkan kelndala. 

 

2. Variabell Ellelctrolnci Wolrd olf Moluth 

Tabel  4.9 

Variabel Elelctronic Word of Mouth 

Itelm 
STS TS N S SS 

Melan 
F % F % F % F % F % 

X2.1 5 2,33 
1
6 7,44 

3
5 16,3 

10
5 

48,
8 

5
4 25,1 3,87 

X2.2 1 0,47 2 0,93 
2
0 9,3 

13
6 

63,
3 

5
6 26 4,13 

X2.3 2 0,93 3 1,4 
1
0 4,65 

13
7 

63,
7 

6
3 29,3 4,19 

X2.4 1 0,47 6 2,79 
2
0 9,3 

11
1 

51,
6 

7
7 35,8 4,20 

X2.5 1 0,47 5 2,33 
1
3 6,05 

13
3 

61,
9 

6
3 29,3 4,17 

X2.6 1 0,47 5 2,33 
1
8 8,37 

10
8 

50,
2 

8
3 38,6 4,24 

Sumbelr: Data Primelr Diollah, 2024 

 Belrdasarkan hasil dari tabell 4.9 nilai rata-rata telrelndah adalah itelm 

pelrtanyaan X2.1 yakni seljumlah 3,87. Hal ini melnunjukan bahwa welbsitel 

bellum melnjadi pilihan nasabah keltika helndak melncari infolrmasi melngelnai 

bank syariah. 

Sellanjutnya untuk rata-rata te lrtinggi adalah itelm X2.6 seljumlah 4,24 

hal ini melnujukan bahwa kelbanyakan nasabah melmutuskan melnggunakan 

bank syariah karelna sudah melngeltahui kualitas prolduk yang ada pada meldia 

solsial. 

 

3. Variabell Shariah Golvelrnancel 

Tabel 4.10  

Variabel Shariah Governance 

Itelm 
STS TS N S SS 

Melan 
F % F % F % F % F % 

X3.1 2 0,93 6 2,79 
1
3 6,05 

10
1 47 93 

43,
3 4,29 

X3.2 2 0,93 6 2,79 
1
3 6,05 

12
9 60 65 

30,
2 4,16 

X3.3 1 0,47 5 2,33 
1
9 8,84 

13
2 

61,
4 58 27 4,12 
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X3.4 2 0,93 5 2,33 
2
0 9,3 

12
6 

58,
6 62 

28,
8 4,12 

X3.5 1 0,47 3 1,4 
1
8 8,37 

12
4 

57,
7 69 

32,
1 4,20 

X3.6 1 0,47 4 1,86 
1
2 5,58 

13
3 

61,
9 65 

30,
2 4,20 

X3.7 2 0,93 0 0 
2
1 9,77 

11
2 

52,
1 80 

37,
2 4,25 

X3.8 4 1,86 
1
5 6,98 

2
7 12,6 

10
4 

48,
4 65 

30,
2 3,98 

X3.9 2 0,93 8 3,72 
1
7 7,91 

12
7 

59,
1 61 

28,
4 4,10 

X3.10 1 0,47 3 1,4 
2
2 10,2 

11
8 

54,
9 71 33 4,19 

X3.11 2 0,93 4 1,86 
1
9 8,84 

12
0 

55,
8 70 

32,
6 4,17 

X3.12 2 0,93 3 1,4 
1
2 5,58 

12
9 60 68 

31,
6 4,21 

X3.13 2 0,93 5 2,33 
2
2 10,2 

11
5 

53,
5 71 33 4,15 

X3.14 1 0,47 0 0 9 4,19 
10
4 

48,
4 

10
1 47 4,41 

X3.15 1 0,47 1 0,47 
1
1 5,12 

12
3 

57,
2 79 

36,
7 4,29 

X3.16 1 0,47 3 1,4 
2
0 9,3 

10
0 

46,
5 91 

42,
3 4,29 

 

Sumbelr: Data Primelr Diollah, 2024 

Belrdasarkan hasil dari tabell 4.10 nilai rata-rata telrelndah adalah itelm 

pelrtanyaan X3.8 yakni seljumlah 3,98. Hal ini melnujukan bahwa masih telrdapat 

banyak kritikan dari nasabah bank syariah bellum selpelnuhnya di pelrbaiki ollelh 

pihak bank syariah. Belrikutnya untuk rata-rata itelm pelrtanyaan telrtinggi X3.14 

yakni delngan jumlah 4.41. Hal te lrselbut melnunjukan bahwa nasabah 

melmutuskan melnggunakan bank syariah kare lna ingin melnghindari riba dalam 

tiap transaksi yang ada pada bank syariah 

 

4. Variabell Kelputusan Nasabah 

Tabel 4.11  

Variabel Keputusan Nasabah 

Itelm 
STS TS N S SS 

Melan 
F % F % F % F % F % 

Y1 1 0,47 3 1,4 
1
7 7,91 

11
5 

53,
5 

7
9 36,7 4,25 

Y2 0 0 5 2,33 
1
3 6,05 

11
6 54 

8
1 37,7 4,27 
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Y3 1 0,47 8 3,72 
1
1 5,12 

13
3 

61,
9 

6
2 28,8 4,15 

Y4 2 0,93 5 2,33 
1
7 7,91 

11
9 

55,
3 

7
2 33,5 4,18 

Y5 0 0 
1
0 4,65 9 4,19 

10
0 

46,
5 

9
6 44,7 4,31 

Y6 2 0,93 8 3,72 
1
3 6,05 

11
0 

51,
2 

8
2 38,1 4,22 

Sumbelr: Data Primelr Diollah, 2024 

Belrdasarkan hasil dari tabell 4.11 nilai rata-rata telrelndah adalah itelm 

pelrtanyaan Y3 yakni seljumlah 4,15 hal ini melnunjukan bahwa masih banyak 

nasabah yang masih kurang dalam melncari infolrmasi melngelnai bank syariah. 

Dan itelm pelrtanyaan telrtinggi adalah itelm pelrtanyaan Y5 yakni seljumlah 4,31. 

Hal ini melnunjukan bahwa banyak dari nasabah yang melmutuskan 

melnggunakan bank syariah karelna bank syariah melmpunyai kualitas yang baik 

 

     4.3 Analisis Data 

Bagian ini akan melmbahas tahap-tahap dan pelngollahan data yang kelmudian 

akan dianalisis melngelnai pelngaruh digital marke lting, ellelctrolnic wolrd olf moluth, dan 

shariah golvelrnancel telrhadap kelputusan nasabah. Data yang digunakan adalah data 

primelr yang dipelrollelh dari pelnyelbaran kuelsiolnelr/angkelt. Pelrhitungan variabell-

variabell ini dilakukan melnggunakan prolgram SPSS 22.0. 

     4.3.1 Uji Validitas dan Realibilitas 

1. Uji Validitas 

Instrumelnt pelnellitian dapat dikatakan valid jika dapat melngukur 

melngelnai hal-hal yang dapat diukur, untuk melnguji kelsalahan instrumelnt 

pelnellitian, kuisiolnelr pelrlu melmelnuhi pelrsyaratan validitas (Supriyantol & 

Maharani, 2013). yakni jika nilai r hitung > r tabe ll, maka itel pmelirtanyaan di 

dalam kuisiolnelr dinyatakan valid. 

Tabel  4.11  

Uji Validitas 

Itelm r hitung r tabell Hasil 

Digital Markelting (X1) 

X1.1 0.510 0.134 Valid 

X1.2 0.445 0.134 Valid 

X1.3 0.362 0.134 Valid 

X1.4 0.456 0.134 Valid 

X1.5 0.432 0.134 Valid 
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X1.6 0.485 0.134 Valid 

X1.7 0.469 0.134 Valid 

X1.8 0.438 0.134 Valid 

X1.9 0.464 0.134 Valid 

X1.10 0.453 0.134 Valid 

X1.11 0.554 0.134 Valid 

X1.12 0.573 0.134 Valid 

X1.13 0.513 0.134 Valid 

X1.14 0.440 0.134 Valid 

X1.15 0.469 0.134 Valid 

Ellelctrolnic Wolrd olf Moluth (X2) 

X2.1 0.624 0.134 Valid 

X2.2 0.637 0.134 Valid 

X2.3 0.430 0.134 Valid 

X2.4 0.514 0.134 Valid 

X2.5 0.544 0.134 Valid 

X2.6 0.621 0.134 Valid 

Shariah Golvelrnancel (X3) 

X3.1 0.414 0.134 Valid 

X3.2 0.284 0.134 Valid 

X3.3 0.471 0.134 Valid 

X3.4 0.532 0.134 Valid 

X3.5 0.409 0.134 Valid 

X3.6 0.481 0.134 Valid 

X3.7 0.471 0.134 Valid 

X3.8 0.444 0.134 Valid 

X3.9 0.449 0.134 Valid 

X3.10 0.458 0.134 Valid 

X3.11 0.443 0.134 Valid 

X3.12 0.481 0.134 Valid 

X3.13 0.441 0.134 Valid 

X3.14 0.447 0.134 Valid 

X3.15 0.543 0.134 Valid 

X3.16 0.567 0.134 Valid 

Kelputusan Nasabah (Y) 

Y1 0.567 0.134 Valid 

Y2 0.511 0.134 Valid 

Y3 0.545 0.134 Valid 

Y4 0.508 0.134 Valid 

Y5 0.508 0.134 Valid 

Y6 0.589 0.134 Valid 
Sumbelr: Data Primelr Diollah, 2024 

Belrdasarkan hasil pelngujian 4.12, dapat disimpulkan bahwa selluruh instrumeln 

dalam pelnellitian ini, yaitu digital markelting, ellelctrolnic wolrd olf moluth, shariah 
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golvelrnancel, dan kelputusan nasabah, adalah valid. Pada uji validitas te lrselbut 

didapatkan hasil bahwa selluruh itelm pelrnyataan melmiliki nilai r hitung lelbih belsar 

dari r tabell yaitu 0,134. Selhingga, variabell pelnellitian ini selcara telpat dapat digunakan 

untuk melngukur instrumeln digital markelting, ellelctrolnic wolrd olf moluth, shariah 

golvelrnancel, dan kelputusan nasabah,s 

 

2. Uji Relalibilitas 

Selbuah instrumelnt pelnellitian dapat dikatakan relliabell, jika digunakan untuk 

melngukur geljala pada waktu yang lain dan melnunjukan hasil yang sama atau se lcara 

kolnsisteln melmbelrikan hasil ukuran yang sama. Instrume ln pelnellitian dikatan relliabell 

jika nilai kolelfelsian alpha nya  >  0,6 (Supriyanto l & Maharani, 2013). 

Tabel  4.12  

Uji Realibilitas 

Variabell 
Crolnbach
s Alpha 

Std. 
Valuel 

Hasil 

Digital 
Markelting 

(X1) 
0.748 0.6 Relliabell 

Ellelctrolnic 
Wolrd olf 

Moluth (X2) 
0.626 0.6 Relliabell 

Shariah 
Golvelrnancel 

(X3) 
0.750 0.6 Relliabell 

Lolyalitas 
Nasabah (Y) 

0.622 0.6 Relliabell 

Sumbelr: Data Primelr Diollah, 2024 

Dari data tabell diatas dapat dikeltahui bahwa selmua nilai Crolnbach’s Alpha 

instrument pelnellitian lelbih belsar dari 0,60, selhingga instrument pelnellitian dapat 

dikatakan relliabell. 

 

     4.3.2 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Nolrmalitas 

Uji normalitas digunakan pada model regresi untuk mengetahui apakah nilai 

residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal. Sebuah model regresi 

yang baik merupakan yang mempunyai nilai residual yang terdistribusi secara mormal. 

Ada beberapa metode uji normalitas yaitu dengan melihat hasil grafik Normal P-Plot, 



65 
 

dalam uji P-plot nilai residual dikatakan terdistribusi dengan normal jika titik-titik 

menyebar sekitar garis dan mengikuti garis diagonal. Uji One Sample Kolmogorov 

Smirnov, dalam uji ini jika nilai signifikansi nya  > 0,005 maka Variebel terdistribusi 

normal, juga sebaliknya apabila nilai signifikansinya < 0,005 maka variabel tidak 

terdistribusi normal (Purnolmol, 2016).  

 

Gambar 4.1 

Hasil Uji Nolrmalitas delngan Nolrmal Prolbability Plolt 

 
 
 

 

 

 

 

 

Sumbelr: Data diollah ollelh SPSS, 2024 
 

Pada Gambar 4.1, hasil uji nolrmalitas mellalui grafik nolrmal prolbability plolt 

pada moldell relgrelsi linielr antara variabell digital markelting, ellelctrolnic wolrd olf moluth, 

dan shariah golvelrnancel telrhadap kelputusan nasabah telrlihat. Titik-titik pada plolt 

melngikuti garis diagolnal, melnunjukkan bahwa distribusi data dianggap no lrmal dan 

asumsi nolrmalitas telrpelnuhi. 

 

Tabel  4.14 

Uji Nolrmalitas Kollmolgolrolv-Smirnolv 
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Belrdasarkan hasil uji nolrmalitas, nilai Asymp. Sig. (2-taileld) adalah 0.200 atau 

> 0,05. Selhingga, kelputusan pada uji nolrmalitas melnyatakan bahwa jika nilai Prolb. > 

0,05, maka dapat dikatakan bahwa data maupun re lsidual belrdistribusi nolrmal. 

 

2. Uji Heltelrolskeldastisitas 

Heltelrolskeldastisitas adalah varian relsidual yang tidak sama pada seltiap 

pelngamatan dalam moldell relgrelsi. Selbuah asumsi relgrelsi yang baik, maka tidak ada 

geljala heltelrolskeldastisitas, geljala heltelrolskeldastisitas juga dapa dikeltahui delnga 

mellihat grafik, jika titik-titik yang ada tidak me lmbelntuk suatu polla yang jellas maka 

tidak telrjadi geljala heltelrolskeldastisitas. 

 

Gambar 4.2 

Uji Heltelrolkeldastisitas 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

Sumbelr: Data diollah ollelh SPSS, 2024 
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Belrdasarkan gambar 4.2 diatas dapat diketahui bahwa titik-titik yang ada tidak 

memiliki polla telrtelntu, selrta titik-titik yang ada melnyelbar di atas dan dibawah angka 

0 sumbu Y. Selhingga dapat disimpulkan bahwa mo ldell relgrelsi tidak melngalami 

heltelrolkidasitisitas 

 

3. Uji Multikollinelaritas 

Tujuan dilakukannya Uji multikollinielritas adalah untuk melngeltahui adanya 

kolrellasi antara variabell indelpelndeln. Jika tidak telrdapat kolrellasi antara variabell 

indelpelndelnt, maka variabell telrselbut dikatakan baik dan layak untuk di tellitit. Untuk 

melngeltahui adanya multikollinelaritas dapat dilihat dari nilai VIF (Variance l Inflatioln 

Factolr) dan tollelrancel. Jika nilai VIF lelbih kelcil dari 10,00 dan nilai tollelrancel lelbih 

belsar dari 0,10, hal ini melnunjukkan bahwa tidak ada masalah multikollinielritas atau 

delngan kata lain asumsi multikolinieritas telrpelnuhi. 

Tabel 4.15 

Uji Multikollinelaritas 

 

Coefficientsa 

Moldell 

Unstandardizeld Colelfficielnts 

Standardizeld 

Colelfficielnts 

t Sig. 

Colllinelarity 

Statistics 

B Std. Elrrolr Belta Tollelrancel VIF 

1 (Colnstant) 1.074 1.461  .735 .463   

Toltal_X1 .147 .031 .308 4.694 .000 .471 2.124 

Toltal_X2 .160 .059 .169 2.698 .004 .514 1.947 

Toltal_X3 .165 .031 .374 5.315 .000 .410 2.441 

a. Delpelndelnt Variablel: Toltal_Y 

Sumbelr: Data diollah ollelh SPSS, 2024 
 

Belrdasarkan tabell diatas dikeltahui selluruh variabell melmiliki nilai tollelrancel > 

0,10 dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak te lrjadi multikollinielritas 

pada selluruh variabell indelpelndeln yang ditelliti.  

 

     4.3.3 Uji Regresi Linear Berganda 

Analisis relgrelsi linelar belrganda atau Mulitiplel Linielr Relgrelsioln melrupakan 

suatu analisis yang dimanfaatkan untuk me lnganalisis suatu hubungan antara variabell 

belbas atau indelpelndeln delngan delngan variabell delpelndeln atau variabell telrikat untuk 
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melngeltahui hubungan kelelrataan tiap variabell telrselbut. Selbuah pelnellitian yang 

didalamnya telrdapat satu variabell delpelndeln atau lelbih biasanya melnggunakan relgrelsi 

linelar belrganda selbagai meltoldel dalam melnganalisis data (Kartiningrum, 2022). 

 

Tabel 4.16 

Hasil Uji regresi Linear berganda 

                                                                 Coefficientsa 

Moldell 

Unstandardizeld 

Colelfficielnts Standardizeld Colelfficielnts t Sig. 

B Std. Elrrolr Belta 
  

1 (Colnstant) 1.074 1.461  .735 .463 

Toltal_X1 .147 .031 .308 4.694 .000 

Toltal_X2 .160 .059 .169 2.698 .004 

Toltal_X3 .165 .031 .374 5.315 .000 

a. Delpelndelnt Variablel: Toltal_Y 

Sumbelr: Data diollah ollelh SPSS, 2024 
 

 

Tabell 4.15 melnunjukkan variabell belbas adalah Digital Markelting (X1), 

Ellelctrolnic Wolrd olf Moluth (X2), dan shariah golvelrnancel (X3) selhingga 

dipelrollelh pelrsamaan relgrelsi selbagai belrikut  

0.147X1+ 0.160X2+ 0.165X3 +E + 1.074 = ࢅ l 

Belrdasrkan hasil pelrsamaan relgrelsi di atas dapat di uraikan selbagai belrikut : 

1. α = 1.074 

Pada persamaan relgrelsi ini, jumlah nilai konstanta adalah 1.074. hal 

telrselbut melnujukan bahwa apabila variabell digital markelting, ellelctrolnic wolrd 

olf moluth, dan shariah golvelrnancel dianggap tidak ada pelngaruhnya, maka 

kelputusan nasabah akan melngalami pelningkatan seljumlah 1.074 

2. β1=0.147 

Belrdasarkan kolelfisieln relgrelsi yang dipelrollelh, yang menunjukan 

bahwa seltiap pelningkatan satu satuan pada variabell X1 akan melningkatkan 

nilai Y selbelsar 0.147 , delngan asumsi variabell lain teltap kolnstan. 

3. β2=0.160 

Belrdasarkan kolelfisieln relgrelsi yang dipelrollelh. yang melnunjukan 

bahwa seltiap pelningkatan satu satuan pada variabell X2 akan melningkatkan 

nilai Y selbelsar 0.160 , delngan asumsi variabell lain teltap kolnstan. 
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4. β3=0.165 

Belrdasarkan kolelfisieln relgrelsi yang dipelrollelh, yang melnunjukan 

bahwa seltiap pelningkatan satu satuan pada variabell X3 akan melningkatkan 

nilai Y selbelsar 0.165 ,delngan asumsi variabell lain teltap kolnstan. 

 

     4.3.4 Uji Hipotesis 

1. Uji T 

 Pada dasarnya uji t atau uji parsial dilakukan untuk me lnguji pelngaruh 

selcara parsial apakah tiap-tiap variabell belbas belrpelngaruh signifikan telrhadap 

variabell telrikat. Apabila T hitung  > T tabell  Maka Hol ditollak artinya variabell belbas 

belrpelngaruh selcara parsial telrhadap variabell telrikat. Jika T hitung  < T tabell  Maka 

Hol ditelrima maksudnya artinya variabell belbas tidak belrpelngaruh telrhadap 

variabell telrikat 

Tabel 4. 17 

Uji T 

Variabell  t Hitung t Tabell Sig Keltelrangan 

Digital Markelting 4.694 1.971 0.000 Signifikan 

Ellelctrolnic Wolrd olf 
Mouth 

2.698 1.971 0.004 Signifikan 

Shariah Golvelrnancel 5.315 1.971 0.000 Signifikan 

 
1. Variabell Digital Markelting (X1) 

Berdasarkan tabel 4.17, dapat diketahui bahwa nilai t hitung variabel 

digital marketing adalah sebesar 4.694, sehingga dapat disimpulkan bahwa t 

hitung lebih besar dari t tabel sebesar 1.971 (4.694 > 1.971) dengan nilai Sig. 

sebesar 0,00 < 0,05. Sehingga dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima 

yang berarti bahwa variabel digital marketing (X1) memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap keputusan nasabah 

2. Variabell Ellelctrolnic Wolrd olf Moluth (X2) 

Belrdasarkan tabell 4.17, dapat dikeltahui bahwa nilai t hitung variabell 

ellelctrolnic wolrd olf moluth adalah selbelsar 2.698, selhingga dapat disimpulkan 

bahwa t hitung lelbih belsar dari t tabell selbelsar 1.971 (2.698 > 1.971) delngan 

nilai Sig. selbelsar 0,04 < 0,05. Selhingga delngan delmikian Hol ditollak dan Ha 
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ditelrima yang belrarti bahwa variabe ll ellelctrolnic wolrd olf moluth (X2) melmiliki 

pelngaruh yang signifikan telrhadap kelputusan nasabah. 

3. Variabell Shariah Golvelrnancel (X3) 

Belrdasarkan tabell 4.17, dapat dikeltahui bahwa nilai t hitung variabell 

shariah golvelrnancel  adalah selbelsar 5.315, selhingga dapat disimpulkan bahwa 

t hitung lelbih belsar dari t tabell selbelsar 1.971 (5.315 > 1.971) delngan nilai Sig. 

selbelsar 0,00 < 0,05. Selhingga delngan delmikian Hol ditollak dan Ha ditelrima 

yang belrarti bahwa variabell shariah golvelrnancel (X3) melmiliki pelngaruh yang 

signifikan telrhadap kelputusan nasabah. 

 

2. Uji F 

Uji F dilakukan untuk melngeltahui selcara kelselluruhan apakah telrdapat 

pelngaruh atau tidak antara kelselluruhan kolelfelsieln variabell belbas telrhadap 

variabell telrikat. Apabila F hitung > F tabell, maka H0 ditollak dan Ha ditelrima, 

Jika F hitung < F tabell maka H0 ditelirima dan Ha ditollak 

Tabel 4.18 

 Uji F 

Mpdell F Hitung F Tabell Keltelrangan 

Relgrelsioln 94.427 2.65 Hol ditlolak 
Ha ditelrima 

Sumbelr: Data diollah ollelh SPSS, 2024 
 

Belrdasarkan tabell diatas didapatkan hasil nilai F hitung se lbelsar 94.427 

lelbih belsar dari nilai F tabell yaitu 2.65 ( 94.427 > 2.65) delngan nilai Sig. 0,000 

< 0,05, selhingga Hol ditollak dan Ha atau Hipoltelsis altelrnatif ditelrima. Maka 

dapat disimpulkan bahwa digital markelting (X1). ellelctrolnic wolrd olf moluth 

(X2), dan shariah golvelrnancel (X3) belrpelngaruh selcara simultan telrhadap 

kelputusan nasabah (Y). 

 3. Uji Kolelfelsieln Deltelrminasi (R2) 

Uji Kolelfelsieln Deltelrminasi (R2) digunakan untuk melngukur selbelrapa 

belsar kelmampuan variabell belbas dapat melnajalankan variabell telrikat, nilai 

yang telrdapat dalam kolelfelsieln deltelrminasi adalah antara noll dan satu, jika nilai 

kolelfelsieln deltelrminasinya melndakati angka noll maka kelmampuan variabell 

belbas dalam melnelrangkan variabell telrikat sangat kelcil, jika kolelfelsieln 



71 
 

deltelrminasinya melndelkati angka satu maka  kelmapuan variabell belbas dalam 

melnelrangkan variabell telrikat selmkain belsar 

                                        

Tabel 4.19 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Moldell R R Squarel 

Adjusteld R 

Squarel 

Std. Elrrolr olf thel 

Elstimatel Durbin-Watsoln 

1 .757a .573 .567 1.556 2.050 

 

Sumbelr: Data diollah ollelh SPSS, 2024 
 

Belrdasarkan tabell 4.19, nilai R-squarel selbelsar 0,573 

melnunjukkan bahwa variabell indelpelndeln yang melliputi digital markelting, 

ellelctrolnic wolrd olf moluth, dan shariah golvelrnancel belrpelngaruh telrhadap 

variabell delpelndeln yaitu kelputussan nasabah selbelsar 57.3%. Selmelntara itu, 

42.7% sisanya dipelngaruhi ollelh variabell lain di luar pelnellitian ini. 

 

     4.4 Hasil dan Pembahasan 

Dalam pelnellitian ini, hasil uji R-squarel melnunjukkan bahwa selluruh variabell 

melmiliki pelngaruh signifikan. Uji telrselbut mengindikasikan bahwa variabell 

indelpelndeln, yaitu digital markelting, ellelctrolnic wolrd olf moluth, dan shariah 

golvelrnancel, dapat melnjellaskan variabell delpelndeln, yaitu kelputusan nasabah. Hasil 

pelngujian selcara parsial adalah selbagai belrikut: 

4.4.1 Pengaruh Digital Marketing terhadap Keputusan Nasabah 

Berdasarkan hasil penelitian, digital marketing terbukti berpengaruh terhadap 

keputusan nasabah. Hal ini dibuktikan melalui Uji T yang menunjukkan nilai T-statistic 

sebesar 4,694 yang lebih besar dari 1,971 dan nilai p-value sebesar 0,00 yang lebih kecil 

dari 0,05. Artinya, digital marketing yang diterapkan oleh bank syariah di Jawa Timur 

berhasil menarik keputusan nasabah untuk menggunakan layanan bank syariah. Digital 

marketing tersebut diukur berdasarkan empat aspek yaitu, kemudahan akses terhadap 

informasi dan layanan yang disediakan secara online, interaksi dua arah antara nasabah 

dan bank syariah, kemampuan beriklan untuk memberikan kesenangan atau hiburan 
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kepada nasabah, kepercayaan nasabah terhadap iklan online yang muncul, 

kemampuannya untuk memberikan informasi kepada nasabah. 

Berdasarkan item pertanyaan indikator digital marketing yang digunakan pada 

penelitian ini, dapat kita ambil kesimpulan jika kegiatan promosi yang sudah dilakukan 

oleh bank syariah melalui internet dan juga media sosial dapat memberikan informasi 

yang berguna, mudah dimengerti, dan jelas bagi para nasabahnya. Selain itu para 

nasabah juga merespon positif dengan adanya digital marketing ini karena para nasabah 

dapat berkomunikasi dengan pihak bank syariah secara dua arah sehingga para nasabah 

tidak perlu lagi mengunjungi kantor bank syariah ketika hendak  menyampaikan 

keluhanya. Sehingga hal ini menjadi faktor yang mempengaruhi keputusan nasabah 

generasi z untuk menggunakan bank syariah 

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakukan Ollelh Al sukaini, 

(2022) yang hasilnya melnunjukan telrdapat pelngaruh belsar pelmasaran digital telrhadap 

kelputusan pelmbellian pellanggan, telrmasuk pelmasaran meldia solsial dan juga 

pelmasaran sellulelr. Keltika nasabah tellah melmutuskan untuk melnggunakan prolduk, 

artinya pelnelrapan digital markelting belrhasil melmbelrikan pelrusahaan selbuah 

kelselmpatan untuk melmbelrikan infolrmasi melngelnai prolduk atau melrelk selcara celpat.  

Digital markelting melmbantu nasabah untuk melncari infolrmasi melngelnai prolduk dan 

jasa yang dibutuhkanya, nasabah akan me lmutuskan mellakukan pelmbellian jika 

infolrmasi yang di dapatkan dari digital markelting sudah cukup jellas (Napitupulu elt al., 

2019). 

Aktivitas prolmolsi tellah ada seljak zaman Nabi Muhammad SAW dan 

ditelrapkan dalam kelgiatan perdagangannya. Dalam me llakukan prolmolsi, Nabi 

Muhammad SAW sellalu mematuhi nilai-nilai molral dan eltika yang seljalan delngan 

prinsip syariah. Dalam belkelrja dan melmpelrollelh pelnghasilan, haruslah dilakukan 

selsuai delngan jalan yang diridhai ollelh Allah SWT. Pelnghasilan yang dipe lrollelh 

haruslah halal, karelna harta yang didapatkan delngan cara-cara yang tidak halal atau 

mellalui pelkelrjaan yang tidak selsuai delngan ajaran Allah SWT adalah harta yang haram 

dan tidak baik (Handayani elt al., 2023). 

 

Dalam Al-Quran Surah At-Taubah (9) : 105 ALLAH SWT Be lrfirman : 

ُ عَمَلكَُمْ وَرَسُوْلهُٗ وَالْمُؤْمِنوُْنَۗ وَسَترَُدُّوْنَ اِلٰى عٰلِمِ الْغَيْبِ  ّٰဃ وَقلُِ اعْمَلوُْا فَسَيَرَى

فَيُنبَِّئكُُمْ بِمَا كُنْتمُْ تعَْمَلوُْنوَالشَّهَادةَِ   َ◌◌ۚ ۝๨๧๬  
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“Artinya Katakanlah (Nabi Muhammad), “Be lkelrjalah! Maka, Allah, rasul-Nya, dan 

olrang-olrang mukmin akan mellihat pelkelrjaanmu. Kamu akan dikelmbalikan kelpada 

(Zat) yang melngeltahui yang gaib dan yang nyata. Lalu, Dia akan me lmbelritakan kelpada 

kamu apa yang sellama ini kamu kelrjakan.” 

 

4.4.2 Pengaruh Electronic Word of Mouth terhadap Keputusan Nasabah 

 

Belrdasarkan hasil pelnellitian, ellelctrolnic wolrd olf moluth telrbukti belrpelngaruh 

telrhadap kelputusan nasabah. Hal ini dibuktikan mellalui Uji T yang melnunjukkan nilai 

T-statistic selbelsar 4,694 yang lelbih belsar dari 2,698 dan nilai p-value l selbelsar 0,04 

yang lelbih kelcil dari 0,05. Artinya ellelctrolnic wolrd olf moluth yang ditelrapkan ollelh 

bank syariah di Jawa Timur belrhasil melnarik kelputusan nasabah untuk melnggunakan 

layanan bank syariah. Ellelctrolnic wolrd olf moluth telrselbut di ukur belrdasarkan tiga 

aspelk yaitu, pelndapat selselolrang melngelnai jasa pelrbankan yang tellah di gunakan yang 

di tulis di intelrnelt yang dapat diaksels ollelh banyak olrang, elvaluasi yang dibelrikan ollelh 

nasabah telrhadap prolduk, atau jasa yang ada di bank syariah baik dalam be lntuk polsitif 

maupun nelgatif, seltellah melrelka melnggunakannya, infolrmasi melngelnai prolduk atau 

jasa yang disampaikan mellalui meldia solsial, melncakup aspelk-aspelk selpelrti kualitas 

dan harga yang ditawarkan. 

Berdasarkan hasil pertanyaan dari indikator electronic word of mouth yang 

digunakan pada penelitian ini, dapat disimpulkan jika dengan adanya electronic word 

of mouth yang dilakukan oleh nasabah lain di media sosial bank syariah, membantu 

para calon nasabah untuk mengetahui informasi yang diberikan oleh nasabah 

sebelumnya terkait pengalamanya ketika menggunakan produk atau jasa yang ada pada 

bank syariah baik itu pengalam positif maupun negatif, sehingga membantu 

keputusanya dalam menggunakan bank syariah 

 Hasil penelitian ini seljalan delnga hasil pelnellitan yang melnjellaskan bahwa banyak 

dari para pellanggan yang melmutuskan melnggunakan selbuah prolduk seltelalah mellihat 

dan melmbaca ulasan dari intelrnelt untuk melyakinkan kelputusanya bahwa prolduk yang 

di pilih sudah selsuai delngan yang di harapkan, selsuai delngan Pelnellitian yang 

dilakukan ollelh Nasutioln elt al (2022) yang melnunjukan bahwa ellelctrolnic wolrd olf 

moluth belrpelngaruh signifikan telrhadap kelputusan pelmbellian, ellelctrolnic wolrd olf 

moluth melmiliki pelran pelnting dalam melmpelngaruhi kelputusan nasabah, kolmelntar 
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polsitif melngelnai selbuah prolduk atau jasa dapat melmpelngaruhi kelputuan nasabah, 

keltika nasabah melmbaca kolmelntar polsitif melngelnai prolduk atau jasa maka dapat 

melyakinkan kelputusan nasabah untuk melnggunakan prolduk atau jasa telrselbut. 

Dalam kelgiatannya islam tellah melmbelrikan peltunjuk bahwa dalam mellakukan 

selbuah kolmunikasi pelmasaran maka kolmunikasi yang di lakukan haruslah selsuai 

delngan aturan yang tellah di atur ollelh islam salah satunya delngan melngatakan 

pelrkataan yang belnar selpelrti yang telrtuang dalam ayat selbagai belrikut Q.S. Al-Ahzab 

ayat 70 

َ وَقوُْلوُْا قَوْلاً سَدِيْداًيٰٓ   ّٰဃ ايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُا اتَّقوُا  ◌ۙ ۝๮๧ 70 

“Artinya Wahai olrang-olrang yang belriman, belrtakwalah kamu kelpada Allah dan 

ucapkanlah pelrkataan yang belnar”. 

Dari ayat telrselbut sudah jellas bahwa kita dianjurkan ollelh Allah untuk belrbicara 

delngan jujur. Delmikian pula dalam kolmunikasi pelmasaran, selolrang prolduseln harus 

melnyampaikan pelsan selcara apa adanya, tanpa mellelbih-lelbihkan (Handika, 2021). 

 

4.4.3 Pengaruh Shariah Governance terhadap Keputusan Nasabah 

Belrdasarkan hasil pelnellitian, digital markelting telrbukti belrpelngaruh telrhadap 

kelputusan nasabah. Hal ini dibuktikan me llalui Uji T yang melnunjukkan nilai T-statistic 

selbelsar 5,315 yang lelbih belsar dari 2,698 dan nilai p-valuel selbelsar 0,00 yang lelbih 

kelcil dari 0,05. Artinya shariah golvelrnacel yang ditelrapkan ollelh bank syariah di Jawa 

Timur belrhasil melnarik kelputusan nasabah untuk melnggunakan layanan bank syariah. 

Shariah golvelrnacel diukur belrdasarkan elnam aspelk yaitu, prinsip keltelrbukaan 

pelrusahaan dalam mellakukan prolsels pelngambilan kelputusan dan juga keltelrbukaan 

dalam melnyampaikan infolrmasi, prinsip yang melmbahas telntang kelseltaraan dan juga 

keladilan pelrusahaan dalam melmelnuhi hak para stakelholldelr, prinsip yang melngatur 

keljellasan fungsi, pellaksaan dan pertanggung jawaban olrganisasi agar pelngellollaan 

pelrusahaan dapat belrjalan elfelktif, prinsip yang me lngatur agar pelrusahaan dikellolla 

selcar prolfelssiolnal tanpa adanya pelngaruh dari pihak lain dan kelpatuhan Syariah 

melrupakan bagian pelnting bagi industri keluangan syariah dalam sistelm pelngellollaan 

dan juga olpelrasiolnal industri keluangan Syariah. 

Berdasarkan hasil item pertanyaan dari indikator shariah governance yang 

digunakan pada penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan jika penerapan shariah 

governance oleh bank syariah membantu para nasabah untuk yakin bahwa bank syariah 
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yang ada di Jawa Timur sudah mematuhi penerapan shariah governance. Hal ini 

membuat yakin para nasabah bahwa bank syariah yang ada di Jawa Timur sudah dengan 

baik melaksanakan enam aspek yang ada pada shariah governance sehingga dapat 

meyakinkan nasabah generasi z untuk menggunakan bank syariah di Jawa Timur 

Pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakukan ollelh ollelh Liana, 

(2018) yang melnunjukan bahwa shariah golvelrnancel juga belrpelngaruh signifikan 

telrhadap kelputusan mahasiswa dalam melnggunakan jasa pelrbankan syariah. 

Pelnelrapan GCG dan shariah colmpliancel  yang elfelktif dalam pelrbankan syariah 

melmbuat nasabah melrasa aman dan yakin telrhadap kelputusannya melnggunakan bank 

syariah Seljalan delngeln pelnellitian Fatimah, (2019) melngelmukakan shariah 

golvelrnancel melmiliki pelngaruh telrhadap kelputusan nasabah, hal ini karelna shariah 

golvelrnancel melmbantu melmastikan bahwa selluruh prolduk dan layanan yang 

ditawarkan ollelh lelmbaga keluangan selsuai delngan prinsip-prinsip syariah Islam. Hal 

ini melncakup larangan atas bunga (riba), pe lrjudian (maisir), dan praktik-praktik bisnis 

yang dianggap haram dalam Islam. Nasabah yang sadar akan ko lmitmeln lelmbaga 

telrhadap prinsip-prinsip ini mungkin melrasa lelbih yakin dan seltia telrhadap lelmbaga 

telrselbut. Delngan adanya prinsip shariah golvelrnacel nasabah melnjadi yakin bahwa 

pelnelrapan prinsip-prinsip syariah dalam pelrbankan syariah belrjalan delngan baik 

selhingga nasabah dapat delngan yakin melmutuskan melnggunakan prolduk-prolduk dan 

layanan yang ada pada pelrbankan syariah. 

Selbagai lelmbaga keluangan yang belrolpelrasi belrdasarkan prinsip-prinsip 

syariah, bank umum syariah harus melmatuhi hukum syariah dalam selmua aktivitasnya. 

Keltaatan telrhadap nilai-nilai dan aturan syariah melrupakan faktolr pelmbelda utama 

antara hukum syariah dan hukum kolnvelnsiolnal. Dalam Al-Quran ALLAH SWT 

belrfirman dalam surat Az-Zariyat ayat 56 

نْسَ الاَِّ لِيَعْبُدوُْن ۝๬๭ ◌ِ وَمَا خَلقَْتُ الْجِنَّ وَالاِْ  

“Artinya Tidaklah Aku me lnciptakan jin dan manusia kelcuali untuk belribadah kelpada-

Ku.” 

Melnurut ayat ini, seltiap tindakan manusia yang selsuai delngan hukum syariah 

dapat dianggap selbagai ibadah, telrmasuk kelgiatan pelmasaran yang selsuai delngan 

hukum syariah. Dalam kolntelks pelrbankan syariah, hal ini be lrarti bahwa bank umum 

syariah harus melnjalankan selluruh aktivitas usahanya belrdasarkan prinsip-prinsip 

syariah (hukum Islam). Pelmelnuhan nilai-nilai syariah adalah aspelk pelmbelda utama 

antara hukum syariah dan hukum ko lnvelnsiolnal (Samsidar, 2021). 
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4.4.4 Pengaruh Digital Marketing, Electronic Word of Mouth, dan Shariah 

Governance terhadap keputusan nasabah. 

Belrdasarkan tabell, dipelrollelh bahwa F hitung selbelsar 94,427lelbih belsar dari F 

tabell yang belrnilai 3,5, delngan tingkat signifikansi 0,000 yang lelbih kelcil dari 0,05 

atau 0,000 < 0,05. Artinya  Digital Markelting, Ellelctrolnic Wolrd olf Moluth, dan Shariah 

Golvelrnancel  belrpelngaruh selcara simultan telrhadap kelputusan nasabah melnggunakan 

bank syariah di Jawa Timur.  Hal ini melnujukan bahwa variabell Digital Markelting, 

Ellelctrolnic Wolrd olf Moluth, dan Shariah Golvelrnancel  melnjadi salah satu faktolr yang 

dapat melmpelngaruhi kelputusan nasabah dalam me lnggunakan bank syariah khususnya 

bagi nasabah gelnelrasi z. 

Hal ini seljalan delngan hasil pelnellitan yang melnjellaskan bahwa Dalam selbuah 

prolsels melmutuskan telntang suatu yang pelnting dapat dilakukan ollelh selbagian olrang 

dalam selbuah olrganisasi, kellolmpolk, dan juga individu (Yolelsolelp, 2022).  Pada 

pelnellitian Yang dilakukan ollelh Napitupulu elt al., (2019) Keltika nasabah tellah 

melmutuskan untuk melnggunakan prolduk, artinya pelnelrapan digital markelting 

belrhasil melmbelrikan pelrusahaan selbuah kelselmpatan untuk melmbelrikan infolrmasi 

melngelnai prolduk atau melrelk selcara celpat.  Digital markelting melmbantu nasabah 

untuk melncari infolrmasi melngelnai prolduk dan jasa yang dibutuhkanya, nasabah akan 

melmutuskan mellakukan pelmbellian jika infolrmasi yang didapatkan dari digital 

markelting sudah cukup jellas. 

Pelnellitian yang dilakukan ollelh Nasutioln elt al., (2022) yang melnunjukan bahwa 

ellelctrolnic wolrd olf moluth belrpelngaruh signifikan telrhadap kelputusan pelmbellian, 

ellelctrolnic wolrd olf moluth melmiliki pelran pelnting dalam melmpelngaruhi kelputusan 

nasabah, kolmelntar polsitif melngelnai selbuah prolduk atau jasa dapat melmpelngaruhi 

keputusan nasabah, keltika nasabah melmbaca kolmelntar polsitif melngelnai prolduk atau 

jasa maka dapat melyakinkan kelputusan nasabah untuk melnggunakan prolduk atau jasa 

telrselbut. Selbagaimana pelnellitian yang dilakukan Fatimah (2019) me lngelmukakan 

shariah golvelrnancel melmiliki pelngaruh telrhadap kelputusan nasabah, hal ini karelna 

shariah golvelrnancel melmbantu melmastikan bahwa selluruh prolduk dan layanan yang 

ditawarkan ollelh lelmbaga keluangan selsuai delngan prinsip-prinsip syariah Islam. Hal 

ini melncakup larangan atas bunga (riba), pe lrjudian (maisir), dan praktik-praktik bisnis 
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yang dianggap haram dalam Islam. Nasabah yang sadar akan ko lmitmeln lelmbaga 

telrhadap prinsip-prinsip ini mungkin melrasa lelbih yakin dan seltia telrhadap lelmbaga 

telrselbut. Delngan adanya prinsip shariah golvelrnacel nasabah melnjadi yakin bahwa 

pelnelrapan prinsip-prinsip syariah dalam pelrbankan syariah belrjalan delngan baik 

selhingga nasabah dapat delngan yakin melmutuskan melnggunakan prolduk-prolduk yang 

ada pada pelrbankan syariah. 
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Bab V 

Kesimpulan dan Saran 

5.1 Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dan pelmbahasan yang tellah disampaikan pada bab 

selbellumnya, kelsimpulan yang dapat diambil adalah se lbagai belrikut: 

1. Variabell digital markelting belrpelngaruh telrhadap kelputusan nasabah. Hal ini 

melnunjukan bahwa digital markelting mampu dalam melningkatkan kelputusan 

nasabah, yang diselbabkan ollelh kelmudahan infolrmasi melngelnai  bank syariah yang 

ada di Jawa Timur yang didapatkan mellalui intelrnelt, sellain itu nasabah melrasakan 

bahwa intelraksi dua arah yang dilakukan ollelh bank syariah dapat melnjadi faktolr 

yang melmpelrmudah nasabah keltika melmutuskan melnggunakan bank syariah 

2. Variabell ellelctrolnic wolrd olf moluth belrpelngaruh telrhadap kelputusan nasabah. Hal 

ini melnunjukan bahwa ellelctrolnic wolrd olf moluth mampu dalam melningkatkan 

kelputusan nasabah, yang diselbabkan ollelh kelmudahan nasabah dalam melnelmukan 

infolrmasi telntang prolduk pelrbankan syariah selrta banyak ulasan telntang prolduk 

Bank Syariah di meldia solsial. Sellain itu, nasabah juga  melndapatkan relkolmelndasi 

melngelnai Bank Syariah di meldia solsial. 

3. Variabell shariah golvelrnancel belrpelngaruh telrhadap kelputusan nasabah. . Hal ini 

melnunjukan bahwa shariah golvelrnancel mampu dalam melningkatkan kelputusan 

nasabah, yang diselbabkan ollelh kelyakinan nasabah bawa bank syariah sudah 

mellaksanakan kelgiatan olpelrasiolnalnya selsuai delngan syariat islam yang belrlaku. 

4.  Secara simultan variabell digital markelting, ellelctrolnic wolrd olf moluth, dan shariah 

golvelrnancel belrpelngaruh telrhadap kelputusan nasabah. . Hal ini melnunjukan bahwa 

digital markelting, ellelctrolnic wolrd olf moluth, dan shariah golvelrnancel mampu 

dalam melningkatkan kelputusan nasabah, yang diselbabkan ollelh sudah baiknya 

pelnelrapan keltiga variabell telrselbut dalam olpelrasiolnal bank syariah selhingga 

nasabah yakin de lngan kelputusanya untuk melnggunakan bank syariah.  

 

5.2 Saran 

1. Bagi Bank Syariah di Jawa Timur 

Pelnellitian ini dapat melnjadi bahan pelrtimbangan bagi lelmbaga 

pelrbankan syariah di Indolnelsia khususnya di jawa timur dalam pelngambilan 
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kelputusan telrkait pelningkatan kelputusan nasabah. Belrdasarkan hasil 

pelnellitian, ditelmukan bahwa variabell melmiliki pelngaruh signifikan telrhadap 

kelputusan nasabah, Bank syariah diharapkan teltap melmpelrhatikan selmua 

variabell telrselbut, Sellain itu, pelningkatan kualitas pellayanan pelrlu dilakukan, 

selrta melngkaji dan melningkatkan faktolr-faktolr lain yang melmpelngaruhi 

kelputusan  nasabah. 

2. Bagi Pelnelliti Sellanjutnya 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melnjadi relfelrelnsi bagi pelnellitian 

selrupa di masa delpan. Sellain itu, diharapkan pelnellitian sellanjutnya dapat 

melngelksplolrasi variabell-variabell lain yang melmpelngaruhi kelputusan nasabah 

dalam melnggunakan bank syariah, se lhingga infolrmasi yang dipelrollelh melnjadi 

lelbih luas. Pelnellitian delngan variabell yang belrbelda dari pelnellitian ini 

diharapkan dapat melngidelntifikasi variabell-variabell yang melmiliki pelngaruh 

lelbih belsar telrhadap kelputusan untuk melnggunakan bank syariah. Selain itu 

ketika pengumpulan data tidak hanya menggunakan kuesioner saja akan tetapi 

ditambah dengan pendekatan lain agar hasil jawaban responden sesuai dengan 

yang di butuhkan 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 : Kuisioner Google Form 

 

Assalamualaikum Wr.Wb 
 
Perkenalkan Saya Rifki Muhamad Azam Mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 
Jurusan Perbankan Syariah Semester 8,  yang saat ini sedang melakukan penelitian skripsi 
dengan judul Pengaruh Digital marketing, Electronic Word of Mouth,  dan Shariah 
Governance Terhadap Keputusan Generasi Z  Dalam Menggunakan Bank 
Syariah  (Studi pada Generasi Z di Jawa Timur) 
 
Berkaitan dengan hal tersebut, saya mohon bantuan kepada Bapak/Ibu/Saudara/i untuk 
bersedia mengisi kuisioner sesuai dengan pernyataan-pernyataan yang tertera berikut ini. 
Bantuan Bapak/Ibu/Saudara/i sangat saya harapkan demi terselesaikannya penelitian ini. 
Jawaban dan indentitas responden akan terjamin kerahasiaanya. Adapaun kriteria responden 
yang dibutuhkan sebagai berikut : 
 
1. Berdomisili / Tempat Tinggal di Jawa Timur 
2. Nasabah Bank Syariah 
3. Generasi Z berusia 17-25 tahun 
 
Demikian permohonan saya, atas kesediaan dan kerja samanya, saya ucapkan terima kasih. 
 
Hormat Saya 
 
Rifki Muhamad Azam 
 
 
 
 
 

No l Variabell Indikato lr Ite lm Sumbelr 

1.  
Digital 

Markelting 
1.      Accelssibility 

1. Digital 
markelting 
me lmudahkan saya 
me lncari info lrmasi 
yang saya 
butuhkan telrkait 
Bank Syariah 

(Iqbal, 2021) 
2. Digital 
markelting 
me lngelfisie lnsi 
waktu saat 
belrtransaksi 
me lnggunakan 
Bank Syariah 
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3. Digital 
markelting 
me lngelfisie lnsi 
waktu saat 
belrtransaksi 
me lnggunakan 
Bank Syariah 

2.      Intelractivity 

4.Digital 
markelting 
me lmbantu dalam 
me lningkatkan 
pelrtukaran 
infolrmasi kelpada 
ko lnsumeln delngan 
je llas 
5.Digital 
markelting 
me lmudahkan 
nasabah dalam 
belrkolmunikasi 
delngan pihak 
Bank Syariah 
6. Bank Syariah 
me lmudahkan 
nasabah dalam 
me lmbelrikan kritik  

3.      Elntelrtaimelnt 

7. Bank Syariah 
me lmiliki iklan di 
me ldia so lsial yang 
me lnarik 
8. Digital 
markelting 
me lmbantu dalam 
kelputusan saya 
dalam 
me lnggunakan 
bank syariah 
9. 
Melnginfo lrmasikan 
nasabah te lrkait 
prolmo l yang ada 
pada bank syariah 

4.      Creldibility 10     Bank 
Syariah 
me lmbelrikan iklan 
yang se lsuai 
delngan info lrmasi 
yang di sampaikan 
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11      Bank 
Syariah 
me lmbelrikan iklan 
yang dapat di 
pelrcaya 

12. Bank Syariah 
me lmbelrikan iklan 
yang tidak 
me lngandung unsur 
kelbo lho lngan  

5.  infolrmativelnelss 

13. Bank Syariah 
me lnghadrikan 
layanan co lstumelr 
selrvicel untuk 
me lmudahkan 
nasabah dalam 
me lnghadapi 
kelndala 
14. Iklan yang ada 
pada me ldia digital 
Bank Syariah 
selsuai delngan 
yang saya 
butuhkan 
15. Info lrmasi yang 
ada pada iklan 
Bank Syariah 
sangat le lngkap 

2.  
Ellelctrolnic 

Wolrd olf Moluth 

1.      Intelnsity 

16. Saya se lring 
me lngaksels 
infolrmasi telntang 
Bank Syariah di 
welbsite l 

(Prayolga & 
Mulyandi, 

2020) 

17. Saya se lring 
me lngunjungi 
me ldia so lsial bank 
syariah untuk 
me lndapatkan 
infolrmasi telrbaru 

2.      Valancel olf 
Olpinio ln 

18. Saya 
me lmutuskan 
me lnjadai nasabah 
Bank Syariah 
kare lna mellihat 
ulasan dari 
nasabah lain 
me llalui me ldia 
digital 
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19. Saya 
me lmutuskan 
me lnjadai nasabah 
Bank Syariah 
kare lna mellihat 
ko lme lntar  dari 
nasabah lain 
me llalui me ldia 
digital 

3. Co lntelnt 

20. Saya te lrtarik 
me lnggunakan 
Bank Syariah 
kare lna sudah 
me lngeltahui 
te lntang je lnis-jelnis 
prolduk me llalui 
ko lnte ln me ldia 
so lsial 
21. Saya te lrtarik 
me lnggunakan 
Bank Syariah 
kare lna sudah 
me lngeltahui 
te lntang kualitas  
prolduk me llalui 
ko lnte ln me ldia 
so lsial  

3.  
Shariah 

Go lve lrnacel 

1. Transparancy 

22. Kelmudahan 
dalam me lngelkasels 
infolrmasi layanan 
Bank Syariah 

(Junusi, 2012) 

23. Pelnyampaian 
infolrmasi 
me lngelnai layanan 
Bank Syariah yang 
je llas 

2. Relspolnsibility 

24. Bank Syariah 
taat te lrhadap 
pelraturan 
pelrundang-
undangan yang 
belrlaku 
25. Bank Syariah 
pelduli telrhadap 
masarakat dan 
lingkungan se lkitar 
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26. Bank Syariah 
belrtanggung 
jawab telrhadap 
layanan yang 
dibe lrikan kelpada 
nasabah 

3. Fainelss 

27. Selmua 
kelpe lntingan 
nasabah 
dipe lrlakukan sama  

28. Bank Syariah 
me lmbelrikan 
kelselmpatan untuk 
me lmbelrikan  
kritikan  
29. Kritikan 
nasabah 
ditindaklanjuti 
o lle lh Bank Syariah 

4. Accoluntability 

30. Pelnyampaian 
infolrmasi layanan 
akurat 

31. Kelbijakan 
yang diambil Bank 
Syariah di 
infolrmasikan ke l 
public 
32. Kelbijakan 
Bank Syariah 
selsuai delngan 
keltelntuan yang 
belrlaku 

5. Indelpelndelncy 

33. Bank Syariah 
me llindungi se lmua 
kelpe lntingan 
nasabah 
34.  Bank Syariah 
sellalu belrsikap 
o lbje lktif dalam 
pelngambilan 
kelputusan 

6. Shariah 
Colmpliancel 

35.  Tidak ada 
unsur riba dalam 
transaksi di Bank 
Syariah 
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36.  Me lnjalankan 
amanah yang 
dipe lrcaya o llelh 
nasabah 
37. DPS be lrpelran 
elfe lktif dalam 
me lngawasi 
selluruh kelgiatan 
Bank Syariah 

4. 
Kelputusan 
Nasabah 

1.       Kelbutuhan 

38. Saya 
me lnggunakan 
Bank Syariah 
kare lna 
me lmbutuhkan 
layanan Bank 
Syariah 

(Le lstari & 
Rachmat, 

2018) 

39. Saya 
me lnggunakan 
Bank syariah 
kare lna prolduknya 
selsuai delngan 
kelbutuhan 

2.       Info lrmasi 

40. Kelbutuhan 
akan Bank Syariah 
me lmbuat saya 
me lncari info lrmasi 
me lngelnai Bank 
Syariah 
41. Saya 
me lmutuskan 
me lncari info lrmasi 
me lngelnai Bank 
Syariah karelna 
kelbutuhan 

3.       Pe lrtimbangan 

42.  Saya 
me lmutuskan 
me lnggunakan 
Bank Syariah 
kare lna belrkualitas 
43.  Saya 
me lmutuskan 
me lnggunakan 
Bank Syariah 
kare lna prolduk 
yang dimiliki 
le lngkap 
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Lampiran 2 : Tabulasi data kuisioner 

 

No 
Respon

den 

Indikator Digital Marketing X1 
X1.
1 

X1.
2 

X1.
3 

X1.
4 

X1.
5 

X1.
6 

X1.
7 

X1.
8 

X1.
9 

X1.
10 

X1.
11 

X1.
12 

X1.
13 

X1.
14 

X1.
15 

1 4 4 5 5 4 3 4 5 5 4 4 4 5 5 5 

2 3 4 4 4 5 4 2 4 4 5 3 4 4 4 5 

3 4 4 4 5 4 5 3 4 4 5 5 4 4 4 5 

4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 3 4 5 4 3 5 

5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 3 4 

6 5 3 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 

7 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 2 5 

8 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 

9 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 

10 4 4 4 5 4 5 5 5 3 5 5 5 5 4 5 

11 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 

12 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 

13 5 5 5 5 4 3 3 5 4 3 4 3 5 5 3 

14 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 

15 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 

16 4 5 3 4 4 4 5 4 3 4 5 5 5 5 5 

17 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 3 4 

18 5 3 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 3 3 

19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

20 3 5 2 5 5 5 4 5 4 4 5 3 5 5 4 

21 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 3 2 

22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 2 4 3 3 

23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

24 5 5 5 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 5 5 

25 4 5 5 5 4 4 5 3 4 4 5 4 4 4 4 

26 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 

27 5 2 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 

28 5 2 4 4 4 4 5 4 4 5 4 3 4 4 2 

29 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 

30 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 

31 4 4 4 3 3 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 

32 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 

33 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 

34 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 2 

35 4 4 2 4 5 4 4 5 4 4 5 3 4 4 5 

36 4 5 4 4 2 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 

37 2 4 4 5 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 3 

38 4 5 4 4 3 5 4 3 5 5 4 3 4 3 5 

39 4 3 4 4 4 5 3 4 4 3 4 4 5 3 5 



93 
 

40 5 5 4 4 3 4 5 4 4 4 4 3 4 5 4 

41 4 4 4 5 4 4 3 4 5 4 4 4 3 5 5 

42 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 3 

43 4 5 3 3 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 

44 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 2 4 

45 5 4 3 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 

46 3 5 4 4 5 1 3 4 4 5 4 4 4 4 5 

47 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 

48 5 2 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 

49 4 3 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 

50 4 5 5 5 4 4 3 4 5 4 4 5 5 5 3 

51 4 4 4 2 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 

52 4 5 4 4 3 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 

53 4 3 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 3 4 4 

54 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 3 2 4 

55 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 

56 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 

57 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 

58 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 5 4 3 4 4 

59 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 3 

60 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 

61 5 5 4 3 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 

62 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 

63 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 3 4 

64 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 5 4 4 4 

65 3 3 3 2 4 3 4 4 3 4 2 1 3 2 3 

66 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 

67 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 3 

68 5 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 

69 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 

70 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 

71 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 3 4 

72 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 3 5 

73 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 

74 5 4 4 3 5 4 5 5 4 3 5 4 4 4 5 

75 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 

76 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 3 5 

77 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 

78 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 

79 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 

80 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 

81 5 4 5 4 5 5 3 5 5 4 5 5 4 5 5 

82 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 

83 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 

84 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 



94 
 

85 5 5 5 4 5 4 5 3 5 5 5 4 5 5 3 

86 4 4 5 2 4 5 3 3 4 4 5 4 4 5 4 

87 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 

88 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 

89 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 3 5 

90 5 4 4 4 4 5 4 3 5 4 4 5 5 4 4 

91 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 

92 5 4 5 4 4 2 4 4 5 4 3 5 4 4 4 

93 4 5 4 4 3 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 

94 4 4 5 4 4 4 2 4 4 3 5 4 4 4 4 

95 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 

96 3 5 4 4 5 4 3 4 4 5 4 4 4 5 4 

97 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 

98 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

99 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

100 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

101 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

102 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

103 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

104 4 4 5 5 4 5 4 5 3 4 4 5 4 5 4 

105 5 4 3 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 

106 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 3 

107 5 4 4 3 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 

108 4 3 4 5 4 5 2 5 4 4 5 4 5 5 5 

109 4 4 5 3 2 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 

110 5 5 4 4 5 4 5 5 4 3 4 4 4 5 4 

111 4 3 4 4 4 4 4 5 3 4 4 5 5 4 5 

112 5 5 4 4 4 3 4 3 5 4 5 4 4 4 5 

113 5 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 5 

114 4 4 5 4 4 3 4 4 4 3 4 4 5 4 4 

115 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

116 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 

117 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 

118 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 3 5 3 4 

119 4 5 4 5 5 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 

120 4 5 5 4 4 4 5 5 3 4 4 4 5 4 4 

121 5 3 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 

122 5 4 5 3 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 

123 5 5 5 4 3 5 5 4 4 4 4 2 3 4 5 

124 4 4 5 4 4 3 5 4 5 4 4 4 5 4 4 

125 5 4 4 4 3 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 

126 5 4 4 5 4 4 4 3 4 5 4 4 5 4 5 

127 4 4 3 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 

128 5 4 5 4 4 4 3 4 4 5 5 4 5 4 4 

129 4 4 4 5 3 5 5 5 4 4 5 3 4 4 4 



95 
 

130 5 4 5 5 3 4 4 4 5 5 3 4 4 3 5 

131 5 5 5 4 3 3 4 4 4 2 3 4 4 4 4 

132 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 3 4 4 4 4 

133 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

134 5 4 3 5 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 

135 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 

136 5 4 5 4 5 5 4 5 4 3 4 5 5 2 4 

137 5 4 5 2 4 4 3 4 5 4 4 4 5 3 4 

138 4 4 5 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

139 5 4 4 5 4 2 3 3 4 5 4 4 4 5 3 

140 4 4 5 3 5 4 4 4 4 4 4 4 5 2 4 

141 4 4 3 4 4 5 4 4 5 4 4 4 3 5 4 

142 4 4 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 5 3 4 

143 3 3 4 4 4 3 3 4 2 4 3 4 5 4 4 

144 3 4 4 4 2 3 4 4 5 4 4 4 4 4 5 

145 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 

146 4 4 3 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 

147 5 4 4 3 4 5 5 4 5 4 5 5 3 4 5 

148 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 

149 4 5 4 4 4 4 4 2 5 4 4 4 5 4 4 

150 4 5 4 3 4 4 5 4 3 4 5 5 4 3 4 

151 5 4 3 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 

152 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 

153 5 4 4 4 5 4 5 4 4 3 4 4 5 4 5 

154 5 4 4 3 5 4 4 4 5 5 5 4 5 3 5 

155 5 4 4 2 4 5 5 4 3 4 2 4 5 4 4 

156 4 4 5 3 3 4 4 5 4 2 3 5 4 4 4 

157 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 2 4 

158 5 4 4 5 4 4 3 4 4 5 4 5 5 4 4 

159 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 2 4 

160 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 

161 5 4 5 3 4 2 5 4 5 4 4 5 4 4 3 

162 4 2 4 4 4 5 4 3 5 5 4 4 5 5 4 

163 2 4 4 5 3 4 4 5 5 5 2 4 4 5 4 

164 4 5 5 4 3 5 5 4 4 3 4 4 5 4 2 

165 5 2 4 5 3 4 4 5 4 4 4 3 4 5 4 

166 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 

167 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 

168 3 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 

169 5 4 5 5 4 3 4 4 5 4 4 3 5 4 4 

170 4 5 4 4 4 5 5 4 3 4 4 4 5 4 4 

171 4 5 5 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 5 3 

172 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 2 

173 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 

174 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 3 5 4 4 5 
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175 4 5 5 4 4 4 3 4 4 5 3 4 4 4 5 

176 5 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 5 4 5 

177 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 3 5 4 5 

178 4 5 4 4 5 3 4 4 4 5 4 4 4 5 4 

179 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 3 4 4 5 4 

180 3 4 4 5 2 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 

181 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 3 4 5 4 

182 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 3 4 4 5 

183 4 5 4 4 5 5 4 3 4 5 4 4 5 5 5 

184 5 4 3 4 4 5 4 3 4 4 5 5 4 4 4 

185 4 4 5 4 5 4 4 4 3 5 5 4 4 4 5 

186 4 5 4 3 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 2 

187 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 

188 5 5 2 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 

189 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 

190 5 5 4 5 3 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 

191 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 

192 5 2 4 3 4 5 3 4 4 5 5 4 4 4 5 

193 4 4 5 4 4 4 4 4 5 2 3 4 4 3 4 

194 4 4 5 4 4 4 5 3 4 4 5 4 4 4 5 

195 4 4 2 4 4 5 4 3 4 4 4 5 4 4 5 

196 5 4 4 5 4 5 3 3 4 5 4 4 4 2 4 

197 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 

198 4 4 5 4 4 4 3 4 5 4 4 4 5 4 5 

199 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 3 5 5 4 4 

200 5 4 5 4 3 3 4 5 3 2 4 4 5 4 5 

201 4 3 4 3 5 4 4 4 5 5 2 3 4 4 5 

202 4 5 4 4 5 3 4 4 4 4 5 3 4 5 4 

203 4 4 4 3 5 3 4 4 4 4 5 5 4 5 4 

204 5 5 4 5 4 4 5 3 4 4 3 4 4 5 4 

205 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 3 4 5 5 5 

206 4 4 1 5 4 4 4 4 4 5 3 5 4 5 4 

207 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 

208 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 3 4 5 

209 3 5 5 5 4 4 4 3 5 4 5 5 5 4 4 

210 4 4 5 5 3 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 

211 4 4 4 5 4 2 3 2 5 4 4 3 4 4 4 

212 4 4 4 4 5 2 4 4 5 4 4 5 4 4 4 

213 4 3 4 5 4 4 4 4 4 5 4 3 4 3 4 

214 2 4 4 5 4 5 3 4 5 4 4 4 4 4 4 

215 4 4 4 5 5 4 4 4 2 4 5 4 4 4 4 
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Indikator Electronic Word Of Mouth 
X2 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 
4 5 4 4 4 4 

4 4 5 3 4 3 

5 4 3 4 5 5 

3 3 5 5 4 4 

4 5 1 4 5 5 

2 3 4 5 5 4 

4 4 4 5 4 4 

5 4 5 4 5 4 

3 3 4 5 4 5 

4 4 4 5 5 5 

5 5 4 5 4 4 

4 4 4 5 5 4 

3 3 2 4 5 4 

3 3 3 3 3 3 

4 4 5 3 4 5 

5 4 5 5 4 4 

4 4 5 3 5 5 

4 4 5 5 4 3 

1 1 1 1 1 1 

5 5 5 5 4 5 

4 5 4 4 4 5 

3 4 4 3 4 4 

4 5 5 5 5 5 

5 5 4 4 4 5 

4 5 4 4 4 5 

4 4 5 5 4 5 

4 5 4 4 5 5 

4 5 4 4 4 4 

4 5 5 5 4 4 

4 4 4 4 5 5 

3 5 5 4 5 5 

4 5 5 4 4 5 

4 4 4 5 4 5 

4 5 5 5 4 4 

4 5 4 4 5 5 

5 4 4 5 4 2 

4 5 4 4 5 5 

5 3 5 4 4 4 

2 4 5 4 5 4 

4 4 5 4 5 2 

5 4 4 4 5 4 

5 4 3 4 5 4 



98 
 

5 4 5 4 4 4 

4 4 5 4 4 4 

4 4 5 4 5 4 

4 5 4 4 4 4 

5 4 4 5 4 5 

5 4 4 4 5 5 

2 4 5 4 4 5 

5 5 4 4 4 4 

4 3 4 4 4 4 

4 4 4 5 5 4 

4 5 4 4 4 5 

4 4 4 5 4 4 

5 5 4 4 4 3 

5 4 4 4 2 4 

4 5 4 4 3 5 

4 4 4 4 5 4 

5 4 4 4 4 5 

4 4 4 5 4 4 

1 4 5 4 4 5 

2 4 4 4 5 4 

5 4 4 4 5 5 

4 5 4 4 4 5 

4 4 3 3 3 3 

4 5 4 5 5 4 

4 5 4 5 4 3 

4 4 4 5 4 4 

5 4 4 4 4 5 

2 4 4 3 4 4 

3 5 5 4 4 4 

5 5 4 5 4 4 

4 5 4 4 4 4 

5 4 4 4 5 4 

5 4 4 4 5 5 

4 4 5 4 4 4 

5 5 4 4 5 5 

4 4 5 5 5 5 

4 5 4 5 4 5 

5 5 4 4 5 5 

5 4 5 4 5 4 

5 4 4 4 5 5 

5 4 4 4 4 5 

5 4 4 5 5 5 

5 5 4 4 4 5 

4 5 5 5 2 5 

2 4 4 4 3 4 



99 
 

4 5 4 4 5 5 

5 4 4 5 4 5 

4 4 5 5 4 5 

4 4 5 3 5 4 

5 5 4 4 2 3 

5 4 2 4 5 4 

5 4 4 4 5 4 

4 4 5 4 4 5 

5 4 5 4 4 4 

4 5 4 5 4 5 

3 3 4 4 4 4 

4 5 4 4 5 5 

3 4 4 4 4 3 

5 5 5 5 5 5 

3 3 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 5 4 4 5 4 

4 4 4 5 4 4 

3 4 4 5 5 4 

5 4 5 5 4 4 

4 4 4 3 4 4 

4 4 4 2 4 4 

3 4 3 4 4 5 

5 4 4 5 4 3 

5 3 4 2 4 4 

5 4 5 4 4 5 

4 4 4 4 4 5 

5 4 3 3 4 4 

5 3 4 4 5 4 

3 3 4 4 4 3 

5 4 4 5 4 5 

3 4 4 4 4 4 

4 4 5 4 4 4 

3 4 4 5 4 3 

4 5 4 4 5 5 

2 4 4 5 4 3 

4 4 4 3 5 5 

3 4 4 5 5 4 

2 3 5 4 4 4 

3 4 5 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

3 4 5 4 4 5 

4 5 4 5 5 5 

4 4 5 3 2 4 

4 4 4 5 4 4 



100 
 

4 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 5 5 

2 4 3 4 5 4 

4 4 5 4 4 4 

2 4 4 5 5 2 

3 4 4 5 4 5 

4 4 5 5 4 4 

2 4 4 5 4 4 

3 4 4 4 4 4 

5 3 4 4 4 5 

2 4 4 5 4 4 

4 5 4 4 5 4 

4 5 5 4 4 5 

3 4 4 5 4 4 

4 5 5 5 4 5 

5 4 4 5 5 4 

4 4 5 4 4 2 

5 4 5 4 5 5 

4 4 5 4 3 4 

5 4 5 5 4 5 

4 4 4 4 5 4 

2 2 4 4 3 4 

4 5 4 2 4 5 

3 4 5 4 4 4 

4 5 4 5 4 4 

5 4 4 4 5 4 

4 5 5 4 4 5 

3 4 5 5 4 4 

5 3 5 4 4 4 

1 3 4 5 4 4 

4 3 4 4 4 2 

4 5 4 4 4 3 

1 4 5 4 4 5 

3 4 5 4 4 4 

3 4 5 4 4 5 

4 3 4 4 4 4 

4 4 4 4 3 5 

3 4 4 5 4 4 

3 4 4 5 4 4 

4 4 4 5 4 5 

3 4 5 5 3 4 

5 4 4 5 4 5 

4 4 4 5 3 5 

4 4 5 4 3 4 

4 4 5 3 4 5 
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3 4 4 5 4 4 

4 4 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 5 4 5 

4 5 4 4 5 5 

4 5 4 5 4 4 

3 5 4 4 4 4 

4 5 4 5 4 5 

3 4 4 4 4 5 

4 4 4 5 4 3 

4 5 4 4 5 4 

4 4 4 4 4 4 

3 4 4 5 4 4 

5 4 4 5 5 4 

4 4 4 2 4 5 

2 3 4 4 3 4 

2 4 4 2 3 4 

3 4 4 3 5 3 

4 4 5 3 4 4 

4 4 5 4 4 4 

5 4 4 5 4 4 

3 4 4 5 3 3 

4 4 4 5 4 4 

3 3 4 3 5 4 

4 5 3 4 4 4 

4 4 4 5 4 5 

4 4 4 5 4 4 

5 5 4 5 5 4 

1 4 4 5 4 4 

5 4 4 3 4 5 

4 4 5 5 4 5 

4 4 5 5 5 5 

4 5 5 4 4 5 

2 2 4 3 2 3 

4 4 2 2 4 3 

4 4 4 3 4 5 

4 4 3 3 4 4 

4 5 3 4 5 5 
 

 

 

 

 



102 
 

  Indikator Shariah Governace X3 
X3.
1 

X3.
2 

X3.
3 

X3.
4 

X3.
5 

X3.
6 

X3.
7 

X3.
8 

X3.
9 

X3.1
0 

X3.1
1 

X3.1
2 

X3.1
3 

X3.1
4 

X3.1
5 

X3.1
6 

5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 

2 4 5 3 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 

5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 

4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 3 4 5 4 

4 4 4 4 5 4 5 4 5 3 4 4 4 5 5 5 

2 4 5 4 4 5 4 5 5 3 4 4 4 5 5 5 

4 4 5 4 3 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 

4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 

3 5 4 4 4 4 5 4 5 4 3 4 5 5 4 5 

5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 

5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 

4 4 3 5 3 4 3 3 5 3 5 4 5 5 4 3 

4 5 4 4 4 4 3 5 4 3 5 3 3 4 4 3 

4 5 4 3 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 

4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 3 

5 4 3 4 4 5 4 5 3 4 4 4 5 4 5 4 

4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 5 5 5 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 5 5 4 5 5 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 

5 5 3 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 

4 3 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 

5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 

4 4 4 5 4 4 4 3 4 5 3 4 4 5 4 4 

4 3 5 5 3 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 

5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 

4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 

5 4 4 4 5 4 5 3 4 3 3 5 5 5 5 5 

2 4 3 4 5 5 5 4 4 5 4 3 5 5 5 5 

5 4 4 4 5 4 5 4 2 5 4 4 5 4 4 5 

5 4 5 4 5 4 4 2 5 4 4 4 5 5 4 3 

4 4 4 4 4 2 4 5 4 4 4 5 4 4 4 3 

3 3 4 4 5 3 5 4 4 5 4 4 5 5 3 5 

4 1 3 4 4 5 3 4 2 4 5 4 3 5 4 5 

4 5 4 2 5 4 3 5 4 4 4 4 4 4 5 3 

4 5 3 3 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 

5 4 4 3 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 
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5 4 4 5 3 4 4 3 4 4 3 5 5 4 4 3 

1 4 4 4 3 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 

4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 

5 5 5 4 3 4 4 5 4 2 5 4 4 4 5 3 

4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 

5 4 4 4 3 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 3 

4 5 4 4 4 4 5 4 3 4 4 5 4 4 3 4 

5 4 5 3 3 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 3 

4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 3 4 5 3 4 4 

5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 3 4 4 5 4 4 

4 5 4 4 5 4 5 3 5 4 3 4 5 4 4 4 

5 4 4 4 3 4 3 4 4 4 5 4 4 5 4 4 

5 4 4 3 5 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 5 

3 4 4 4 5 5 5 1 5 5 5 4 4 4 5 4 

4 4 4 4 3 4 5 5 4 3 4 4 5 3 4 4 

5 4 4 2 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 

5 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 5 4 

5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 

5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 3 5 4 

4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 

4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 

5 4 4 4 5 4 3 4 4 4 3 5 4 4 5 4 

4 5 3 1 4 3 1 3 3 3 2 3 3 4 4 3 

5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 

4 5 4 4 3 4 4 1 5 4 4 4 4 3 4 5 

4 4 3 4 4 4 5 3 4 5 4 4 4 4 4 5 

3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 3 4 4 5 

4 4 3 4 5 4 4 3 4 4 3 4 4 5 5 3 

4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 

5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 

4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 

5 5 5 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 

4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 

5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 

5 4 5 4 4 5 3 5 5 4 5 5 5 4 5 5 

5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 

5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 

5 4 5 4 5 4 5 3 4 4 5 5 4 4 5 5 

5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 3 5 4 4 5 4 

5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 

4 4 5 2 4 4 4 5 3 4 5 4 3 4 4 5 

2 5 4 3 5 5 4 5 5 4 4 4 3 4 4 4 

4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 

4 4 2 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 
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5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 

3 4 4 5 5 4 4 2 4 5 4 5 4 4 4 5 

5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 

5 2 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 

4 4 5 4 4 4 4 2 4 5 4 4 4 5 4 5 

4 2 3 4 4 4 3 2 4 4 3 4 4 3 3 3 

4 2 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 

5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 

4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 

4 4 4 4 4 5 4 3 4 5 4 4 5 4 5 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 5 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 5 4 4 

5 4 3 4 4 4 5 5 4 4 3 4 4 5 4 4 

4 5 4 4 4 5 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 

3 4 5 4 5 5 3 4 4 3 2 4 3 5 4 5 

4 3 4 3 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 

5 2 2 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 

5 4 4 5 4 4 4 3 5 3 4 4 4 5 5 4 

5 4 4 4 4 5 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 5 4 5 2 4 5 4 5 5 5 4 

4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 3 3 

5 4 4 4 5 3 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 

4 4 4 5 4 5 3 3 3 4 4 5 4 4 5 5 

4 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 

4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 

4 3 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 3 4 4 5 

5 3 4 3 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 

4 4 3 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 

3 4 5 4 4 4 5 2 4 3 4 4 5 4 4 5 

5 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 4 5 

5 4 4 3 2 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 

5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 

3 5 4 4 4 3 5 3 4 4 4 2 3 4 4 2 

5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 3 4 4 5 

3 4 4 5 5 4 3 5 4 4 5 5 4 4 4 4 

5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 3 4 

4 5 4 3 4 2 3 4 4 5 4 4 5 4 4 3 

5 4 5 4 4 4 4 4 2 3 5 4 2 4 4 4 

4 3 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 
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4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 5 

5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 

5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 

4 3 4 4 5 2 5 4 4 4 3 4 4 5 4 4 

4 4 5 5 4 3 4 2 4 4 5 4 3 3 4 4 

5 4 4 4 5 4 3 3 4 5 4 4 5 4 4 4 

4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 3 2 4 4 4 

5 4 4 5 4 5 4 3 4 4 4 5 3 5 5 5 

4 5 4 3 3 4 5 4 2 4 4 4 3 5 4 4 

5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 2 4 

5 4 4 5 4 5 4 5 4 3 4 2 5 4 4 4 

4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 3 5 5 5 5 

4 3 4 4 4 5 3 4 4 5 5 5 4 5 5 4 

4 4 4 5 3 5 5 4 5 4 3 4 4 5 5 5 

4 5 4 4 5 4 5 5 3 5 4 5 4 5 4 4 

5 5 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 5 4 5 

5 4 5 5 4 4 3 5 4 4 5 4 4 5 4 5 

4 5 2 4 5 5 4 2 4 3 4 4 3 5 4 4 

3 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 2 4 5 4 

5 4 4 4 4 3 5 4 5 5 4 4 4 4 3 5 

5 4 4 2 4 4 3 4 5 3 4 5 4 4 4 5 

4 5 4 4 3 4 5 2 5 4 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 5 5 4 4 5 2 3 4 4 4 5 4 

4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 2 5 5 4 

4 5 4 4 4 5 4 3 4 4 2 4 5 4 4 4 

5 4 4 4 5 4 4 1 5 3 4 5 4 5 4 4 

5 4 5 4 4 4 5 4 3 4 4 5 5 3 5 4 

5 2 5 4 3 4 3 5 4 4 4 5 4 5 4 5 

5 3 4 5 4 5 5 4 4 5 4 3 1 4 5 5 

4 5 4 4 5 4 4 2 5 4 4 5 4 5 4 4 

4 5 2 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 

5 4 5 5 5 5 4 4 4 3 4 4 5 4 4 5 

2 4 4 4 3 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 

5 4 4 3 4 4 4 3 4 4 5 3 4 5 5 4 

4 4 4 3 4 4 4 4 5 3 4 4 5 5 4 5 

4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 3 5 3 5 

5 4 4 5 4 4 3 5 4 4 4 4 4 5 4 5 

4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 

5 4 5 4 4 5 4 3 4 4 5 4 4 5 4 5 

4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 3 4 

4 4 5 4 5 4 3 5 4 5 5 4 4 4 4 4 

4 4 5 4 4 5 5 4 3 4 5 4 4 4 4 5 

5 4 5 4 4 5 4 4 5 2 4 5 4 4 5 4 

5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 3 5 4 4 5 
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4 5 3 4 4 4 5 4 4 5 2 4 5 4 5 5 

3 4 5 4 5 3 4 5 2 5 4 4 5 4 4 5 

4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 

4 5 4 4 4 5 5 3 4 5 5 4 4 5 5 4 

4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 

5 3 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 

5 4 3 4 4 5 5 4 3 4 4 5 4 5 3 5 

4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 

5 5 5 4 4 4 3 2 4 5 4 4 4 5 4 4 

4 4 4 4 4 4 5 3 5 4 4 4 5 4 4 4 

4 4 5 4 5 3 5 4 4 5 5 4 3 4 4 4 

4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 

5 4 4 5 3 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 

5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 

3 2 4 4 4 3 4 2 4 4 5 4 4 5 4 4 

4 4 4 5 4 4 5 2 3 4 3 4 5 5 4 2 

4 4 3 4 2 4 5 2 4 4 4 3 4 5 4 4 

4 4 4 5 4 4 4 5 4 3 3 4 5 4 5 5 

5 4 4 3 4 4 5 4 3 4 4 5 4 4 5 4 

5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 

5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 3 4 5 

5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 3 5 5 5 

4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 3 4 4 4 2 

4 5 4 3 5 2 4 4 3 4 3 5 3 5 3 4 

2 3 4 5 4 4 4 5 3 5 4 5 4 4 5 5 

5 5 4 5 3 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 

4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 

5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 

4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 2 3 4 4 4 

5 4 3 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 

4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 1 4 3 5 4 4 

4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 

5 4 4 4 4 5 4 5 2 4 3 5 4 4 4 5 

4 4 2 2 4 4 4 5 4 4 4 1 4 4 4 4 

5 5 4 3 4 3 4 4 1 4 5 4 2 5 4 4 

5 4 5 4 2 5 4 4 3 4 5 5 4 5 4 4 

4 5 4 5 5 5 4 2 4 3 4 5 5 3 3 3 

4 5 4 4 4 3 4 2 4 4 5 4 4 5 4 5 
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Indikator Keputusan 
Nasabah Y 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 
4 5 5 3 5 4 

4 4 4 3 4 5 

3 4 5 5 4 5 

4 4 4 5 5 4 

4 4 5 3 4 5 

4 5 4 3 4 4 

3 3 5 5 5 3 

5 4 4 5 3 5 

4 4 5 4 4 5 

5 5 4 3 5 4 

5 5 5 4 5 5 

4 5 4 5 5 5 

3 4 3 5 4 5 

3 4 4 4 3 3 

4 5 4 4 3 5 

4 5 5 4 4 3 

4 4 4 5 5 5 

4 5 4 5 4 4 

1 2 1 1 2 1 

5 5 5 5 5 4 

4 4 5 5 4 4 

4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 4 4 

3 4 4 5 5 4 

4 5 4 5 4 4 

5 4 4 4 5 5 

4 4 4 4 5 5 

4 4 4 4 5 5 

5 5 5 5 4 4 

5 4 5 5 4 5 

5 4 4 5 5 4 

4 5 4 4 5 5 

5 5 2 4 4 5 

4 5 4 4 5 5 

3 5 4 5 2 5 

5 4 3 4 5 4 

4 4 5 5 2 4 

4 4 5 2 4 4 

4 5 4 5 5 4 

4 5 5 4 4 3 

4 4 4 5 5 3 
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5 4 4 3 5 4 

5 5 5 5 5 4 

5 4 4 5 4 4 

4 4 2 5 4 5 

5 5 4 4 5 5 

5 4 5 5 5 5 

4 5 4 5 5 3 

5 4 3 4 5 4 

3 5 4 4 4 5 

2 4 4 2 5 5 

4 4 5 4 5 5 

4 4 4 4 4 5 

5 5 4 4 4 4 

5 5 4 1 5 4 

5 4 3 4 5 4 

4 5 4 4 4 5 

4 5 4 4 4 4 

4 5 4 4 4 4 

5 4 4 4 5 4 

5 4 4 4 5 5 

5 4 4 4 5 4 

5 4 4 4 5 4 

3 3 3 4 2 2 

5 4 4 5 5 3 

4 5 4 4 5 5 

4 5 4 3 4 4 

5 4 4 4 5 5 

4 4 4 4 5 4 

4 5 4 4 5 5 

4 5 4 4 4 4 

4 5 5 4 5 5 

5 4 5 4 5 4 

4 4 4 4 2 4 

4 4 4 4 5 4 

5 4 5 5 5 5 

5 5 5 4 4 5 

4 5 4 5 5 4 

5 4 5 5 4 5 

4 5 5 4 5 5 

5 5 5 5 4 4 

4 5 4 5 5 5 

5 5 5 4 4 5 

4 3 5 5 4 5 

5 4 5 5 4 5 

4 5 4 4 5 5 
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5 4 5 4 5 4 

5 4 4 5 5 4 

4 5 4 5 5 4 

5 5 5 4 5 4 

4 5 5 4 3 4 

4 4 3 2 4 4 

4 5 2 4 5 5 

5 4 4 5 4 5 

4 5 4 4 5 4 

4 4 5 4 4 5 

4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

3 3 4 4 4 3 

4 4 4 4 4 4 

4 5 5 5 5 5 

5 4 5 5 4 4 

4 4 4 4 2 4 

4 5 5 4 5 2 

4 5 4 5 4 5 

3 4 4 3 5 4 

4 5 4 5 4 2 

3 4 5 4 4 5 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

2 5 4 4 4 4 

5 5 4 4 4 4 

4 4 4 5 4 4 

5 3 4 4 4 4 

4 4 4 5 4 5 

4 5 4 5 4 5 

5 4 4 5 4 4 

4 5 4 5 4 5 

5 4 5 4 4 4 

4 5 4 4 4 4 

4 5 4 5 5 3 

4 4 4 3 3 5 

3 4 4 4 2 4 

4 4 5 4 4 5 

5 4 4 5 5 5 

5 4 5 5 4 5 

4 5 4 5 4 4 

3 2 4 4 5 4 

4 4 4 4 4 4 
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4 4 4 4 4 4 

4 3 4 5 3 4 

4 4 5 4 4 4 

4 4 5 4 3 5 

4 2 4 5 4 4 

4 5 4 4 4 4 

2 3 4 3 4 5 

4 4 4 5 4 5 

5 4 5 4 5 5 

5 4 2 4 4 4 

4 5 3 5 4 2 

4 4 4 4 2 4 

5 5 4 4 5 4 

5 4 4 5 4 5 

5 4 4 4 5 5 

5 5 4 4 5 3 

4 5 4 4 5 4 

4 5 5 4 5 5 

5 4 4 2 5 1 

5 4 3 4 5 4 

4 4 5 4 3 4 

5 4 4 3 5 5 

5 4 4 3 4 2 

4 5 4 5 4 5 

4 4 5 4 4 5 

5 3 4 4 5 4 

4 5 4 4 5 4 

4 5 4 5 4 4 

5 4 5 4 5 5 

4 4 4 4 5 3 

5 4 2 3 4 4 

4 4 4 5 4 5 

4 5 4 4 2 4 

5 4 4 5 4 4 

5 4 4 4 5 4 

5 4 4 5 4 4 

5 4 4 5 5 4 

4 4 5 4 5 4 

3 4 4 4 4 4 

4 5 4 4 5 5 

5 4 5 4 5 5 

5 4 4 3 5 5 

5 4 4 5 4 4 

4 4 5 4 4 4 

4 5 5 4 4 4 
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5 4 4 5 4 4 

5 4 4 4 5 5 

3 4 5 5 4 4 

4 4 5 5 4 5 

5 5 5 4 4 5 

5 4 4 4 4 5 

5 5 4 4 5 4 

4 5 4 4 5 5 

4 3 2 4 5 4 

5 3 5 4 4 4 

4 4 5 4 4 4 

4 5 5 4 5 4 

4 5 4 4 5 4 

5 5 4 4 5 4 

4 4 4 4 5 4 

4 2 2 4 5 4 

4 4 3 3 4 2 

4 4 4 4 5 4 

4 4 3 4 3 3 

4 5 4 4 5 5 

4 5 4 4 2 5 

5 4 2 5 4 4 

4 3 4 5 4 2 

4 2 5 4 4 3 

5 3 4 4 4 4 

3 4 4 5 4 5 

5 4 4 5 5 4 

4 4 4 5 5 4 

4 4 4 5 5 4 

4 4 5 4 4 5 

4 5 5 4 4 4 

4 5 4 4 5 5 

3 4 3 4 5 4 

5 4 5 4 4 5 

4 3 4 2 4 4 

4 5 4 3 5 2 

5 5 4 3 4 4 

5 4 4 4 5 5 
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Lampiran 3 : Hasil Olah Data SPSS 

 

 
 
 
 
 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Moldell 

Unstandardizeld Colelfficielnts 

Standardizeld 

Colelfficielnts 

t Sig. 

Colllinelarity 

Statistics 

B Std. Elrrolr Belta Tollelrancel VIF 

1 (Colnstant) 1.074 1.461  .735 .463   

Toltal_X1 .147 .031 .308 4.694 .000 .471 2.124 

Toltal_X2 .160 .059 .169 2.698 .004 .514 1.947 

Toltal_X3 .165 .031 .374 5.315 .000 .410 2.441 

a. Delpelndelnt Variablel: Toltal_Y 
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ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 685.725 3 228.575 94.427 .000b 

Residual 510.759 211 2.421   

Total 1196.484 214    

a. Dependent Variable: Total_Y 

b. Predictors: (Constant), Total_X3, Total_X2, Total_X1 

 
 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .757a .573 .567 1.556 2.050 

a. Predictors: (Constant), Total_X3, Total_X2, Total_X1 

b. Dependent Variable: Total_Y 
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Lampiran 4 : Jurnal Bimbingan 
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Lampiran 5 : Keterangan Bebas Plagiasi 
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Lampiran 6 : Biodata Peneliti 

 

 

Identitas Pribadi 

 

Nama Lengkap  : Rifki Muhamad Azam 

Tempat Tanggal Lahir : Tangerang, 10 Oktober 2002 

Alamat Asal   : Mauk, Tangerang, Banten 

Telepon   : 089603628315 

Email    : rifkiazam970@gmail.com 

 

 

Pendidikan Formal 

 

2008-2014   : SDN Tegal Kunir Lor 1 

2014-2017   : SMP Islam Daar El-Arqam 

2017-2020   : MAS Tei Multazam 

 

Pendidikan Non Formal 

 

2014-2017   : Rumah Tahfiz Quran Rydha 

2020-2021   : Ma’had Sunan Ampel Al-Aly Malang 

2020 – 2021   : Program Khusus Perkuliahan Bahasa Arab (PKPBA), UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang 

2021 – 2022   : English Language Center (ELC), UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang 
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